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KATA PENGANTAR-w9eK

Pendidikan merupakan investasi dalam pengembangan

sumber daya manusia, dimana peningkatan kecakapan dan

;;;0"; diyakini sebagai faktor pendukung uPaya.manusia

;;l; ;""g-";gi kehidupan vang penuh dengan ketidakPastian'

dal"* k .angk" inilah pendidikan diperlukan dan dlPandang

,.bo"t t .b,r,i,tt* dasar bagi masyarakat yang ingin m+' demila-

"" 
tJ"* U*t 

-"ty"'"k"t 
Ltdo"etiayang memiliki wilayah yang

sangat luas'
- P.rrg.lol""r, pendidikan yang pada-awalnya berst?t t:tT*

listik padl akhirnya juga diotonomikan' Segala hal yang berkattan

j.t"rlt o."*a.f-" pt"aidik* dittt"ttL^" secara langsung kepada

rtii. t.ilr*, ,*'susnya pada hal manajemen dan peng:mbTcan
thi"""" 

it"t, ini layak di"pttsixi dengan baik' Sebab' sekolah

-.-ilikikr.*patanunrukmemaksimalkansegenappotensryang,r,.rekamiliki.S.lainitu,sekolahjugame-milikikewenanganseqrra

lebih luas dalam mengelola pem-belajaran secara leblh Dar.K'

Sementara orientasi keberhasilan pendidikan adalah kepada

tujuan pendidikan, dimana perangkat prosesnya adalah manajemen
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pendidikan sebagi pemegang ratalakana ke arah tercapainya rujuan
pendidikan. Sehubungan dengan hal ini maka dalam pembahasan
manajemen pendidikan pada buku ini adalah rnanajemen
pendidikan berdasarkan tujuanpendidikan.

Bila dikaitkan secara seksama ada kesamaan antara mana-
jemen pendidikan Indonesia dengan manajemen pendidikan Islam,
hanya saja perlu diingat bahwa menajamen pendidikan Islam
pemahamannya kepada keterlibaran dasar pendidikan Islam (Al-

Qulan dan Hadis) dan tujuan pendidikan Islam (terbenruknya
kepribadian mus[im). Dalam hal ini dimaksudkan untuk memadu-
kan dua disiplin ilmu tersebat untuk menggiring ke arah struktur
manajemen pendidikan Islam dengan pendekatannya.

Dalam kerangka inilah manajemen pendidikan Islam tampil
sebagai paradigma baru pengembangan pendidikan Islam yang
berorientasi pada keburuhan sekolah dan kebutuhan daerah masiny
masing. Proses ini bagian strategis dalam rangka pengembaagan
kemampuan sekolah dan daerah dalam bottom-up pkning policy,
yaiu kebijalaanaan pendidikan yang dipral<arsai oleh setiap sekolah
dan daerah, dengan memandang p4da frrngsi manajemen yaitu;
(a) Pknning (perencanaan), (b). Organizing (pengorganisasian),
(c) C o ordinaring (pengkordinasian), (d) Contro ling (pengawasanJ,
(e). Motiwting(Pemberian motivasi) , dan (fl, Euakating(Penilaian).

Buku manajemen pendidikan Islam ini berupaya mengantar-
kan para pemerhati pendidilon khususnya dalam mengembangkan
lembaga pendidikan Islam, minimal buku ini akan memberikan
masukan dan pencerahana sehingga harapan kedepan pendidikan
Islam dapar berada pada puncak peningkatan mutu sebagaimana
yang diharapkan.

Buku ini mengupas tentang beberapa hal diantaranya konsep
dasar manajemen pendidikan Islam, fungsi manajemen lembaga

l (a la P€ngsnlar vu

pendidikan Islam, manajemen kurikulum pendidikan Islam, mana-

.jemen tenaga kependidikan Islam, manajemen kesiswaan pe ndi-

dikan Islam, mana.iemen bimbingan dan konseling dalam Pendidik-

an Islam, manaiemen sarana dan Prasarana pendidikan Islam'

manajemen keuangan di lembaga pendidikan Islam, manajemen

peningkatan mutu lembaga pendidikan Islam, manajemen ke-

pemimpinan kepala sekolah Islam, manajemen lingkungan/

masyarakat pendidikan Islam, dan terakhir membahas Pengem-

bangan manajemen pesantren/madrasah.

Terselesainya penulisan buku ini tidak lepas dari dorongan

dan dukungan semua pihak yang tidak bisa kita sebutkan satu

persatu, tapi yang jelas tanpa dorongan semua Pihak, mungkin

buku ini masih terserak dan tercecer dalam komputer tanpa ke-

jelasan kapan dapat diselesaikan. Terima kasih kita sampaikan

kepada pimpinan SThIN Tirlungagung yang telah memberikan

kesempatan untuk berkarya dalam menulis, pimpinan STAI

Diponegoro Tulungagung yang telah banyak memberikan sum-

bangsih untuk mengabdi dan meneliti, pimpina SThI Pangeran

Diponegoro Nganjukyang selalu memotivasi untuk terus berlorya'

Terima kasih semuanya yang telah me mberikan masukan, ambah-

an data dan juga editing naskah buku ini, sehingga menjadi lebih

layak baca. Kepada beliau, penulis menghaturkan rasa terima kasih

yang sedalam-dalamnya.
Terakhir, buku ini penulis dgdikasikan unruk istri dan anak-

anak kami yang dengan kesabaran dan pengertian mereka me-

mungkinkan penulis untuk terus berkarya dan menekuni dunia

pendidikan yang harus menyita waktu kebersamaan' Buku ini

adalah salah satu obsesi intelektual yang se moga meniadi pemantik

bagi lahirnya karya-karya berikutnya.
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Dan akhirnya, penulis menyadari sepenuhnya, bahwa di

dalam buku ini terdapat kekurangan dan kesalahan yang tidak

disengaja. Oleh karena itu, saran-saraa perbaikan yang membangun

sangat diharapkan dari pembaca untuk kesempurnaan buku ini.

Semoga karya ini dapar bermanfaat bagi para mahasiswa khususnya

dan pembaca umumnya yang men:uuh minat terhadap manajemen

pendidiken Islam sebagai strategi dasar menuju peningkatan mutu

oendidikan Islam.

Tirlungagung, Pebruari 2013

Muwahid Shulhan/Soim
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KERANGKA KONSEPTUAL
MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

wgeK

A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan persoalan penting bagi semua umat.

Pendidikan selalu menjadi tumpuan harapan untuk mengembang-

kan individu dan masyarakat. Memang pendidikan merupakan

alat untuk memajukan peradaban, mengembangkan masyarakat,

dan membuat generasi mampu berbuat banyak bagi kepentingan

mereka.
Tirjuan pendidikan sinkron dengan tujuan hidup bangsa,

yaitu melahirkan individu, keluarga dan masyarakat yang saleh,

serta menumbuhkan konsep-konsep kemanusiaan yang baik di-

anrara umat manusia dalam mencapai suasana saling Pengertian
sehingga dapat melahirkan konsep-konsep yang sesuai dengan

budaya, peradaban, dan warisan umat serta pandangannya tentang

alam, manusia dan hidup.

Pendidikan tidak berada dalam ruang hampa. Artinya, pen-

didilan selalu berada dalam konteks. Pendidilan merupakan wahana,

sarana, dan proses serta alat untuk mentransfer warisan umat dari

nenek moyang kepada anak cucu dan dari orang tua kepada anak'
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Pendidikan mengembangkan peradaban melalui pengem-
bangan ilmu dan pengetahuan secara terus menerus sejalan dengal
visi dan misi hidup umat. Pendidikan juga memberikan sahamnya
bagi pemecahan berbagai masalah sosial kontemporer dengan me-
latih generasi muda untuk berfikir sehat agar segala aktifitas mereka
di dalam masyarakat bersifat orisinal; dalam arti bukan impor atau
tentative, melainkan lahir dari tradisi yang diadaptasi secara koor-
dinatif dengan berbagai realitas perkembaagan zaman. Cara demi,
kian membutuhkan manajemen pendidikan yang dapat menjamin
jati diri dan kepribadian umar termasuk dalam bingkai pendidikan
Islam. Manajemen Pendidikan merupalan kunci sulses lruena s:rngar
menentukan kelancaran kinerja organisasi lembaga pendidikan
yarrg bersangkutan. Dengan demikian, perubahan sosial akan selalu
menuju ke arah yang lebih baik, berbagai rintangan akan dapat di-
atasi, serta ketergelinciran dan lompatan yang menyimpang jauh

dijamin tidak akan terjadi.

Manajemen sebagai ilmu yang baru dikenal pada pertengah-
an abad ke-19, dewasa ini sangat popuJer, bahkan dianggap sebagai
kunci keberhasilan pengelola perusahaaa atau lembaga pendidikan,
baik lembaga pendidikan umum maupun lembaga pendidilon Islam.
Bahkan ada orang yang menganggap manajemen pendidilon Islam
sebagai suatu 'tiri" dari lembaga pendidikan Islam modern, karena
dengarr adanya manajemen pendidikan Islam maka lembaga pen-
didikan Islam diharapkan akan berkembang dan berhasil.

Seorang peneliti barat yang terkenal menegaskan, "Tidak

sedikigun dalam Islam yang menghambat kemajuan. Soaln ya, hzuyt
karena beberapa wakru lamanya umat Kristen relah mendapatkan
sesuatu modus vivendi untuk hidup modern, sedangkan urnar Islam
belum sampa.i ke situ walaupun justru inilah proses yang sedang

t r r rnulu Xonapplual  Manalenen Pendidi lan ls lan 3

,lrl.rk.:rrrlkan".rJadi dengan keterangan ini maka ilmu dan ketram-

1,il.rrr ruunajemen pendidikan Islam meruPakan salah satu senjata

,tlr,lrrlt (modus ueuendfl unttsk meneejar ke tinggalan'kita. Keter-

l,clirkangan ini harus segera ditanggulangi' Tembok kebodohan,

kcrcrbclakangan ini harus segera ditumbangkan, dengan menciPta-

ku n nranaie r-manajer di lembaga pendidikan Islam yang bertang-

grrng jawab (nanl\ah), untulc memenuhi tuntutan umat Suna
rncnciptakan kebahagiaan hidup material, kultural, dan spiritual,

d i dalam suaru negeri yang indah, baik dan diridhoi All ah (baUznn

thayibann ua rabbun ghafur).

Sementara pendidikan mempunyai tugas menyiapkan sum-

lrr daya manusia unruk pembangunan.2 Pendidikan Islam di Indo-

ncsia seringkali berhadapan dengan berbagai problematika yang

tidak ringan. Diketahui bahwa sebagai sebuah sistem Pendidikan
Islam mengandung berbagai komponen yang antara satu dan lain-

nya salirrg berkaitan.3 Komponen pendidikan tersebut meliputi Ian-

dasan, tujuan, kurikulum, kompetensi dan profesionalisme guru,

pola hubungan guru murid, metodologi pembelajaran' sarana Pra-
sarana, evaluasi pembiayaan dan lain sebagainya. Berbagai kom-

ponen yang terdapat dalam pendidikan ini seringkali berjalan apa

adanya, alami dan tradisional, karena dilakukan tanpa perencanaan

konsep yang matang. Akibat dari lceadaan demikian, maka mutu

pendidikan Islam seringkali menunjukkan keadaan yang kurang

mengtembirakan

I Mochar EFendi, rly'z najcmct Suan Pendtkatan Betdaarhzn Ajann Ishm
(akana: Bhraora Karye Alaara" 198O, 7.

'zUmar Tirtarahardja den La Sula, Penganur Pendidikan (Jakarta: Rineka

Cipr:,2O0O), 225-
3Sudirmaa dkk, Ihnu Pcndidihaa Qakerta: Mutiara, 1986),65.
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Pendidikan merupakan salah satu segi penopang kehidupan
yang penring. Perhatian terhadap pendidikan sangat diutamakan
dalam kehidupan, namun bukanlah hal yang mudah bagi seseorang
atau lembaga untuk melaksanakan pendidikan. Dunia pendidikan
merupakan tempar yang penuh dengan likaliku permasalahan.
Termasuk dunia pendidikan Islam di Indonesia sering kali ber-
hadapan dengan berbagai problematika yang tidak ringan. Secara
historis pertumbuhan dan perkembangan pendidikan Islam di
Indonesia sangat terkait erar dengan kegiatan dakwah Islamiyyah.{

Menurut Syahidin ada tiga misi utama pendidikan yaitu pe-
warisan pengetahuan, (transfer of knowledge), pewarisan budaya
(transfer ofculnr), dan pewarisan nilai (rransfer ofvalue).5 Dalam
hal ini titik tekannya adalah mengarahkan peserta didik agar men-
jadi orang-orang yang beriman dan melaksanakan amal sholeh
sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Oleh sebab itu,
sega.la upaya yang dilakr:lan dalam rangka Pendidikan Agama hlam
di sekolah hendaknya mengarah pada pembinaan Akhlaq al-lfuimah.

Sehingga dapat diasumsikan bahwa pendidikan Islam adalah
pendidikan yang berdasarkan ajaran Islam atau runtutan agama
Islam dalam usaha membina dan membentuk pribadi muslim yang
bertakwa kepada Allah Swt. cinta kasih kepada orang tuanya dan
sesama hidupnya dan juga tanah airnya sebagai karunia yang di-
berikan oleh Allah Swr. Berdasarkan hal ini, maka tugas dan fungsr
yang perlu diemban oleh pendidikan Islam adalah pendidikan
manusia seutuhnya dan berlangsung sepanjang hayat.6

a Abrddin Nata, Ahbhk Tanuuf(Jakera: PT Raja Grafindo,2003), l.
t Sya\idtn, Aplikasi Mende Pendidikan Qurhni dzhm Pembelzjaran Agata

di &kolah. Tasi bulzla (Pondok Pesanrren Su ryaleya,, 2005), 3.
6 H. /lifn, IImu Petdiiikan Ishm Tinjauzn Teoitis dan Prakti sBerdaarhan

Pendthataa Interdisiphner Qakarca: W Brmi Aksara, 2008), 57.

l r r rngle Konoeplual  Manajemen Pendidi lan ls lam 5

Lnam al-Ghazali menyatakan bahwa manusia meruPakan

( rl)rxan Allah Swtyang rcrdiri atas unsur jasmani dah rohani. Namun

lrka manusia ingin hidup sesuai dengan fitrahnya, selringga akan

I ncrnbcdalan dirinya dengan mal]rluk Allah Swt yang laidnya' mat<a

hcn.laklah ia mempergunakan unsur psikisnya secrra dominan. Jika
rid:rk, manusia akan kehilangan esensinya sebagai manusia.T

Kedudukan manusia dimuka bumi ini adalah sebagai hamba

Allah ('abd Allzh) dan sebagai khali fah Nlah (hhabfah f al-Adh).

Allah Swt menciptakan manusia semata-mata untuk beribadah

rrau mengabdi kepada-Nya. Manusia juga diciptakan oleh Allah Swt

scbagai khalifah dimuka bumi sebagaimana dalam al-Qur'an Surat

al-Baqarai ayat 30 yaitu:

ii$ :^+ ,-atfr OXt6 i)'t<.i';';l. A: JtSis
' . r . . .^  ,  

-  - l ' " ; . . i . ' . i  a ' . - - .  r .  t  t .  ' . t  '  v ,  t t " l t
!* e o1't iu:$ !t-' q2 +a q, \4 J4l

@ ot:;ft..l c'tr;i -6t Jtl,-$'t P't
Ingathb hetiha fiibanmu berftman hcpada Para Malaikat:

aht hcndah mcnjadihaa vorang lhalifab di muba bumi. " metcha bcrkata:

"Mengapa Enghar hcrfuh mcnjad.ihat (hhalifah) di btmi iru orong lang
ahan membutt hcruahan 44d4n d dzn mcnumpahkan darah, Pafubal

Kami Seaantizsa botasbih dzngan memuji Enghau dzn menncihan

Engkat?" Tuhan bafrman: 'saungubnya aku mcngctahui apa Tang tidzk

hanr hctahui." (QS. al-Baqarah: 30)

Menurut Quraish Shihab kel.:helifatan mengharuska-n empat

sisi yang sding berkaitan yaitu: (l ) Pemberi tugas, ddam hal ini Allah

Swt, (2) Penerima tugas, dalam hal ini manusia, perseor:rngan mau-

pun kelompok, (3) Tempat atau lingkungan, dimana manusia ber-

ada, dan (4) Materi-mate ri penugasan yang haflls mereka laksanakan.

7 Renavtlk, Ilmr Pmdidikar hhm {akara: Kdam Mulia, 2008), 5.
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B. Manajemen Pendidikan Islam
l. Definisi Manajemen pendidikan Islam

Kata 'Manajemen" saat ini sudah banyak dikenal di Indo_
nesia, baik di lingkungan swasta, perusahaan, maupun pendidiftan.
Demikian pula seminar tentang manajemen telah muncul dimana_
mana bak jamur dimusim hujan. Berdasarkan kenyataan-kenyara_
an ini menunjukkan manajemen telah diterima dan dibutuhkan
kehadirannya di masyarakat.

Banyak penulis yang telah berusaha untuk memberikan
definisi atau batasan tentang pengerria manajemen. Berikut ini
beberapa defenisi rentang manajemen sebagai berikut:

pengaturan orang-orang lain untuk melaksakan berbagai tugas yart
memungkinkan diperlukan, arau berarti dengan tidak irelaku_
kan tugas-tugas itu sendiri.e

James AF. Sroner mengemukakan bahwa manajemen adalah
pros€s perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawas_
an usaha-usaha para anggota organisasi dan penggun""., a,r_b..-

3 
Quraish Shihab, rllaz bumihar a!-eurbn: Fungsi dan pcran \Valrw Dalam

IGhidupan Marlarahar (Bandung: Miz:n, 2 OOZI, ZeS."
,HaniHendoko, Manajnnt edisi 2 (yogyakarra: BpFE, 201l), g.

l r r rn0l l l  Koneeplual  Manajenen Pendidiken ls lam /

,l.ry.r ,rrgunisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah

.lrrct:rpkan.r0 Banyak indikator yang menunjukkan bahwa mana-

jcrrcn scdang bergerak ke arah Peningkatan profesionalisine' bark

rl.rl,rnr dunia bisnis maupun organisasi-organisasi nonProfid' ImPli-

krsi dari peningkatan ini semakin perlu program pengembangan

nrr najcmen sebagai sosok guu Profesionalisme dengan Persyaraan
leinnya seperti komitmen dan dedikasi yang menggabungkan ke-

hidupan dan pekerjaan.

Bcrdasarkan Pengertian-Pengertian tersebut, makl manl-

jcmcn dapat diartikan sebagai suatu Proses dengan menggunaken

sumbcr &fr mrnusia dan sumber &ya lainnya untukmencaPai suant

tujuan, sedangkan Manajemen sebagai ilmu dan seni mengatur proses

pcndayagunaan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya

sccara efisien, efektifdan produktifdalam mencapai suatu ujuan'

Schingga dapat diartil€n dengan sederhana bahwa manajemen ada-

lah suatu uaha, merencanal€n, mengorganisir, menganhkan, meng-

kordinir sena mengayvasi kegiatan dalam suatu organisasi agar ter-

capai tujuan organisasi secara efisien dan efekif.

Sementara Pendidikan dapat didefinisikan menurut Driyar-

kara sebagai memanusiakan manuia muda- Pengangkaun manusie

muda ketaraf mendidik.tr Dalam Dr'crr'a nary ofEducation dinyata'

kan bahwa pendidikan adatah (a) Proses seseorang mengembang-

kan kemampuan, sikap, dan tingkah laku lainnyadi dalarn masya-

rakat tempat mereka hidup, (b) proses sosial yang terjadi pada orang

yang dihadapkan pada penganrh lingkungan yang terpilih dan dan

ro 
Jzma A.F. Soner, Managcmcat (New Yorlc Prentice/Hdl Internationat,

Inc, 1982), 8.
rr Nanang Fattah, I-andzsan Manajemcn Pcndidikor (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 201l), 4.
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terkontrol sehingga mereka dapat memperoleh perkembangan ke_
mampuan sosial dan kemampuan individu yang optimum.

Pengerrian lain dikemukakn oleh Crow dan Crow bahwa
Mod.ern educational theory and praetice not only are zimed at pre?a_

tetapi juga untuk kehidupan sekarang yang didalami individu
dalam perkembangannya menuju ketingkat kedewas aannya.t2

Sedangkan pendidikan dalam arti luas adalah segala sesuatu
yang menyangkut proses perkembangan dan pengembangan ma_
nusia, yaitu upaya mengembangkan dan menanamkan nilai_nilai
bagi anak didik., sehingga nilai-nilai yang terkandung dalam pen_
didikan iru menjadi bagian kepribadian anakyang pada gilirannya
ia menjadi orang pandai, beik, mampu hidup dan berguna bagi
masyarakat.

Arifudin Arif menyarakan bahwa pendidikan Islam adalah
pendidikan yang berdasarkan ajaran Islam atau tunturan agama
Islam dalam usaha membina dan membenruk pribadi muslim yang
benakwa kepada Allah Swt.r3 cinta kasih kepada orang tuarya dan
sesama hidupnya dan juga tanah airnya sebagai karunia yang diberi_
kan oleh Allah Swt. Berdasarkan hal ini, maka tugas dan fungsi
yang perlu diemban oleh pendidikan Islam adalah pendidikan
manusia seutuhnya dan berlangsung sepanjang hayat.

t,Ctow, LD, Crow,l Inboduction, to Edtcaa,az (New york American Boot<
Coy,. 1960). Nanang Feccah, Landzsan Manajetzcr pendidihan (Bandung:Remrlz
Rosdakarya,20fl), J.

f,ArifArifudin, Pengaxur llmu peddidiban Iskm [akzrt: Kultura, 200g),

l r r r rg l r  X '  
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Scrrrcntara itu Muhammad Fadhil al-Jamali menyetakan

l',rlrw.r pcndidikan Islam adalah uPaya mengembangkan, men-

,l,rr,rrg scrta me ngajak manusia untuk lebih maju dengn berlan-

.h.k,rn nilai-nilai yang tinngi dan kehidupan yang mulia; tehingga

rcr hcnr uk pribadi yang lebih semPuna baik yang berkaian dengan

rk,rl, pcrasaan maupun perbuatan.r{

llcrdasarkan hasil seminar Pendidikan Islam se-Indonesia

rrlrun 160 menyatakan bahwa dirumuskan pendidikan Islam

.lcngan: "Bimbingan t€rhadaP Pertumbuhan rohani dan jasmani

mcnurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan, mengaja*an'

rnclatih, mengasuh, dan rnengawasi berlakunya semua ajaran

Islam".rt Upaya pendidikan dalam Pengerdan ini diarahkan pada

kcscimbangan antara pemenuhan kebutuhan jasmani dan rohani,

melalui bimbingan, pengarahan, Pengajaran, pelatihan, Pengasuh-
an, dan pengawasan' yang semuanya dalam koridor Islam.

Dalam pandangan ajaran Islam, segala sesuatu harus dilaku-

kan secara rapi, benar tertib, dan teratur. Proses-Prosesnya harus

diikuti dengan baik. Sesuatu tidak boleh dilakukan secara asal-asdan.

Mulai dari urusan terkecil seperti mengatur urusan rumah tangga

sampai dengan urusan terbesar sePerti mengatur urusan sebuah

negara semua itu diperlukan pengaturan yang baik, tePat dan ter-

arah dalam bingkai sebuah manajemen agar tujuan yang hendak

dicaoai bisa diraih dan bisa selesai secara efisien dan efektift6

ra AMul Muiib dan Jus uf Mr/rz*i,Ilmu Pndidihzn hhm (lakan*Kenczna',

2oo8),26.
tt lbid

'6 Didin Hafidudin dan Het&iTrryung- Manajemn Syarizh dzhm hbanl
(Jakarta: Gema Insari, 2003), l.
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2. Pengertian Manajemen Pendidikan Islam
Manajemen pendidikan Islam menyatakan bahwa manajemen

pendidikan Islam adalah suaru proses penataan atau pengelolaan
lembaga pendidikan Islam yang melibatkan sumber daya manusia
muslim dan menggerakkannya untuk mencapai tujuan pendidilcn
Islam secara efektif dan efisien sebagaimana rergambar dalam
pengertian di atas.tT

Muhaimin menyatakan bahwa manajemen pendidikan ada-
lah manajemen yang diterapkan dalam pengembangan pendidik-
an.t8 Dalam arti, ia merupakan seni dan ilmu mengelola sumber
daya pendidikan Islam untuk mencapai tujuan pendidikan Islam
secara efektif dan efisien. Manajemen pendidikan lebih bersiht
umum untuk semua aktifitas pendidikan pada umumnya, sedang
kan manajemen pendidikan Islam lebih khusus lagi mengarah pada
manajemen yang diterapkan dalam pengembangan pendidikan
Islam

Pendidikan Islam walaupun mengandung perincian terhadap
manajemen pendidikan seperri yang terkandung ddam mana-
jemen pendidikan murakhir, namun sudah pasti ia mengandung
berbagai prinsip umum yang menjadi dasar manajemen pendi-
dikan Islam sehingga ia sejalan dengan kemajuan dan perkem-
bangan yang baik.re

Manajemen pendidikan Islam mengandung berbagai prinsip
umum yang fleksibel sehingga ia bisa sejalan dengan kemajuan

'? Nur Uhbiya d, -Ilzrz Pendidikan Is lam (Bandung: Puseka Seria, l99g), I 9.
rsMuhaimin, Suti'ah dan Sugeng Listyo Prabowo, Manajcnen Pcndidikan

Ap khas inya dalam Pnluuazn Rencana Pengcmbangan Sehohh/Madrasah eakarte:
Kencana,2010),4.

re Ha.san Langgu.lung, ,4sa-asar Pendidihaa Islam Qakzrta: N-Husm Zikn,
2000),248.
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,lrrr 1,cr kcrnbangan yang baik. Sehingga manajemen pendidikan

lrl,r r r tllpirr dirumuskan sebagai berikut: "Manajemen Pendidikan
l,l.rrrr ,rd,rlah suatu proses penahan/penge lola4n lembaga pen-

.L.likrrr lslam yang melibatkan sumber daya manu(ia muslim dan

on rDanusia da.lam menggerakkannya untuk mencaPai tujuan

rrcntlitlikan Islam secara efektif dan efisien'.

Manajemen yang tidak efektif, yaitu manajemen yang ddak

lrcrfrasil memenuhi tujuan karena ad enya. mis-manajemen. M^n '

icrlcn yang "efektif tetapi tidak efisien", yaitu manaiemen yang

hcrhasil mencapai tujuannya tetapi melalui penghamburan atau

pcmborosan (tenaga, waktu dan biaya). Sedangkan manajemen yang
"cfisicn" adalah manajemen yang berhasil mencaPai sasarannya

dcngan sempurna, cepat, tepat dan selamat.2o

Suatu pekerjaan dikatakan efektif ialah kalau pekerjaan itu

nrcmberi hasilyarrg sesuai dengan kriteria yang ditetapkan semula,

dcngan kata lain kalau pekerjaan itu sudah mampu merealisasili:an

tujuan lembaga Pendidikan Islam dalam asPek yang dikerjakan

dalam hal ini yang melaksanakan pekerjaan itu adalah manajer.

Efckrifitas manajer hanya bisa berwujud bila manajer mampu

mclalaanakan perennya sebagai manaier untuk mencapai tujuan

Pcndidikan Islam yang telah ditetaPkan. Bagaimana caranya?

Reddin'?t memberikan beberapa gambaran tentang perilaku

manajer yang efektif Perilaku tersebut antara lain: 1) mengembang-

kan potensi para bawahan, 2) tahu tentang apa yang diinginkan

dan giat mengejarnya, memiliki motivasi yang tinggi, 3) memper-

lakukan bawahan secara berbeda-beda sesuai dengan individunya,

4) bertindak secara tim mana.jer. Seorang manajer tidak hanya me-

40.

N}JawahYi qub, Manajcnzn lGpemimpiun (Bandrng Diponegoro' 1984)'
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manfaatkan tenaga bawahannya yang sudah ahli arau trempil demi
kelancaran organisasi yang dia pirnpin saja, melainkan juga seharus-
nya memberikan kesemparan bahkan menghimbau./ memberi jalan
agar para bawahan dapat meningkatkan keahlian arau ketrampil-
annya Dengan can ini muru lembaga Pendidikan Islam akan semakin
meningkat.

C. Prinsip-prinsip manajemen pendidikan Islam
Dalam manajemen pendidikan Islam terdapat prinsip-prinsip

manajemen. Prinsip-prinsip inilah yang membedakan manajemen
pendidikan pada umumnya dengan manajemen pendidikan Islam.
Mengenai prinsip-prinsip manajemen pendidikan Islam banyak
para pakar pendidikan Islam yang berbeda pendapat, diantaranya
beqpendapat bahwa prinsip manajernen pendidikan Islam ada delapan
prinsip di anaranya: ikh-[as, kejujuran, amanah, adil, tanggungjawab,
dinamis, praktis, dan fleksibel.2'? Adapun pendapat Hasan Lang-
gulung prinsip manajemen pendidikan Islam iru ada tujuh macam,
diantaranya: iman dan akhliq, Keadilan dan persamaan, murya-
warah, pembagian kerja dan rugas, berpegang pada fr.rngsi mana-
jemen, pergaulan dan keikhlasan -23

l. Adil
Prinsip yang mula-mula dilaksanakan oleh administanu muslim

dalam manajemen lembaga pendidikan adalah prinsip keadilan.
Administatur muslim etika melalsanakan prinsip Islam ini dan juga
prinsip-prinsip Islam yang lain alam administrasinya dan mencer-

'!' William J. Reddin, Managerial Efectiuenc* (-fokyo: Mc Greaw-Hill
Kugakusha, 1970), 13.

" Ranaydis. Ihnu Peadidihan Jtlam, 262.

']3 Hasan langgulung, Asas-aw Pendidihzn lfum, 248.
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lrrrrl .rrrr,y., .lcngan dirinya sendiri sehingga menjadi salah satu

I rr ( ru ||li rtanya, tidaklah ia kerjakan itu karena ingin berhasil

,l.,l.rrrr ;x kcrjaannya dan hubungan-hubungannyadengan oreng-

,,r,r r r1,, l.r i r r, tcr api sebab doron gan'aqidah agamanya dari'hati nurani-

lyr,,l.,rr karcna m€nuntut keberedaan tuhannya.2a

McnurutAbuddin Nata, dalam literatur Islam, keadilan dapat

,lr.rrtikrtn istilah yang digunakan untuk menunjukkan Pada Per-
iJnrrirn atau bersikap tengah-tengah atas dua perkara.2t Keadilan

rr r i t c rjad i berdasarkan keputusan alol yang dikonsulrasikan dengan

lgerrra. Adil sering diartikan sebagai sikap moderat, obyektifter-

h,rrhp orang lain dalam memberikan hukuman, sering diartikan

prrla dcngan persamaan dan keseimbangan dalam memberikan hak

orang lain., tanPa ada yang dilebihkan atau dikurangi. Allah Swt

bcrfirman:

71\ 
' /'i .i- , - -'r'i -' 

'..i'i i ' .(

" Dan Allah tclah mcningihan lzngit-hngit dan Dia mcbtakkan naaca

(hcadihn) suapala hamu. jatgan mchm2ati batan toaea itu' Dan

rgakkathh timbangan iru dcngan dcngat adil dan jangaalab hamu

mctgurangi neraca itu" (QS. ar-Rahrnen [55] :7-9)

Ddam Al Qur'an kaa adil dan anak katanya diulang sekitar

30 (tiga puluh) kali. Al Qur'an mengungkapkannya sebagai salah

satu dari asml' al-Husna Allah Swt dan perintah kepada Rasulullah

Saw untuk be rbuat adil dalam me nyikapi semua umat yang muslim

,1 lbid.,248.
7t ltbrrdinNate, Alhhk Taatwflf,akattat W Raja Grafindo, 2003), 144.
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maupun yang kafir. Begiru juga perintah untuk berbuat adil di-
tujukan kepada kaum mukminin dalam segala urusan.26

Prinsip atau kaidah manajemen yang ada relwansinya dengan
ayacayatAl-Qur'an dan Hadis antara lain sebagai berikur: prinsip
amar ma'rufnahi munkar, prinsip menegakkan kebenaran, prinsip
menegakkan keadilan, prinsip menyampaikan amaaah kepadayang
e\li.27

Dengan prinsip-prinsip di atas manajemen pendidikan Islam
mampu memberikan kontribusi besar. Fungsi-fungsi manajemen
harus bisa berjalan beriringan dengan prinsip-prinsip manajemen
pendidikan Islam. Sistem manajemen rersebut mampu memberi-
kan arahan yang posirif bagi perkembangan dunia manajemen.
Arahan positiftersebut dimulai dari tatanan konsep, teoritis, ber-
akhir pada tatanan praktis. Pada kenyataan masih banyak lembaga-
lembaga pendidikan Islam yang masih menggunakan konsep mana-
jemen pendidikan pada umumnya.

Menurut Sagala bahwa manajemen yang berkenaan dengan
pemberdayaan sekolah merupakan alternatif yang paling tepat
untuk mewujudkan sekolah yang mandiri dan memiliki keung-
gulan tinggi.28 Kualitas manajemen sekolah tentu mengacu pada
kemampuannya memenuhi standar kualitas yang dipersyaratkan.
Penyeleggaraan kegiatan sekolah yang memenuhi persyarataa kualitas
dan mampu menjamin kualitas, renru manajemen sekolah tersebur
akan menjaga konsistensi antara visi, misi, tujuan, dan rargety^nt
berpedoman rencana strategis sekolah.

x L M$ahid, Arti Adil dzhm hlzm. Reuieved Mei 0J, 201 l,( from www.
google.com: hap/almanaar.wordpress.com./2OOT llot lSlberleku-ad1\, 2007), l.

t7 M. Effendy, Maxajemea Suan Pendzhatan Berdasarhax Aiaran Lhm
(Jakaru: Bratar Karya Alaara, 1989). 34-70

'3 S. Sagala, Manajemen Snategik dzlzn pcninghatan Mutx pendidihan
(Bandung: Alfabeta, 2010), 49.
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, '  lk l r l . rs

Yr r n :rsri I Aii menyatakan bahwa ikhlas artinya bersih, murni'

I'clrrrrr bcrcampur dengan sesuatu.2e Yang dimalsud dengin ikhlas

,lr rrrri irlah berniat di dalam hati yang semata-mata karbda Allah

,l.rn llutya untuk mengharap dan keridhaan-Nya belaka suatu

r rrr,rl;rn dilaksanakan. Al-Junaidi mengatakan: "Ikhlas ialah

rrrcngcrjakan sesuatu karena Allah Swt. sernata-mata'

Ada yang berpendapat, ikhlas artinya membersihkan per-

l,r rar an dari perhatian maktrluk Ada yang berpendapat, ikhlas artinya

nlcr) jaga amal dari perhatian manusia, termasuk pula diri sendiri'

Mcnurut pengarang Manazil al-sairin berkata, "Ikhlas artinya

rucmbe rsihkan amal dari segala campurari''

Al-Junaidi menyatakan bahwa, 'Ikhlas merupakan rahasia

rnrara Allah dan hamba, yang tidak diketahui kecuali oleh malaikat'

schingga dia menulisnya, tidak diketahui bahwa nafsu sehingga

dia mencondongkan.3o
Firman Allah Swt:

'",, "s;;it;4i; li ,t ri'J'
@ tttt t!t'$ q E<"'u-{t 4 

-'nP', 
;;t'

Datt (futahanhh): -Luruhanhb muha (dii) mu setiap shaht dan smbabhh

alhh dzngan mengihhlakaa ketaatanma hepada-Nya' cbagaimana Did

nbh menciptakan kamu pada permukzn (dzmihian pulnkh) hamu ahat

Lembak hepada-Nya1 (Qs. al-Araf: 29)

Ayat di atas menga.iarkan tentang keikhlasan' Segala aktifitas

yang dilakukan manusia hendaknya dijadikan sebagaimana ibadah

2tY. Ni, PilztPilar Tizsaa;r/flakarta: Radar Jaya, 2005)' 8'
ro Ibn Qalyim al-Jauziyah' Maddrijus Salikin Pendakian Mcnuju Allzh

(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar' 1998), 7.

l /
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kepada llah Swt. pengabdian yang bernilai tinggi adalah yang di_
sertai dengan keikhlasan hati hanya karena AIlah Swt.3r

Menurut pengarang Manazilus SAirin Al-Jauziyah ikhlas ada
tiga d.erajat:32 l) Tidak melihat amal sebagai amal, tidak mencari
imbalan dari amal dan tidak puas terhadap amal.2) Malu rerhadap
amal sambil tetap berusaha, berusaha sekuat renaga membenahi
amal dengan terap menjaga kesaftsian, memelihara cahaya taufik
yang dipancarkan Allah Swt.3) Memurnikan amal densan me_
murnikannya dari amal, membiarkan amal berlalu b.rL"rk"r,
ilmu, tunduk kepada hukum kehendakAllah dan membebaskan-
nya dari sentuhan rupa.

Keikhlasan di dalam menunaikan segala pekerjaan yang
diperintahkan Tirhan akan menambah kuar dan membaja niatnya.
Niat yang telah bular aftan menjadi satu tekad. Kesatuan rekad iru
akan menjelma menjadi suatu kekuatan batin yang luar biasa. Dengan
kekuatan inilah bangsa Indonesia dapat mencapai kemerdekaan_
nya. Kekuatan luar biasa ini relah menganrarkan bangsa Indonesia
ke gerbang kemenangannya atas pemerintah kolonial.33

Sebagaimana Allah menginginkan Muslim untuk menia.lan_
kan tugas dengan penuh keikhlasan dan berdasarkan kompetensi
teknis. Jauh dari tindaft kezaliman, eksploitasi dan komersialisasi
jabatan, praktik suap, berkhianat.il

3tRamarylis Ihn Pendidihax Islam, 263.
t Mana'ilus. SA irin Al -luziyai, Madariju Satihin pendzhizn Mnujr Allah

flakerta: Pusta-ka Al-Kaursar, I 998), I 79- I g0.
33Y. N| Pihr-Pilar Tiaauuf ealant Rtdar lrya. 2005), I l.Y Sinn, A- L Manajemcn Syai,ah Sebuah I{ajian Hitois dan Kontcmporer)

flakana: PT Raja Grafindo Persada. 2006), 239.

|  
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I  Arrr . r , , . r l r /  l i r r rggung Jawab

Arrr.rrrrrh ,1alam persPektif agama Islam memiliki makna dan

1 .,,,,1r rr1,,,rtt yrrng luas, di mana seluruh makna dan kandurigan ter-

,,, l, r rr Iu r rrtrtara Pada satu pengertian yeitu setiaP orang rnorasalsn

| ,.,lrw.r All:rlr swt senantiasa menyertainya dalam sedaP urusan yang

,lrl,.b.rrri hcpadanya, dan setiap orang memahami dengan penuh

L,- y.r k in;r n bahwa kelak ia akan dimintakan pertanggung jawaban

,r.rs rrr rrsrn tersebut sebagaimana yang telah dijelaskan dalam sabda

ll.,.rrlrrllah saw yang artinYa:

pinannya", (HR Imarn Bukhori)'

Amanah secara etimologis (pendekatan kebahasaan/lughawi)

<f ari bahasa fuab dalam bentuk mashdar dari (amina- amanatan)

yang berani jujur atau daPat diPercaya' Sedangkan dalam bahasa

Indonesia amanah berarti pesan, perintah, keterangan ateu wejang-

an. Amanah menurut Pengerdan te rminologi (istilah) terdaPat beber-

apa pendaPat, di anmranya me nurut Ahmad Musthafa Al-Maraghi'

amanah adalah sesuaru yang harus dipelihara dan di.iaga agar sampai

kepada yang berhak memilikinya'3t

Sedangkan menurut Ibn Al-Araby, amanah adalah segala

sesuatu yang diambil dengan izin pemiliknya atau sesuatu yang

3t Suardr,']. Amatah dalzn Prspchtif ALQur2z Retrieved Juni I2' 20I I '

f romwww.google .com: ht tp, / /www patanahgrogot net/"  / index php?" '

artide...amanah...arcikel../ Hrml,20l0)' l

16 ManaJemen Pendidikan ls lam



18 Ma naj€m€n pendidikan ls lem

diambil dengan izin pemiliknya untuk diambil manfaatnya. Darr
beberapa pengertian di atas, dapar diambil suaru pengertian bahwa
amanah adalah menyampaikan hak apa saja kepada pemiliknya,
tidak mengambil sesuatu mdebihi haknya dan ridak mengurangi
hak orang lain, baik berupa harga maupun jasa.36

Selain kata amanah ada juga yang dimalaud dengan tanggung
jawab. Tanggung jawab dalam kerangka akhlaq adalah kenyakinan
bahwa tinda.kannya iru baik. Ini pun sesuai dengan ungkapan Indo_
nesia, yaitu kalau dikatakan bahwa orang yang melakukan kekacau_
an sebagai orang yang tidak bertanggung jawab, maka yang dimak_
sud adalah perbuatan yang dilakukaa orang tersebut sec"r" 

-orrltidak dapar dipertanggungjawabkan, mengingat perbuatan ter_
sebut tidak dapat diterima oleh masyarakat .37

Manajemen Islam memandang bahwa rugas merupakan
amanah dan tanggungjawab pribadi yang harus ditunaikan sebagai-
mana mesdnya. Kewajiban menyampaikan dinyatakan oleh Allah
dalam ayat AJ Qur'an berikut:

i;;3.; $y tlyi jt'-.ivi ,r!,i oi 616 :,i',tt
a( fii -'t l- :t l+:; e6i'al' )ii .i i#3 oi o.ttri
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I ),rl,rnr l)r()scsrlya, slst€m manajemen dalam pendidikan

1,,r, ,r., r r r, tt t1,t t ttyli prinsip amanah atau tanggung jawab sebab tanpa

.,,,,,,,r,,t ;,,,,, pcngclola akan bekerja dengan ragu-rigu dan serba

..,1.,1' A1..,,, rctapi, jika mereka diberi kepercayaan penuh' mereka

uh r,, ,r n-,t1i.t,,ltk"n seluruh potensi yang ada pada diri mereka demi

L, rrr.r;rr,ur pcndidikan Islam'3E

, l  l r r ; r r l
S,rllh satu dari sekian sifat dan moral utama seorang manusra

,r,l.,l.rlr kciujuran. Karena kejujuran merupakan dasar fundamen-

r ,rl rl,rlrtrrr pembinaan umat dan kebahagiaan maryarakat' Karena

kc;rrjrt ra n menyangkut segala urusan kehidupan dan kepentingan

,,,.,,g t 
"r,y"k. 

Kepada manusia Allah SNTT memerintahkan agar

,,r.rrrputy"i perilaku dan sifat ini' Rasulullah SAV adalah meru-

;u,k",, .orrtoh t.rbaik dan seorang yang memiliki pribadi utama

,l.rllm hal keiujuran.

Menurut Ramayulis me nyatakan bahwa jujur dalam arti sem-

pit adalah sesuainya ucapan lisan dengan kenyataan' Dan dalam

ir"ng..,i"r, y"r,g lebih umum adalah sesuainya lahir dan batin'3e

i,rrrL o.rrrg y*g jujur bersama Allah dan bersama manusia adalah

y"ng.."*ii"hi. dan batinnya' Karena itulah'orang munafik disebut-

kan sebagai kebalikan orang yang juiur'

5. Amar Ma'ruf Nahi Munkar

Al-Ma'ruf merupakan ismun jami' (kata benda yang men-

cakup) tentang segala sesuatu yang dicintai Allah Swt baik per-

kataan, perbuatan yang lahir maupun batin yang mencakuP nrat'

t_tf-l u.f

14 lbid.
37 Abuddin Nata, ,4fl hk Tasawuf t34.

ts RamlrJnir,. Ihnu Pcadidikan Ishm, 263'

1e lba.
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ibadah, stmlm:r, hukum darr akhlaq Dan disebut ma'rufkarena fitran
yang masih lurus dan akal yang sehat mengenalnya den menjadi saksi
kebaikannya. Dan makna amar ma'r0f adalah berdakwah unruk
melaksanakannya dan mendatanginya dengan disemangati.

Adapun nahi munkar (mencegah perbuatan keji), harus ditolak,
dijauhi, bahkan harus diberantas, seperd korupsi, pemborosan
(tabdzir\.

6. Iman dan Akhlaq

Menurut bahasa iman berarti pembenaran hati. Sedangkan
menurut istilah iman adalah "Membenarkan dengan hati, meng-
ikrarkan dengan lisan dan mengamalkan dengan anggota badan".
Iman mengandung arti ketentraman dan kedamaian qalbu. Yang
dimalsud dengan keimanan seseorang rerhadap sesuatu, adalah
bahwa dalam hati orang tersebut telah tertanam kepercayaan dan
kenyakinan tentang sesuaru, dan sejak saat iru tidak khawatir lagr
terhadap menyelusupnya kepercayaan lain yang berrentangan

dengan kepercayaannya. Arti iman dalam al-Qur'an maksudnya
membenarkan dengan penuh Keyakinan bahwa Allah Swt. mempu-
nyai kitab-kitab yang dirurunkan kepada hamba-hambaNya

dengan kebenaran yang nyata dan petunjuk yangjelas. Dan bahwasa-
nya al-Qur'an adalah kalam Allah yang difirmankan dengan
sebenarnya.

Arti Iman dalam Hadis maksudnya iman yang merupakan

pembenaran barin. Rasullallah menyebutkan hal-hal lain sebagai
iman, seperti akhlaq yang baik, bermurah hati, sabar, cinta Rasul,
cinta sahabat, rasa malu dan sebagainya.ao

aoA- Rvsdi, Pngcrtizn Iman.Rctrieved Juni 12, 201 I, fon uuugoogh.com:
hrrp//islamagamaku.wordpress.com/2009/07l.../pengenian-imar/, 2009), l.
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", 
,1.,,'1,,1..rn pcngcnian akhlaq menurut Islam adalah perangai

lllg ,,,1.r ,l.tl,rrtr diri manusia yang mengakar, yang dilakukannya

r' | . .r .,I()||l,U) dan terus menerus. Agama Islam megrjadi surnber

,l.rr,rrt,,r ry.r .rkhlaq. Orang memiliki akhlakmemiliki landasan kuat

,l.rl.rrr r l,, r tirrrllk. Ada dua pembagian akhlaq, akhlaq mahmudah

l.,l,lrl.r,g rcrpuji) dan akhlaq m^zdmumah (akhlaq tercela)' Bila

* r..,r.rrr'. rclah berdekatan dengan nilai-nilai Islam, yang akan

r, ,  lu-rr t  r tk akhlak'al
( .i r i-ciri seseorang leng memiliki akhlaq Islami, di antaranya

v.rrrrr | ) 'l'idak menghalalkan cara untuk mendapatkan sesuatu;

,') Akhllq mencakuP semua asPek kehidupan; 3) Berhubungan

,l" r r1i.r rr nilai-nilai keimanannya; 4) Berhubunpn dengan hari kiamat

rrrr txlakkur alam; 5) Memandang segala sesuatu dengan fitrah

yr rrg bcnar.

/. I lubungan atau Pergaulan Baik

Kecenderungan manusia kepada kebaikan terbukti dari

Irclsama.an konseP-konsep pokok moral pada setiap peradaban dan

zrrrran. Perbedaan jika terfadi terletak pada bentuk, penerapan'

itau pengertian yang tidak semPurna terhadap konsep-konsep

rnoral, yang disebut mdruf dalam bahasa al-Qurin' Tidak ada per-

,rdaban yang m€nganggaP baik kebohongan, penipuan' atau

kcangkuhan.

Setelah menjaga hubungan baik dengan Allah dengan me-

lalsanakan ibadah salat, maka seseorang Muslim yang ingin men-

jadi manusia terbaik sebagaimana yang telah kita sebutkan tadi'

juga hendaknya menjaga hubungan baik dengan sesama manusia'

s^lirrg 
-errrr.h"ti, 

peka terhadap kehidupan sosial, memiliki sikap

arHasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan' 249 '
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peduli terhadap sesama, membantu orang-orang yang membutuh-
kan bukan malah lari atau berpikir akan ada orang lain yang akan
membantunya. Dalam sebuah hadis disebutkan "sebaik-baik

manusia adalah mereka yang paling banyak memberi man6at untuk
manusia (orang lain)".4'?

a':M. Djunaedi, wuugoogb.rom.Rttria'cd Juni 12,2011, fom Matjalin
Hubungan baik Sesama Manusia:htpl I amgerah.hendra.or.id/.../membina-
h ubungan-baik-deng aa-otang lainl -, 2007), l.

Ben [I

FUNGSI MANAIEMEN
PENDIDIKAN ISLAM

wgeK

A I'cndahuluan

Irlam sebagai agama fitrah' memiliki daya akomodatif dan

||f (fvxf ifyang dnggi terhadap segala perubahan dan tantangT^:'

lrl.,rrr scbag-ai iinatdn lil ak-jz harus dimaknai secara kontek-

r u,rt krrcna nilai universalitasnya sebagai pemberi moralitas manu-

.r.r. Scdang yang diharapkan dari misi Islam dan karalaerisdk perjuang-

.,,',ty, ,di"h 
"g"r 

manusia tetaP memiliki ketinggian harkar dan

r r rartabat.

Unruk merealisasikan terhadap misi Islam di atas dibutuhkan

-' 
A.h-"d wr. idY'\n, Membebashan Pndidikan Is lam (Yograkarra: Vacana'

2002),96.
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ttPt-t" 
Cdl 

tt4tti;-:->J:-;

Deni masa, sesuguhnya mdntsia itx benar-benar dzlam headzan merugi,
heauli orung-orung1ang beriman dtn mengerjakan amdl thobh dan saling
mcnasebati npalu mentaati kebenatan dln wling menasehati ttrpala tetd.I,
dahm hesabaran.

Memahami, mentafsiri dan mengelaborasikan ayat-ayat ini

seperti mengisya-ratkan tentang tiga bentuk karakter dalam pendi-
dlkanlslam permm4 pendidtkan individu yang membawa mar usia
pada keimanan dan ketundukan kepada syari'at Nlah. IGdua,
pendidilan diri yang membawa manrsia gemar beramal sholeh dalam
menjdani hidup sehari-hari. Dan hetiga, pendidikan kemasya-
rakatan yang membawa manusia da.lam kebenaran dan sikap saling
membantu. Disini jelas bahwa pros€s transendenralisasi kehidupan
individu dan masyarkat dapat terjadi melalui proses pendidikan,
terutama difokuskan pada isi atau materi yang ditransfer kepada
peserta didik.

Hal ini kemudian pinulis berpendapat bahwa, pendidikan
Islam tidak mudah menyelamatkan manusia dari cultural deuia-
ion tersebtt, retapi juga sangat terganrung kepada proses pendi-
dikan dalam siruasi masa yang kian berkembangdan rerus berubah.
Inilah yang menjadi tugas para pakar dan prakrisi pendidikan Islam
supaya terus-menerus mengadakan pembaharuan-pembaharuan
dalam system pendidikan Islam

Azyumardi Azra mengatakan gagasan dan program pem-
baharuan yang ada esensinya adalah "modernisasi", arrinya kerangka
dasar yang berada dibalik 'modernisme" Islam adalah bahwa pem-
baharuan ('modernisasi) pemikiran dan kelembagaan Islam termasuk

1,,  , , , l r , l ' l  , '  l , , r r  r rs l lh dimodernisasi .  Dalam konteks Indonesra

rr',' l. | | | r'..,', ! y,rrtg tl:rlam tiga dxawarsa terakhirlebih dikenal dengan

,.r rl ,f , g,, t,rl,,trrgtrnan" (dzuelEment) zdaLrh prosd multi-dimen-

.r , , r  r . r l  y . t t t1 ' ,  l<,rrrrpleks.  I

llrrtrrl< rrrcncapai hal-hal diatas tentang perubahan pendi-

,lr l ,u, l ' l.r r r 1r.r lu sebuah kajian dan literatur yang sesuai dengan

l, rr,,rrr,-rr,rlogi scbagaimana disimpulkan te rkait dengan Grngsi

1,,,1.,,1 1* rr,litl ikan dalam masyarakat modern, yang terdiri dan

,,pi,, 1,,,1i'.,,r, Sosialisasi, pembelajaran (Schooling) dan pendidikan

I Llrr,,ttttttn) l)an untuk mencapai tujuan lembaga-lembaga pendi-

,lrL.r, nr<'t umuskan fungsi-fungsi utama dari sasaran organisasi atau

||rlIr.rI y.ng telah ditetapkan. Masing-masing fungsi dijabarkan

lrp,r , 
',",tir.li 

sub fungsi-fungsi selanjutnya dijabarkan lagi menjadi

rrrrrr lcliu dan setiap unit kerja dijabarkan meniadi tugas-tugas

t r , l tv t , l t t .

Vrlaupun menurut penulis, bicara perubahan pendidikan

hh rr r rrrtsih terdapat Problem-Probl€m yang namPak terlihat dalam

,lrrk rr rsus ilmu pendidikan Islam yai masih belum terakumulasi-

r ry.r l,i.lang-bidang garap pendidikan Islam untuk menjadi disiplin

rlrrrrr tcrsendiri. Sudah selayaknya pendidikan Islam telah mem-

pr,ryclsikan ilmu yang ilmiah dan amaliah, s€hingga dapat ber-

l,,ng.i s.bagai sarana pemberdayaan manusia (impouterment of

Fol, ld yen1bener-benar bernafaskan Islam'

Maka dalam membahas kerangka tentang fungsi mana.iemen

lrcrrdidikan Islam biar tidak rerjadi a uer h?' Penulis mencoba mem-

l,"rik"n batasan-batasan sehingga nantinya terdaPat sebuah polari-

s.rsi dan pemahaman yang lebih detail dan menyeluruh' batasa-

burasan itu di antaranya: P€rencanaan pendidikan Islam' Pengorga-

rrisasian pendidikan Islam, kepemimpinan pendidikan Islam dan

I'cngawasan pendidikan Islam'

i  " " ' , . r  
g, fd l ! , ' , r , r  l 'undldiLan ls lan

".iy 
il6{*- ,i 6^ii'bl9rafis
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Pendekatan-pendekatan Manajemen

Sebelum lebih detail memahami rentang fungsi manajem€n
pendidikan Islam, artinya bicara pendidikan tidak lepas dari apa
yang disebut dengan lembaga atau instirusi. Baik pendidikan for-
mal, non formal maupun informal, yang satu dengan yang lainnya
saling terkair dan melengkapi. Sebagaimana ditulis Yahya (1999)

bahwa institusi-institusi dalam pendidikan harus kerja sama
relasional dan relevansional dengan institusi-institusi yang lain diluar
pendidikan, interrelasi itu secara sinergik-dinamik dalam ke-
hidupan masyarakat. Di sini perlu dibangun sikap saling ketergan-
tungan posi rif Qt os i tif- in terdep e n c e), sikap saling memahami,
memerlukan dan memanfaatkaa, akan menghasilkan "api" sinergi
bagi berlangsung masing-masing institusi secara sama dan bersama.

Salah satu elemen penting dari kegiatan pendidikan adalah
konsep kepemimpinan dalam meningkarkan kualitas lembaga.2
Artinya pemimpin instirusi sebagai pemegang "ororitas" lembaga
memiliki ranggung jawab profesional dan moral untuk menjadikan
sekolah sebagai pusat keilrnuan, kebudayaan, dan kepribadian bangsa.
Dalam konteks pendidikan madrasah misalnya, pe mimpin harus
mampu membangun citra madrasah sebagai pendidikan keagama-
an yang mempu menjawab tantangan kemajuan ilmu dan rekno-
logi di eraglobalisasi dan informasi, bagaimana madras ah rctap mr-
uiue di masa depan Sebab, masa depan akan diwarnai dengan com-
petitiaeness yang menuntur pemikiran dan penanganan secara
serius.

Menurut Muhaimin, sedikitnya ada dua tugas penting yang
harus diemban seorang pemimpin atau kepala madrasah. Pertama,

I Imam Tholt<hah dkk., McmbuhaJnde h Pndidikan, Mnwrai Akar Eadisi
dzn Integrai lQihnuzn Petlidihan Ishm Qa-karta: Raja Grafindo Persada, 200+.7,
r91.
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,,,1,,,,.. ,lr l,r,t.rrrg trranajerial. Yaitu, seorang P€mimPin dituntut untuk

'r,rrl,u ' 
r r('nyclesaikan tugas-rugas administrasi dan supervisi'

I r r1,,.,r .r, I r, r i ttistrasi ini meliputi kegiatan mengatur,

r,,, rr'.lrl '.rr,t, dan melengkapi fasilitas material dan te'naga-tenaga

1,, r ,,,,,,,rl sckolah. Sedang tugas supervisi melipud kegiatan untuk

,,,, r,,lu ri[,,rn bimbingan, bantuan, pengawasan' dan Penilaian pada

, r r.r..rl,,lr rtrasalah yang berhubungan d€ngan teknis Penyelenggara-

,,,, ,1.,,, l,cngembangan pendidikan dan pengajaran untuk dapat

,, r, r r, r 1r t akan situasi belajar-me ngaiar yanglebrh'balk' I{edua' n4as

,lr rr intelektual serta Profesional.
"sayangnyd', kesadaran ke arah profesionalitas sebagaimana

,lcrnik yang berfungsi mewujudkan suasana akademik-ke ilmuan

(ummatan'ilman) erat suaszLna sosio-reiijius y angbdk (ummatan

ltalihan). Kepala sekolah atau PemimPin institusi demikian biasa-

nya piawai dalam pengelolaan dana dan pembagian "kue-jani peng-

ajarari' yang dirasa efektif dan efisien, daripada membuat peren-

canaan dan pengembangan kegiatan pendidikan yang mengacu

kepada suasana akademik-keilmuan dan sosio-relijius yang baik'

TiJ"k lrr-g r.kolah dan universitas hanya meniadi "rumah singgan"'

unruk mengais rezeki melalui rakaran "jam kantor" dan 'iam kerja"

bukari' menjadi kerangka Perjuangan (jihal) dan pengtbdian yang

ridak mengenal batas waktu (knihalah al-waqt) bagi orienrasi



28 ManBjemen Pendidi tan ls le m

strategis dan inovarif untuk menyiapkan anakdidik memesuki masa

depan.
lVawasan keunggulan sekolah meru peken mainstredmb$as

ini yang mencakup aktualisasi kemampuan kognitif, afektif, dan

psikomotorik yang berada pada setiap jenjang, jenis, dan jalur pen-

didikan. Karena eksistensi pemimpin lembaga atau kepala sekolah

berprestasi besar bagi pembaagunan keunggulan sekolah maka

kajian ke arah itu merupakan sesuatu yang selalu menarik untuk

dibahas. Sedikitnya melalui tulisan ini kepala sekolah diharapkan

bisa mamahami dan mengaktualisasi visi dan wawasan dalam pe-

ngembangan sekolah/madrasah, baik dalam konteks merencana-

kan Q lznning), mengelol^ (mdnigement), marptn mengembany

kan (deuehpment).

Bicara kepimimpinan dalam manajemen, penulis mengguna-

kan argumenrasi Ngalim Purwanto,s yang memberikan banyak

corak dan model-model kepemimpinan dalam manajemen seperti

dikatakan Carrol dan Tosi bahwa dalam mempelajari masalah

kepemimpinan terdapat beberapa pendekatan atau teori yaitu pen-

dekatan sifat, pendekatan perilaku, dan pendekatan situasiond.{

a. Pendekatansi6t-si6t

Di dalam uraian tentang konsep-konsep kepemimpinan telah

dikemukakan bahwa keberhasilan atau kegagalan seorang pemim-

pin banyak ditentukan atau dipengaruhi oleh sifat-sifat yang dimiliki

oleh pribadi si pemimpin yrng a.da karena pernbawaan atau ke-

turunan.

3Ngalim Pu rwa-nto,,4/z inisttasi dan Superuisi Pendi.d)han (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), 16.

{ Stephen J. Carrol dan Henry L.Tosi, Organization Bchauior (New York:
John Mlley and Sons, 1977),222.

l , , rurr  Muhajennon Pendidl tan l6 lam )9

l'.rr.r .'hli banyak yang telah meneliti dan mengemukakan

l,' r,l,rp.rt rucngcnai sifat-sifat pemimpin agar sulses dalam kepe-

urrl,rr.urnya. Misalnya Thierauf dkk mengemukakan 16 sifat

[.;u rr r rrrr pirran yang baik, yaitu kecerdasan, inisiacif, d*ya khayal'

1,, r rcr r r.rrrBut, optimisme, individualisme, keberanian, keaslian,

[, .c,lr.r.rn rrtcnerima, kemamPuan berkomunikasi, rasa perlakuan

w,,;.,, t.r h,rdap sesama, kepribadian, keuletan, manusiawi, ke-

rr,rrp{rxr) mengawasi dan ketenangan diri.5

h ltcnclekatan perilaku

l'cndckatan perilaku (behauioral dPProdch) meruPakan

;,rrr.lckrtan yang berdasarkan pemikiran bahwa keberhasilan atau

krgrgahn pemimpin ditentukan oleh sikap dan gaya kepemim-

I'lnrn yaog dilakukan oleh pemimpin yang bersangkutan' Misalnya

,llrrrrr bagaimana memberikan pemimpin memberikan perintah,

rrrcrnlr;rgi tugas dan wewenangnya' cara mendorong semangat

l,rwrlnn, mengambil k€Putusan dll. pendekatan inilah yang se-

l,rnjutnya melahirkan berbagai-teori tentang tipe atau gaya kepe-

rrr i r t rpinan.
Adapun cirlciri perilaku atau gaya kepemimpinan Ngalim

l\rrwanto membagi lima Yakni:6

| . Impouerished mandgement. Memberikan perhatian rendah'

baik terhadap Produlsi mauPun bawahan

2 . Coantry Club managemeni. Memberikan perhatian rendah

kepada produlai, tetaPi memberikan perhatian yang tinggi

keoada bawahan.

'Thierauf dkk., Management Pinci\lz and Pntticet A Conigenq and

t Jutiionnaire Approach (New Yorlc John Villey and Sons, 1977)' 493
o Ngalim Purwanro, ,4/rz initnai dnn Supctuisi Pmdidihan (Bandung: Remaja

lro ela.rya,2002), 37.
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3. Tash or authoritaian management. Memberikan perhatian

tinggi terhadap produksi, dan rendah kepada bawahan.

4. Mi/dle-road management. Perhatian yang seimbang antara

produksi ataupun bawahan.

5 . Team or democratic ,Tanagement Perh^tllan dnggi baik kepada

produksi maupun bawahan

Dengan memperhatikan ciri-ciri dari kelima mac: n gaya

kepemimpinan tersebut, dapat disimpulkan bahwa bagi kepemim-

pinan dalam bidang pendidikan, gaya kepemimpinan team or

democratic management adala\ yang paling baik.

c. Pendekatansituasional

Pendekatan situsional biasa disebur pendzhaun kontingensi.

pendekatan ini didasarkan atas asumsi bahwa keberhasilan kepe-

mimpinan suatu organisasi atau lembaga tidak hanya bergantung

atau hanya dipengaruhi oleh perilaku dan sifacsifat pemimpin saja.

Tiap-tiap organisxi atau lembaga memiliki ciri-ciri khusus dan

unik yang berbeda, juga rnasalah yang berbeda pula. Situasi yang

berbeda-beda ini harus dihadapi dengan perilaku kepemimpinan

yang berbeda pula, karena kebanyakan kemungkinan yang dapat

dipakai dalam menerapkan perilaku kepemimpinan itu dengan situasi

organisasi arau lembaga, makia pendekatan situasional ini disebut

jugr pendehatan honingensi; yang artinya kemungkinan.

Salah satu faktor yang menunjukkan adanya perbedaan situasi

organisasi adalah tingkat kematangan dan perilaku kelompok atau

bawahan. Tinggi-rendahnya tingkat kematangan kelompok turut

menentukan kemana kecenderungan raya kepemimpinan seorang
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ln rrrrl,rr lr,,rtrs diarahkan.dalam hal ini Sutarto mengemukakal,T

ll, rl,.r1i.rr l.rhtor yang memPengaruhi pemilihan gaya kepemim-

l'rr.rr .rrt.uir lain sifat pribadi pemimpin; sifac pribadi bawahan;

.rl.rr 1rr rl,.,rli scsarn pemimpin; struktur organisai;i; 'ketl"t"tt t"ttt

,lrlrh,rlr.,r; rnotivasi kerja; harapan pemimpin anupun bawahan;

;u rr1,,,,|.,rrrurr pemimpin ataupun bawahan; adat, kebiasaan, tradisi,

1,, r,l.,y.r Lrrkungan kerja, peraturan undang-undang yang berlaku;

,  L, , r  r , ,urr ,  pol i t ik ,  dan la in la in,"

likl bcrtitik dan pemahaman tentang kepemimpinan dalam

1,.rr,h.lik,rn ataupun pendidilon Islam, prinsip utama kepemimpin-

,rr, ,lrr r rtr:rsa-maJa feodal adalah sentral.8 futinya bahwa pemimpin

rrlug,ri scntral managerial sebuah lembaga atau institusi dituntut

, rnr,,k nrampu mengoperasionalkan serta berperan sebagai manajer

,l,lr ,,rrpcrfisor akademik. Secara operasional ada beberapa hal yang

f ,r,r,,,r rrrcnjadi impleme ntasi TQM (total quality management

rrurr.r jcmen kualitas menyeluruh) s ebagaiberiktx: pertama, impro'

vrr,rsi lrcrkelanjutan kedua, menentukan srtndar ktalitx; hetiga,

rrrcrrrlrangun kultur organisasi yang menghargai kualitx; heempat'

rrrchkukan perubahan darr pengawasan; hekna' membangun public

rhtion secera.harmonis dan dinamis.' Maka hal yang paling urgen

lrrgi kcpemimpinan pendidikan adalah mengabdikan perbedaaan

.lan pcrubahan. Seorang manajer harus memiliki kepekaan untuk

rncrcspon (sense of reEonsibiliry) dan mengapresiasikan (sense of

4tpreciation) persoalan-pe rsoalan yang muncul' Ki hadjar Dewan-

7 Surarto, Dasar'dasar Kqanimp inzn Admi nktai (Yogyakena: Gajahrtaoa

tJrriversiry Press, l98l), f09
s ilirtalZanri Arbi, Pmganw ke\ala Filtafat Pndidikdn" (Jeksll:' DlkPe '

r988), 190.
t Samsul Nizat, Filsafat Pcndidihan Ishm; Pendzhatan Hittoris, Teorit* dzn

!'rahtb (lakarn: Ciputat Press, 2002)' 12-20.
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tara mengatakan, pemimpin yang baik haruslah menjalankan

Perenan sePerri befikut:

l. Ing ngarso sung tulodo

2. Ing madyo manguri karso, dan

3. Ing (nt) uuri andzyani

Dari situ tuntatan yang.mendasar bagi seorang manajer atau

pemimpin adalah menuntaskan persoalan-persoalan mengenai:

pertamd, aspek perencanaan; fredua, pengorgrnisrsien: hetiga,

personalia; keempat, kepemimpinan; helima, pengtwasan. Lima

hal ini oleh Imam Tholkhah dkk disebut sebagi fungsi pendidikan. '0

C. Bidang garepan Manajemen Pendidikan Islam

Manajemen pendidikan Islam merupakan manajemen

kelembagaan Islam yang bertujuan untuk menunjang perkem-

bangan dan penyelenggaraan pengajaran dan pembelajaran.

Dengan demikian manajemen pendidikan Islam berkaitan erat

dengan penerapan hasil berfikir rasiond untuk me ngorganisasikan

kegiatan yang menunjang pembelajaran. Kegiamn-kegiatan yang

berkaitan erat dengan pembelajaran perlu direncanakan dan di-

kelola dengan sebeik mungkin. lJntuk merencanakan dan meng-

elola agar bisa mencapai tujuan yang diharapkan, seorang manajer

harus mempunyai kemampuan konseptual (conceptual skill),

kemampuan rcknis (tehnical shill), dan hubungan instni (human

sktUl.

Ketrampilan konseptual adalah kemampuan unruk me-

mahami kompleksitas organisasi secara utuh atau menyeluruh

lolmamTholkhah dkk , MmbuhzJcn&la Patditrikan, Mngurai AIar Tiadisi
dan Intzgrari lGilmtan Padidifun Islzn(lal. rte: Faja Grafindo Persada, 2004), 45.
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scsuai dengan perilaku dan kegiattan organisasi' Kegiatan itu harus

scjalan dengan tujuan organisasi seara keseluruhan dan bukan

hanya untuk kepentingan seseorang atau kelompok (abiliryfts of

organizttion). Ketrampilan teknis merupakan kemampuan dalam

mendayagunakan pengetahuan, metode, teknik dan peralatan yang

diperlukan dalam unjuk keria' Qerfotmansi) tugas-tugas spesifik

yang diperoleh melalui pengalaman, pendidikan, dan pelatihan'

Sedangkan ketrampilan hubungan manusiawi merupakan ke-

m: npuan (abitity) dan Pertimbangan Qudgement) dalam melak-

sanakan kerja sama mela.lui orang lain, termasuk di dalamnya

pemahaman tentang motivasi dan aplikasi kepemimpinan yang

cfektif.tt
Selaniutnya dapat dikemukakan bahwa dalam manajemen

terdapat beberapa kegiatan yang harus dilakukan dalam rangka

mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektifdan efisien'

Adapun kegiatan-kegiatan tersebut adalah:

l. Perencanaan (Pknninf,

2. Pengorganisasitn (organizinfr

3. Pemberian motivasi (motiuating)

4. Pengawasan (contollin@ dan

5. Penilaian (eaaluatin@.tz

Dalam konteks penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran

di sekolah, kelima fungsi itu dapat diuraikan sebagai berikut:

It Hersey dan Btanchard , Dihat l&liah Manajenm Padidihzn (tdlul'g;agng

STAIN, 2005),9.
t7 SordrengP Sia+ian, Fi Lafat Adninis ttasi Qakur:..e' GunungAgung 1989)' 5'
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a. Perencanaan (pknning)

Dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran di madrasah,
faktor perencanaan sangar menentukan lancar tidaknya kegiatan.
Seringkali dijumpai suatu akdvitas pendidikan di madrasah yang
tidak lancar, berjalan apa adanya, bahkan rerkadang tersendat di
tengah jalan karena kurang adanya perencanaan yang rnatang.
Begitu urgennya perencanaan itu, Ngalim Purwanro mengarakan:

Perencanaan merupakan salah sa tu syarat mutlak bagi setiap
kegiatan administrasi. Tlnpa perencanaen atau pknning, pelak-
sanaan suatu kegiatan akan mengalami kesulitan dan bahkan
kegagalan dalam mencapai tujuan yang diinginkan.'t

Hd-hal yang harus diperhadkan dalam perencanaan adalah
tujuan dan sarana, baik sarana personal maupun material. Adapun
prosedur yang perlu ditempuh dalam perencanaan adalah:

1) Menenrukan dan merumuskan tujuan yang hendak
dicapai.

2) Meneliti masalah-masalah atau peke rjaan yang akan
dilakukan.

3) Mengumpulkan data dan informasi-informasi yang di-
perlu.kan.

4) Menentukan tahap-rahap atau rangkaian-rangkaian
kegiatan.

5) Merumuskan bagaimana masalah-masalah akan dipecah-
kan dan

6) Bagaimana pekerjaan-pekerjaan itu akan diselesaikan.ra

13 Ngalim Purwanro dan Sutaji Djojo Prrnoco, Adniaistrasi pendidikan
(Jakara: Muriara Sumber widya, 1988), 25.

t1 lbid, 26.

Dengan perencanaan, diharapkan aktivitas di madrasah akan

berjalan dengan lancar menuju pada tujuan yangt€lah ditetapkan'

.;!

b. Pengorganisas ian (organizing)

Setelah melalui tahap perencanaan, langkah selanjutnya

adalah pengorganisasian. Suatu perenqlnaan akan menjadi kacau

dalam pelalaanaannya kalau ddak didukung oleh pengorganisasian

yang baik dan raPi. Sondang P Siagian mengatakan bahwa peng-

organisasian adalah: keseluruhan Proses pengelompokan orang-

orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggungjawab, dan wewenang sede-

mikian rupa sehingga terciPta suatu organisasi yang daPat digerak-

kan sebagai suatu kesatuan dalam rangka pencapaian tujuan yang

telah ditetapkan.

Dari pernyataan ini mengandung Pengertian bahwa peng-

organisasian merupakan proses penyusunan dan Pengaturan Per-

sonal sesuai dengan tugas dan wewenang serta tanggung jawab

yang diserahkan sehingga nampak jelas hubungan masing-masing

yang pada akhirnya dapat digerakkan sebagai satu kesatuan untuk

mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Dalam struktur organisasi di madrasah terdapat: kepala

madrasah, wakil kepala, wali kelas, serta beberapa seksi yang ber-

tugas membanu kelancaran proses pendidikan misalnya kesiswaan

dan kurikulum. Semua itu menggambarkan adanya pembagian

rugas dan tanggung jawab serta wewenang di madrasah'

Adanya pengorganisasian di madrasah memang PentinS'

mengingat banyak pekerjaan yang harus diselesaikan Hal itu tidak

cukup hanya dikerjakan oleh sau, dua orang saja' Karena sulit untuk

mencan orang yang memPunyai keahlian di berbagai bidang

pekerjaan sekaligus.

Fung6i Ma naJ e men Pendidikan ls lam
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c. Pemberian morivasi (motiuddng)

Manajemen Pendidi tan l6 la m

Setelah adanya perencanaan dan pengorganisasian yang baik,
langkah selanjumya adalah pemberian motivasi (motiuatinf,. Son-
dang P Siagian mengarakan:lt "Keseluruhan proses pemberian
motivasi kepada bawahan dilakukan sedemikian rupa sehingga
mereka mau bekerjaan dengan ikhlas demi tercapainya rujuan
organisasi yang efisien dan ekonomis".16

Dari definisi di atas dapat diketahui bahwa aktifitas pendi-
dikan di madrasah ridak akan berjalan lancar dan dinamis tanpa
adanya morivasi dari pihak atasan (kepala), kepada pihak bawahan
(guru dan karyawan), sekalipun relah diadakan perencanaan dan
pengorganisasian yang matang. Tanpa motivasi, para bawahan
mungkin akan bekerja dengan jiwa yang kosong dan kurang di-
dasari oleh raia ranggung jawab atas pekerjaan yang dilaksana-
kannya, sehingga eros kerja bawahan menjadi kurang baik.

Karena itulah dalam proses aktivitas pendidikan, kepala
madrasah selaku arasan, harus bisa memberikan motivasi kepada
para guru dan karyawan dalam melalsanakan tugasnya, harus dapat
mengarahkan bagaimana cara melaksanakan tugas dengan sebaik-
baiknya, mengingat keberhasilan atau kegagalan suaru tugas yang
dilaksanakan oleh para guru dan karyawan juga merupakan bagian
tanggung jawabnya selaku pimpinan terringgi di madrasah.

d. Pengawasan (controlling\

Bagaimanapun juga dalam aktivitas pendidikan perlu adanya
pengawasan (controllin@, agar aktivitas tersebut dapat berjalan
dengan lancar dan teratur, sesuai rencana yang telah diretapkan

ttSondzngP Siagtan, FibafatAdminirasi Qakana: Gunung Agung, 1989),
r  16.

t6lba., 5.
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sebelumnya, sehingga tujuan yarrg telah ditentukan dapat tercapal.

Sondang P mengatakan bahwa pengawasan dapat didefinisikan

sebagai proses pengamatan pelaksanaan seluruh kgiatan organisasr

untuk menentukan agar pekerjaan yang dilakukan berjalan sesuai

dengan rencana yang telah ditentukan.rT

Dalam suatu aktivitas pendidikan, kegiacan pengawasan

biasanya disebut supervise. Supervisi sangat penting dilakukan,

karena tidak semua bawahan tanpa pengawasan dapat melaksana-

kan tugasnya sesuai rencana. Supervisi pendidikan sangat berguna

untul< memberikan penilaian sementara terhadap para bawahan,

apakah sudah sesuai dengan yang telah direncanakan atau belum,

di samping hasil pengawasan juga dapat dipergunakan untuk meng-

adakan perbaikan dan penyempurnaan.

e. Evaluasi (Eualuatinfi

. Setelah ke empat rahapan di atas, tahapan berikutnya adalah

memberikan penllaien (eualuating) terhadap hasil kerja yang telah

dilaksanakan. Hasil penilaian, dijadikan sebagai acuan dalam me-

lakukan perbaikan dan penyempurnaan, untuk mencapai tujuan

yang telah ditetapkan. Pendidikan merupakan proses kegiatan yang

berjalan secara berurutan dan terencana. Salah satu unsur pokok

yang diperlukan bagi kelangsungan proses pendidikan di madrasah

adalah adanya situasi dan kondisi yang aman dan tentram di

lingkungan madrasah.

Segenap warga madrasah hendaknya menyadari betapa

pentingnya unrukselalu menimbulkan dorongan dan hasrat dalam

usaha memelihara serta menjamin kelangsungan proses pendidikan

dalam segala segi kehidupan di madrasah agar tetap berjalan tertib

n lbid., r35.
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sena terhindar dari segala bentuk gangguan baik dari dalzrm maupun
dari luar.

Apabila madrasah dipandang sebagai masyarakat belajar,
memberikan indikasi bahwa di madrasah terjadi proses interaksi
antara guru dan siswa, serta lingkungan yang menumbuhkan ke-
mampuan dan kesadaran untuk belajar. Sebagai masyarakat belajar,
di lingkungan madrasah disepakari diberlakukannle tata nilai yang
terpuji dan mengikat seluruh warga madrasah. Dengan demikian
madrasah sebagei suatu masyarakat belajar memiliki ciri-ciri pokok:
a) Terciptanya kesadaran dan kemauan masyarakat siswa untuk
belajar. b) Madrasah dipandang sebagai teladan masyarakat di ling-
kungannya.

Madrasah merupakan lembaga pendidikan formal sebagai
tempat membina dan mengembangkan pandangan dan cita-cita
bangsa. Dengan demikian maka madrasah hendaknya dimanaj dengan
manajemen yang baik sesuai dengan prinsip-prinsip pengembang-
an pendidikan modern, agar madrasah tidak ketinggalan dari masya-
rakatnya sendiri. Jika ini ti dak diperhatikan maka madrasah hanya
sebagai kegiataa rutinitas yang tidak banyak memberikan arti bagi
kemajuan bangsa.

D. Problematika Manajemen Pendidikan Islam

Jika dasar pendidikan Islam diidentikkan dengan dasar Islam,
secara sederhana dapat diformulasikan bahwa karena komitmen
dasar Islam adalah pada manusia, alam dan kehidupan. Maka dengan
memakai dasar Islam, pendidikan Islam sebenarnya merupakan
pengembangan pikiran, penaraan perilaku, pengetahuan emosional ,
peran dan hubungan manusia dengan dunianya, serta bagaimana
membuat manusia marnpu memanfmdon kekayam dunia sehingga
dapat meraih kehidupan yang lebih baik.
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Dengan meletakkan dasar pendidikan Islam dalam proses

pendidikan, diharapkan nilei-nilai dasar agama dapat memberikan

ruang lingkup Perkembangannya proses pendidilian Islam dalam

rangka mencapai asPek-asPek tuiuan hidup hakikii melalui peng-

embangan aspek-aspek pikiran, perilaku' emosi, tata cara yang ber-

hubungan dengan alam dan cara pemanfaatannya'r8

Fazlur Rahman misalnya, ketika berusaha memodernisasi pen-

didikan Islam supaya memproduksi intelekrud Islam yang lseatif

di semua bidang usaha initelekual dan tetap konsep kepada Islam,

me nyodorkan ke terangan sebueh ayat, bahwa al-Qtr an telah mem-

beri nilai yang sangat tinggi kepada ilmu, dan Rasulullah sendiri

memerintahkan kepada umatnya untuk menuntuk ilmu walau di

negeri Cina. Kemudian menurut analisisnya pula, ia katakan, d-

Quran berpendapat bahwa semakin banyak ilmu yang dimiliki sese-

orang akan semakin bertambah pula iman dan komitmen rcrhadap

Isl."m.

Dengan menggunakan formula berbeda, masalah pendidikan

Islam sebagaimana pendapat tokoh muslim seperti Ibnu Thi miyah,

haruslah didasarkan pada ilmu yang berdaya guna, dar ini meru-

pakan dasar untuk bisa memperoleh kesejahteraan hidup yang lurus,

konsisten dan dinamis. Tanpa itu, kehidupan akan berlangsung

tanpa arah dan berjalan pada titik kepentingrn sesaat. Proses pendi-

dikan seharusnya lebih diorientasikan pada pemberdayaan ilmu

dalam meraih kehidupan yang bermakna, dan pembe rdtyaan pz.d:.

car^-cera yang kreatif, demokratis tanpa ada paksaan.

Cuma yang menjadi problematika hari ini adalah belum ter-

biasanya dunia pendidikan kita mengarah pada dunia pembebasan,

rs Abdurrahman arr-N ahlewi, Pndidikan Islzm di Sekolzh dzx Maslarakat'

rcrj. Shihabudin (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), 34.
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apalagi bila kita memandang lebih jauh Islam telah mendengung-
kan konsep pembebasan sebagaimana menurut pemikiran Ali Abd
al-I$ffahid dimana ada empat macam kebebasan yang mendasar
dalam Islam, yaitt pertame, al-huniyah al-madanilah (kebebasan
berbudaya), di sini manusia diberikan kebebasan untuk melakukan
berbagai interaksi. Kedua, al- huniyah at-diniyh (kebebasan ber-
agama), artinya jelas kebebasan da.lam menentukaa agama yang
diyakininya, menjunjung tinggi toleransl. Ketiga, al-hutiyah at-
uJbir tta at-u'bir (kebebasan berfikir dan berpendapat) di sini,
semua manusia memmpunyai hak untuk memngemukakakn pen-
dapat. Keempat, al-haniyah as-sjasiyah (kebebasan berpolitik),
di sini manusia sebagai kedaulatan terringgi.

fukoun, sendiri mengatakan kebebasan manusia adalah salah
saru data khas Islam, karena Islam sebagai agama pertama yang
menganjurkan kebebasan.maka semestinya semangan pembebasan
lebih menggiad<an kinerja pendidilan Islam, sehingga mampu ment:
ambil prakarsa yang mengarah kepada kondisi-kondisi pem-
bebasan meskipun tetap menjaga ketrpadian dengan norma-norma
a8ama.

Menurut fughar Ali Enginner, seluruh isi kandungan al-

Qur'an berintikan semaangat pembebasan manusia dari eksptoitasi
dan penindasan. Teologi pembabasan dalam Islam mendapatkan
kekuatannya dari ajaran-ajaran al-Qur'an. Orang-orang yang tidak
berj uang unruk membebaskan orang-orang yang tenindas dan lemah
tidak mengaku benar-benar beriman dengan hanya beriman secara
verbal.

Ben III

MANAJEMEN KURIKULUM
PENDIDIKAN ISLAM

A. Konseptud lftrrikulum Pendidilan Islam

l. Pengenian Kurikulum

Secara etimologi, kurikulum berasal dari bahasa yunani yaitu

cuir yzng artinya pelari dan c rdre y^ngberalti temPat berpacu.

Jadi istilah kurikulum brasd dari dunia olahraga pada. ztman

Romawi Kuno di Yunani, yang mengandung pngertian suatu jarak

yang harus di tempuh oleh pelari dari garis star sampai garis finrs.

Dalam bahasa arab kata kurikulum agaknya dapat diterjemahkan

dengan isrilah "manhaj" yang berarti jalan yang terang yang dildui

oleh manusia pada berbagai bidang kehidupanya. Istilah ini

nampaknya lebih luas bila di,bandingkan dengan kurikulum ter-

sebut diatas. Kalau konsep-konsep itu diterapkan dalam kurikulum

maka dapadah dirumuskan tentang teori kurikulum yaitu sebagai

perangkat pernyataan yang memberikan makna terhadap kun-

kulum di sekolah makna tersebut terjadi karena adanya Penegasan
hubungan antara unsur-unsur kurikulum karena adanya petunjuk

perkembangan, penggunaan, dan evaluasi kurikulum. Kurikulum
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merupakan faktor yang sangar penting dalam proses kependidik-
andalam suatu lembaga kependidikan Islam.r

Secara harfiah laikulum berasal dari bahasa. ladn, cunicu-
lum ya,ngberartibahan pengajaran. Kurikulum dalam arri sempir
yaitu sebuah rencana pembelajaran yang harus ditempuh guna
mene.pai tingkat terbaik. Sedangkan dalam arti luas kurikulum
yaitu se mua yang menyangkut akdfitas yang dilakukan dan dialami
pendidik dan peserta didik, baik dalam bentuk formal maupun
non forma.l, guna mencapai tujuan pendidikan.

Pada tahun 1955, istilah kurikulum dipakai dalam bidang
pendidikan dengan arri sejumlah mata pelajaran di suatu per-
guruan.2 Sedangkan dalam pendidikan Islam, kata "kurikulum"
identik dengan "manhaj". Manhaj (kurikulum) diartikan sebagai
jaln yang rereng, atau jalan yang rerang yang dilalui manusia
pada berbagai bidang kehidupannya.3 Dalam konteks pendidikan,
manhaj dimaksudkan sebagai jalan rerang yang dilalui oleh pen-
didik (guru) dengan anak didik (murid) untuk mengembangkan
pengetahuan, ketrampilan dan sikap mereka.{ Secara sederhana
(tradisional) , kurikulum dapar diartikan dengan seperengkar maten
pendidikan dan pengajaran yang diberikan kepada murid dengan
tujuan pendidikan yang akan dicapai.

Teori kurikulum tradisional yang hanya menekankan pada
materi pelajaran, sangat berrolak belakang dengan teori kurikulum

I Ati|tn, Fibafat Pehdidikin hlam (Bandungt Pakar Raya, 201 I ), 78.
'1 A\mad,^fzfsir, Ilmu Pndi,y'ikan dahni Perspehtiflslzrz (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 1994), 83.
3 Husayn Qurah, z/-Urul al-Ta*aaiyah f Binai al-Manabij (Mesir: Dar al-

Miatif, r975\,76.
4 Abuddin Nara, Fikafat Pndidifun Ishm Qakarca: Logos \facana llmu:

2OOr), r27.
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modern, sebagaimana dikatakan Addamardasy Sarhan dan Munir

Kamil sebagai berikut:

Kuihrlum adahh sejumhb peryahman pcndidihan kebiifuTadn, sosial'

ohh ragd, dan kesenian Tang dhediahan ohh sekohh bagi murid-muridnya

di dalam dan di luat schohh, dzngan makstd menohngryu untuk bcrkem'

bang sccdn menyelarvh datam segah segi dzn merabah tinghah laku mcteka

nuai dtngan trjtan-t uj un pcndidihat.s

Sedangkan menurut Haran Langgulung, kurikulum addah

seiurnlah kekuatan, faktor-hktor pada lingkungan pengajaran dan

pendidikan yang dis€diakan oleh sekolah bagi murid-muridnya

di dalam dan di luar sekolah, dan sejumlah pengalaman yang lahir

dari proses interaksi dengan kekuatan-kekuatan dan faktor-faktor

itu.u

Berdasarkan pengerdan-Pengertian tersebut, dapat di sim-

pulkan bahwa kurikulum itu adalah aktifitas dan kegiatan yang

mencakirp berbagai rencana yang diprogramkan bagi peserta didik

yang berupa bentuk-bentuk bahan Pendidikan, strategi kegiatan

belajar mengajar di bawah bimbingan sekolah di dalam maupun

di luar sekolah, dan hal-hal lain yang bertuiuan untuk mencaPai

tujuan yang diinginkan.

Dengan kata lain kurikulum meruPakan landasan yang di-

gunakan pendidik untuk membimbing peserta didiknya ke arah

tu.juan pendidikan yang di inginkan melalui akumulasi sejumlah

pengetahuan kerampilan dan sikap mental. Iniberani bahwa proses

kependidikan Islam bukanlah suatu proses yang dapat dilakukan

t Umar Muhammad d-Thomi al-Shaybani, .Fz lrafdh Pendidihan I'lzm, @\'

Hran Langgulung (Jakana: Bulan Dintang,1979)' 485.
t H"t"n la"gg,rluttg, Manusit dan Pendidihan: Suzn Analisa Psihologt dzn

Pmdidikan Qakara: al-Husna Zikra, 1995)' 17l.
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manusia paripurn r (al-antan al-hamil).

2. Ciri-ciri Kurikulum Pendidiftan Islam
Untuk memahami kuri.kulum dalam duniapendidikan Islam,

kita tidak cukup hanya mengetahui pengertan kurikulum saja,
tetapi kita juga perlu memahami ciri-ciri dan ke isrimewaan_keisti_
mewaan kurikulum pendidikan Islamyang tentunya juga menjelas_
kan sebagian sifat-siAt kurikulum dalam pendidikanlslam.
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iktikad (kepercayaan). Termasuklah mengenai iman setiap manusia
dengan Allah, malaikat, kitab-kitab, rasul-rasul, hari qiamat, qadha
dan qadar Allah S WT.

Bagian syariah meliputi segala hal yang berkaitan dengan
amal perbuatan manusia dalam kehidupan sehari-hari yang ber-
pandukan kepada peraturan hukum Allah dalam mengatur
hubungan manusia dengan Allah dan antara sesama manusia.

Bagian akhlak merupakan suatu amalan yang bersifat meleng-
kapkan kedua perkara di atas dan mengajar serta mendidik manusia
mengenai cara pergaulan dalam kehidupan masyarakat.

Ketiga-tiga ajaran pokok tersebut di atas akhirnya dibentuk
menjadi rukun iman, rukun Islam dan Akhlak. Dari ketiga bentuft
ini pula lahirlah beberapa hukum agama, berupa ilmu tauhid, ilmu
fiqih dan ilmu akhlak. Selanjutnya ketiga kelompok ilmu agama
ini kemudian dilengkapi dengan pembahasan dasar hukum Islam,
yaitu al-Qur'an dan al-Hadis serta ditambah lagi dengan sejarah
Islam.

Di antara ciri-ciri umum kurikulum pendidilan Islam menurur
Hamdani adalah sebagai berikut:7

a. Agama dan akhlak merupakan tujuan utama. Segala yang
diajarkan dan diamalkan harus berdasarlan pada al-Quian
dan as-Sunnah sena i.jtihad para ulama.

b. Mempertahankan pengembangan dan bimbingan terhadap
semua aspek pribadi siswa dari segi intelektual, psikologi,
sosial, dan spiritual.

c. Adanya keseimbangan antara kandungan kurikulum dan

pengdaman serta kegiatan pengajaran.

7 Hamdani, Filufat Pndidihaa hhn Qalata: Tira Pusraka, 2005), 148.
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d. Bersiksp menyeluruh dalam menata mara pelajaran yang
diperlihatkan anak didik.

e. Kurikulum yang disusun selalu disesuaika dengan bakat
dan minat anak didik. Dari sisi lain pendidikan Islam juga
bersifat dinamis dan sanggup menerima perkembangan
darr perubahan apabila dipandang perlu.

f. Kurikulum hendaknya realistis.
g. Kurikulum itu hendiknya memperhatikan pula tingkat

perkembangan siswa yang bersangkutan.

Sementara menurut al-Shaibani, ciri-ciri kurikulum pendi-
dikan Islam, dapat dijabarkan sebagai berikut;8

l. Kurikulum pendidikan Islam harus mewujudkan tujuan
pendidikannya, materi pelajarannya. Kepada pelajaran
agama dan akhlak harus diambil dari al-Qur an dan al-Hadis
serta contoh-contoh suri teladan dari tokoh-tokoh ter-
dahulu yang baik.

2. Kurikulum pendidikan Islam sangat memperhatikan
pengembangan menyeluruh tentang aspek pribadi siswa,
yairu dari segi intelektual, psikologis, sosial, dan spiritual.
Untuk pengembangan menyeluruh ini, kurikulum harus
berisi mata pelajaran-mata pel:'jxz;n yang sesuai dengan
tujuan pembinaan pada setiap aspek tersebut. Oleh karena
itu, murid harus diajarkan dengan bermacarn-macam ilmu
peng€rahuan, sep eni al-Qar'an, termasrk al-Tafir dan ilmu

fqh d,an unlnya, ilmu tawhid, ilma aqidah, Fisafat al-
Ahhkh, ilmu al-nahuu, al-saraf al-brul, ilmu bahasa, i lmu

AA\madTafsi Ilmu Pndidihan dzhm Penpektif Islam (Ba,ndung: Remala
Rosd-akarva, 1994), 64.
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bunyi dialek, al-bakghab, al-bayan, kritik sastra, sejarah

ilmu alam, kimia, obat-obatan, pembedahan, perabotan,

pertanian, falak, matematika, kesusasttrsn, seni sastra, seni

musik, seni gambar, dan lainlain. Setiap peserta didik harus

mempelajari semuanya atau sebagiannya jika ia mengingin-

kan dan mampu untuk mengkajinya.

3. Kurikulum pendidikan Islam memperhatikan keseimbang-

an antara pribadi dan masyarakar, dunia dan akhirat, jasmani,

aka.l dan rohani manusia. Keseimbangan itu tentunya ber-

sifat relatif karena tidak dapat diukur secara obyektif.

4. Kurikulum pendidikan Islam juga memperhatikan seni

hdus, yaitu seni ukir, pahat, tulis indah, gambar dan sejems-

nya. Selain itu, juga memperhatikan pendidikan jasmani,

latihan militer, teknik ketrampilan, latihan kejuruan dan

pertukangan, dan bahasa asing. Sekalipun kesemua ini di-

. berikan kepada perseorangan secara efektif berdasarkan

bakat, minat, dan kebutuhan.

5. Kurikulum pendidikan Islam juga memPerhatikan Per-
bedaan-perbedaan kebudayaan di tengah masyarakat, baik

itu kaitannya dengan kebutuhan dan masalah-masdah yang

dihadapi masyarakat, keluwesan, serta menerima perkem-

bangan dan perubahan. Kurikulum pendidikan Islam juga

memiliki sifat keserasian dalam maa pelajaran sesuai denpn

perubahan dan tuntutan zaman.

J. Prinsip lftuikulum Pendidikan Islam

Pendidikan Islam dibangun atas dasar pemikiran yang Islami;

bertolak dari pandangan hidup dan pandangan tentang manusla,

serta diarahkan kepada tujuan Pendidikan yang dilandasi kaidah-
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kaidah Islam. Kurikulum pendidihan Islam memiliki beberapa

prinsip yang harus ditegakkan:

1. Prinsip pertautan dengan agama. Dalam arti bahwa semua

hal yang yang berkaitan dengan kurikulum, termasuk
tujuan, kandungan, metode, dan lain-lain yang berlaku ddam

proses pendidikan agama, senantiasa berdasarkan ajaran

dan akhlak islam. Termasuk ajaran-ajaran dan nilai-nilai-
nya. Oleh karena itu setiap yang berkaitan dengan kuri-

kulum, termasuk filsafat, rujuan-tujuan, kandungan-kan-
dungan, metode pengajaran, dan hubungan-hubungan

yang berlaku dalam lembaga pendidikan Islam harus ber-

dasarkan pada agama dan akhlak aslam, harus pula terisi

dengan jiwa agama Islam.

2. Prinsip universal. Maksudnya tujuan dan kandungan
kurikulum pendidikan islam harus meliputi segala aspek

yang bermanfaat, baikbagi pesertadidik, seperti penanam-
an akhlak, akal, jasmani, maupun bagi masyarakat, seperti

perkembangan spiriru.al, kebudayaan, sosia.l, ekonomi, politik
dan lainlain.

3. Prinsip keseimbangan di dalam tujuan kurikulum dengan
kandunganya.

4. Kurikkulum berkaitan dengan bakat, minat, kemampuan,

dan kebutuhan peserta didik. Tidak hanya iru, kurikulum

pendidikan Islam juga berkaitan dengan alam sekitar, fisik
dan sosial dimana peserta didik itu hidup dan berinteraftsi

untuk memperoleh pengetahuan kemahiran, penga.laman,
dan juga sikap.
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5. Pemeliharaan perbedaan individu diantara Para P€serta

didik dalam bakat, minat, kemampuan, kebutuhan, dan

segala masalahnya.

6. Prinsip perkembangan dan perubahan. Dimall kurikulum

menerima perubahan sesuai dengan perkembangan zaman

dan tempat.

7. Berkaian dengan berbagai mata Pelajaran dengan peng-

alaman-pengalaman dan aktifi tas-aktifitas yang terkandung

dalam kurikulum. Kurikulum pendidikan Islam sangat tidak

setuju pada kurikulum yang tidak tersusun mata Pelajaran'
dan pengalamannya.

Dengan melihat ciri, prinsip, dan beberapa karakteristik

kurikulum pendidikan Islam tersebut seddaknya daPat dibagi kun-

kulum dalam tiga kategori, yaitu:

a) Al-umum al-dini1ah, yailu rlrnt-ilmu keislaman normatif

yang menjadi kerangka acuan bagi segala ilmu yang ada.

b) Al-rmutn al-insanjyah, yaitu ilmu-ilmu sosial yang ber-

kaitan dengan manusia dan int€ralcinya, seperti sosiologi,

antropologi, psikologi, pendidikan, dan lainlain.

e) Al-ulumal-kaanilyah, yaitu ilmu-ilmu kealaman yang

mengandung asas kepastian. Seperti fisika, kimia, biologi,

matematika. dan lainlain.

Sementara pengembangan kurikulum (Curriculum Deuel'

opment) merupakan komponen yang sangat esensial dalam

keseluruhan kegiatan pendidikan. Para ahli kurikulum m€man-

dang bahwa pengembangan kurikulum merupakan suatu siklus

dari adanya keterjalinan, hubungan antara komPonen kurikulum,
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yaitu antara komponen rujuan, bahen, kegiatan dan waluasi. Keempat

komponen yang merupakan suatu siklus tersebut ddaklah berdiri

sendiri, tetapi saling mempengaruhi satu sama lain.

Kurikr.rlum terdahulu (1975, 1984, dan 1994) alget yang harus

dicapai dicantumkan dalam rumusan tujuan pembelajaran yang

kemudian diturunkan menjadi Tujuan Pembelajaran Umum (TPII)

dan-lu;-uan Pembelajaran Khusus (T?IQ, yang dianggap kurang mem-

berikan kejelasan tentang kemampuan yang harus dikembangkan.

Pada Kurikulum Berbasis Kompetensi pendidikan Agama

Islam secara nasional terdapat daftar sejumlah kompetensi yang harus

dimiliki oleh siswa. Kurikulum ini ditandai dengan ciri-ciri: (1) lebih

menitik beratkan pada pencapaian target kompetensi; (2) lebih

mengakomodasikan keragaman kebunrhan dan sumber daya pendi-

dikan yang tersedia; (3) memberikan kebebasan yang lebih luas

kepada pelalsana pendidikan di lapangan untuk mengembangkan

dan melalaanakan program pembelajaran sesuai dengan kebutuh-

an. Urutan kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa sangat jelas,

mulai dari kompetensi lintas kurikulum, kompetensi rumpun

pelajaran, kompe tensi umum, kompetensi dasar, hasil belajar dan

indikator hasil belajar.

Kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa mencakup tiga

hal, yaitu: 1) kompetensi kognitif, 2) afektit dan 3) psikomotor.

Gabungan dari tiga jenis kompetensi itu yang akan m elahirkan life

shilb (kevamprlan hidup). Tuntutan penguasaan kompetensi yang

komprehensifini akan berimplikasi pada proses pembelajaran dan

penilaian. Dengan segala keterbatasan waktu yang tersedia, maka

tenaga pendidikan da.lam hal ini guru harus kreatif mencoba mengem-

bangkan konsep-konsep desain pembelajaran dan penilaiannya.
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B. Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam

1. Penge rtian Manajemen Kurikulum

Menurut Suharsimi fuikunto, manajemen kurikullum adalah

segenap proses usaha bercama untuk memperlancar pencapaiin rujuan

pengajaran dengan ritik berat pa& usaha, meningkatkan kualitas

interaksi belaj ar mengajar.e

Sama halnya dengan pendapat B. Suryosubroto bahwa mana-

jemen kurikulum adalah kegiatan yang dititikberatkan kepadt

usaha-usaha pembinaan situasi belajar mengajar di sekolah agar

seldu teriamin kelancarannya. ro

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

manalemen kurikulum addah suatu kegiamn yang dirancang untuk

memudahkan pengelola pendidikan dalam melaksanakan kegiatan

belajar mengajar yang di awali dari tahap perenca-naan dan di akhiri

dengan ev-aluasi program, agar keghtan belajar mengajar dapat terarah

dengan baik.

Dari penelusuran konsep, pada dasarnya kurikulum memiliki

dimensi pengertian, yakni kurikulum sebagai mata pelajaran, kuri-

kulum sebagai pengalaman belajar dan kurikulum sebagai peren-

cenaan program pembelajaran. Konsep kurikulum sebagai suatu

program atau rencana pembelajaran, tampaknya diikuti oleh para

ahli kurikulum dewasa ini, sepe ni Donald E' Orlosky dan B. Othanel

Smith dan Peter F. Oliva, yang menyatakan bahwa kurikulum pada

dasarnya adalah suatu perencrnaan atau Program Pengalaman siswa

yang diarahkan sekolah.

e Suharsimi Arikunto & Lia Yuliana, Manajemm Pcndidikaa (Yogyakarta:

Aditya Media, 2008), 131.
ro B. Suryosubroto,.tVfanajcmcx Pendidikat di &ho lah (Jakana- Nneke Cipta'

2004\, 42.
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Kurikulum sebagai suatu rencana tampaknya juga sejalan

dengan rumusan kurikulum menurut Undang-Undang pendidik-

an kitayang dijadikan sebagai acuan ddam penyelenggaraan sistem

pendidilian. Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional dikatakan bahwa kurikulum

adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penye-
lenggaraan kegiatan belajar mengajar. Yarrg dimaksud dengan isi

dan bahan pelajaran itu sendiri adalah susunan dan bahan kajian

dan pelajaran untuk mencapai tujuan penyelenggaraan satuan

pendidikan yang bersangkutan dalam rangka upaya pencapaian

tujuan pendidikan nasional.rr

2. Ruang Lingkup Manajemen Kurikulum

Pokok kegiatan urama studi manajemen kurikulum adalah

meliputi bidang perencanaan, pelaksanaan, dan perbaikan kuri-

kulum. Manajemen perencanaan kurikulum berdasarkan asumsi

bahwa telah tersedia informasi dan data rentang masalah-masalah

dan kebutuhan yang mendasari disusunnya perencanaen yang

tepat. Manajemen pelaksanaan kurikulum berdasarkan asumsi

bahwa kurikulum telah direncanakan sebelumnya dan siap di-

operasionalkan- Manajemen perbaikan kurikulum berdasarkan

asumsi, bahwa perbaikan kurikulum sekolah perlu diperbaiki dan

dikembangkan lebih lanjut untuk meningkatkan mutu pen-

didikan.
Evaluasi kurikulum berdasarkan asumsi, bahwa perbaikan,

perenqmaan dan pelaksanaan kurikulum membutuhkan informasi

balikan yang akurat. Dengan demikian, bahwa perencanaan dan
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pengembanEan' pelalsanaan, Pengadministrasian, evaluasi dan

perbaikan kurikulum bergerak dalam suatu sistem dengan siklus

yang berkesinambungan, yang secara bertah4p, bergilir, dalam

lingkaran proses sistem Pendidikan menyeluruh.l2

3. Pedoman-Pedoman Pelaksanaan Kurikulum

Di samping perenczrnaan y:rng merupakan tujuan pendidikan

dan susunan bahan pelajaran, Pemerinmh pusat mengeluarkan

pedomar-pedoman umum yang harus diikuti oleh sekolah untuk

menyusun perencanaan yang sifatnya operasional di sekolah, pe-

doman-pedoman tersebut antara lain berupa: struktur program,

program penyusunan akademik, pedoman Penyusunan Program
pelajaran, pedoman Penyusunan Program (rencana) mengajar,

pedoman penyusunan satuan pelajaran, pembagian tugas guru'

pengaturansiswa ke dalam kelas-kelas.

a. Struktur progrem

Yang dimaksud dengan struktur program adalah susunan

bidang pelajaran yang harus dijadikan pedoman pelak-

sanaan kurikulum di suatu jenis dan ienjang sekolah. Ber-

dasarkan sturuktur Program ini sekolah-sekolah dapat

menyusun jadwal pelaksanaan pelajaran disesuaikan

dengan kondisi sekolah asal tidak menyimpang dari ke-

tentuan Yang ada.

b. Penyusunan jadwal pelajeran

Yang dimalsud dengan jadwal pelajaran adalah urur-urutan

mata pelajaran sebagai pedoman yang harus diikuti ddam

D lbid.,8. " Oemat Hanalik, Maxaiemcn, 20
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pelalsanaan pemberian pelajaran. Jadwal benrnanfaat se_
bagai pedoman bagi guru, siswa, maupun kepala sekolah.

c. Penyusunan kalender pendidikan

Meriyusun rencana kerja sekolah untuk kegiatan selama
satu tahun merupakan bagian manajemen kurikulum ter_
penting yang harus sudah tersusun sebelum aiaran baru.

d. Pembagian tugas guru
Prinsip manajemn yang sering di kehendaki dilalsanakan
di Indonesia ad,alah " bottom up polic!' btkan . top dotun
policy" yaitu menampung pendapat bawahan sebelum
pimpinan memutuskan suatu kebijalsanaan, atau kepurus_
an didasarkan atas musyawarah bersama. Oleh karena itu
maka dalam mengadakan pembagian tugas guru, kepala
sekolah tidak boleh main perintah arau main runjuk retapi
dibicarakan dalam rapat meja guru sebelum tahun aiaran
dimulai.

e. Pengaturan atau penempatan siswa dalam kelas
Pengaturan siswa me.nurut kelasnya sebaiknya sudah

dilakukan bersama waktu dengan pendaftaran ulang siswa
tersebut. Hal ini akan mempermudah siswa baru pada peris_
tiwa hari baru masuk ke sekolah. Oleh karena keadaan ke_
mampuan siswa belum dikenal, maka yang dipal<ai untuk
pertimbangan penemparan ke kelas antara lain jenis kelamin,
asal sekolah, dan lainJain.

f Penyusunan rencana mengajar

Langkah perrama yang harus dilakukan oleh guru setelah
menerima rugas untuk tahun ajaran yang akan datang adalah
mempersiapkan segala sesuatu agar epabrla sudah sampai

Msnalemen (ur i tu lum Pendidl lan l6 lem 55

saatmelaksanakan mengajar tinggal memusatkan perhatian

pada lingkup yang khusus yaitu interalai belajar mengajar. t3

.!'

4. Komponen-Komponen Kurikulum

Secara operasional, manajemen kurikulum ada.lah fungsi-

fungsi manajemen pada komponen kurikulum, yaitu komponen

tujuan, materi, metode atau proses dan evaluasi.ra

Kurikulum dapat diumpamakan sebagai suatu organisme

manusia ataupun binatang, yang memiliki susunan anatomi rer-

tentu. lJnsur atau komponen-komponen dari anatomi rubuh kur!

kulum yang utama adalah tujuan, isi atau materi, proses atau sistem

penyampaian dan media, serta evduasi. Keempat komponen ter-

sebur berkaitan erat satu sama lain.

Suatu kurikulum harus memiliki kesesuaian atau relevansi.

Kesesuaian ini meliputi dua. hal. Pertama, kesesuaian antara kuri-

kulugr dengan runrutan, kebutuhan, kondisi, dan perkembangan

masyarakat. IGdua, kesesteian antara kompo nen-kom po nen

kurikulum, yaitu isi sesuai dengan tujuan, proses sesuai dengan isi

dan tujuan, demikian juga evaluasi sesuai dengan proses, isi dan

tujuan kurikulum.

a. fujuan

Tuiuan kurikulum dirumuskan berdasarkan dua hal.

Pertdma, perkembangan tunturan, kebutuhan dan kondisi

mxyarakar. Kedua, didasari oleh pe mikiran-pemikiran dan

terarah pada pencapaian nilai-nilai filosofis, terutama

falsafah Negara.

13 Suhanimi Arikunro Et LieYdiana, Manajemea Pendi&kan ('{ogakzlra:

Adirya Media, 2008), 133-138.
ta Hui Suderel*, Manajcmm Peainghaun Mun Berbatis Sekohh (MPMBS),

(Bandung: Cipra Cekas Graika, 2005), 44.
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b. Bahan Ajar
Siswa belajar dalam bentuk interaksi dengan lingkungan-
nya, lingkungan orang-orang, alat-alat dan ide-ide. Tirgas
urama seorang guru adalah menciptakan lingkungan
tersebut, untuk mendorong siswa melakukan interalsi yang
produktif dan memberikan penga.laman belajar yang di-
butuhkan.

c. Media mengajar
Media mengajar merupakan segala macam bentuk perang-
sang dan alat yang disediakan guru untul mendorong siswa
belajar.

d. Evaluasi pengajaran
Komponen utama selanjutnya adalah rumusan tujuan,
bahan ajar, sfteregi mengajar, dan media mengajar adalah
evaluasi dan penyempurnaan. Evaluasi dirujukan unruk
menilai pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan
sena menilai proses pelaksanaan mengajar secara keseluruh-
an. Tiap kegiatan alon memberikan umpan balik, demikian
juga dalam pencapaian rujuan-tujuan belajar dan proses
pelalisanaan mengajar. Umpan balik tersebut digunakan
untuk mengadakan berbagai usaha penyempurnaan baik
bagi penentuan dan perumusan tujuan mengajar, penen-
tuan sekuens bahan ajar, strategi, dan media mengajar.15

Manajemen kurikulum merupakan bagian dari MBS. Mana-
jemen kurikulum mencakup kegiatan perencanaan, pelaksanaan,

IsNana Syaodih Sukmadinata, Pmgembangan Kuihulum Teori Dan prahteh
(Bandung: Remaja Rosd-akarya, 2006), 102-l I l.
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dan penilaian kurikulum. Perencanaan dan pengembangan kuri-

kulum nasional pada umumnya telah dilakukan oleh Departemen

Pendidikan Nasional pada tingkat pusat. Karena itu level sekolah

yang pding penting adalah bagaimana merealisasikan dan me-

nyesuaikan kurikulum tersebut dengan kegiatan pembela.iaran.'6

Berikut adalah uraian dari pegertian, fungsi serta tujuan dal

perencanaan kurikulum, pelaksanaaan kurikulum, dan penilaian

kurikulum atau evaluasi kurikulum yang diperoleh dari salah satu

karya Oemar Hamalik yang berjudul manajemen pengembangan

kurikulum:

a. PerencanaanKurikulum

1. Pengertian perencanaan kurikulum

Pengembangan kurikulum adalah perencanaan kesempatan

belajar yang dimalisudkan untuk membina siswa-/peserra

didik kearahperubahan tingkah laku yang diinginkan dan

menilai hingga mana perubahan- perubahan terjadi pada-

diri siswa atau peserta didik.

2. Fungsi Perencanaan Kurikulum

Perencanaan kurikulum memiliki beberapa fungsi, di

antaranya:

a) Perencanaan kurikulum berfungsi sebagai pedoman

amu alat manajemen, yapg berisi petuniuk tentangienis

dan sumber peserra yang diperlukan, media Penyam-

paiannya, tindakan yang perlu dilakukan, sumber biaya,

tenaga, saranayang diperlukan, sistem kontol dan e'oa-

t6 Mdyasa, Matujemet Berbais Sekolab Konsep,Strategi Dan Implanentan'

(Bandung: Remaja Ros dakaryl., 2OOq, ao-
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luasi, peran unsur-unsur kerenagaan untuk mencapai
tuiuan manaiemen organisasi.

b) Perencanaan kurikulum berfungsi sebagai penggerak
' roda organisasi dan tara laksana untuk menciotakan

perubahan ddam masyarakat sesuai dengan 
-tujuan

orgaisasi. Perencanaan kurikulum yang matang, besar
sumbangannya terhadap pembuatan keputusan oleh
pimpinaa, dan oleh karenanya perlu memuar informasi
kebijakan yang relwan, disamping seni kepemimpinaa
dan pengetahuan yang telah dimilikinya.

c) Perencanaan kurikulum berfungsi sebagai motivasi
untuk melaksanakan sistem pendidikan sehingga
mencapai hasil oprimal.rT

Pelaksanaan Kurikulum
Pengertian penilaian kurikulum
Pelalisanaan kurikulum rerbagi dua tingkatan, yairu pelak-
saaaan kurikulum tingkar sekolah dan pelaksanaaa kuri_
kulum tingkar kelas. Pada pelaksanaan kurikulum tingkat
sekolah, maka kepda sekolah yang bertanggung jawab untuk
melalsanakan kurikulum di lingkungan sekolah yang
dipimpinnya. Sedangkan pelaksanaan kurikulum di dngkat
kelas, maka yang berperan besar adalah guru.rs

t7 (Jemer Hetmahk, Manajemcn, 152.
t3 rba., v3.
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c. Penilaian Kurikulum

l) Pengertian Penilaiar kurikulum

Sistem penilaian kurikulum adalah proses pembuatan
pertimbangan yang berdasarkan seper'angkat criteria
yang disepakari dan dapat diperangung jawabkan untuk
membuat keputusan mengenai kurikulum.re

2) Fungsi penilaian kurikulum
a) Edukatifi unruk mengetahui kedayagunaan dan

keberhasilan kurikulum dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan dan larihan.

b) Instruksional, untuk mengetahui pendayagunaan
dan keterlaksanaan kurikulum dalam rangka pelak-
s:rnaan proses belajar mengajar dalam proses ke-
diklatan.

c) Diagnotis, untuk memperoleh informasi masukan
dalam rangka perbaikan kurikulum diklat.

d) Administratif, untuk memperoleh informasi masuk-
an dalam rangka pengelolaan program diklat.

3) Tujuan penilaian kurikulum
Untuk memperoleh informasi yang akurat sebagai bahan
pertimbangan untuk membuat keputusan tentang kuri-
kulum, yang meliputi:

a) Keputusan tenrang perenqrnaan kurikulum yang
mengarah kepencapaian tujuan umum dan tujuan
khusus.

t, 1bid.,217.
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Keputusan tentang komponen masukan kuri-

kulum, seperti: ketenagaan, sarana prasarana, waktu

dan biaya.

Keputusan tentang implementasi kurikulum yang

mengarahkan kegiatan-kegiatan pengajaran dan

pelatihan.

Keputusan tentang produk kurikulum yeng me-

nyangkut efek dan dampak program pendidikan.

Sebagai sebuah lembaga pendidikan, sekolah/madrasah lebih

banyak memfokuskan diri pada kegiatan akademik. Visi sekolahl

madrasah merupakan sebuah janji sekolah/madrasah kepada

masyarakat yang harus dicapai melalui berbagai kegiatan sekolah/

madrasah, terutama kegiatan dalam bidang akademik yang

merupakan bagian terbesar atau utama dalam sisrem manajemen

sekolah/madrasah. Dengan mendasarkan visi tersebut, kemudian

sekolah/madrasah merencanakan suatu kegiatan akademik, yang

mana rcnclna terscbut kemudian dituangkan dalam suatu dokumen

yang disebut kurikulum. Untuk menjamin bahwa visi sekolah/

madrasah memiliki kesamaan dengan tujuan pendidikan nasional,

maka pemerintah melalui Departemen Pendidikan Nasiond mem-

buat berbagai standarisasi terhadap berbagai komponen tersebut

yang dituangkan ddam PP Nomor 19 tahun 2003 tenrang standar

nasional pendidikan. Dalam PP tersebut terdapat 8 standar yang

meliputi; (1) standar isi, (2) standar proses, (3) standar kompetensr

lulusan, (4) standar pendidik dan tenaga kependidikan, (5) srandar

sarana dan prasarana, (6) standar pengelolaan, (7) standar pem-

biayaan, (8) standar penilaian pendidikan.

Dari delapan standar tersebut, empar staldar yang ada harus

dinyatakan dalam kurikulum, yaitu standar isi, standar proses,
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.tandar lulusan, dan standar penilaian pendidikan standar isi meru-

pakan ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi yang dituang-

kan dalam kriteria tentang kompetensi tamatan, kompetensi bahan

ka.jian, kompetensi matapelajaran, dan silabus pelajiran yang harus

dipenuhi oleh peserta didik pada jenjang dan jenis pendidikan

rerrentu. Standar proses adalah standarnasional pendidikan yang

berkaitan dengan pelalsanaan pembelajaran pada satu satuan Pen-
didikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan.

Standar kompetensi lulusan adalah kualifikasi kemampuan

lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Sedangkan standar penilain pendidikan adalah standar nasional

pendidikan yang berkai(an dengan mekanisme, prosedur, dan

instrument penilain hasil belajar peserta didik. Maka kurikulum

merupakan bagian terbesar dari input sekolah yang paling banyak

mendapatkan perhatian dalam upaya peningkatan mutu sekolah

karena dari kurikulumlah perubahan kemampuan, ke terampilan

dan sikap dari peserta didik direncanakan.20

Kurikulum yang dikembangkan dalam praktik pendidikan

selama ini lebih banyak diorientasikan kepada kemajuan akademik,

padahal sesuai dengan tuj uan pendidikan nasional, spectrum tuj uan

yang harus dicapai oleh pendidikan lebih luas dari sekedar aspek

akademik. Dalam porsi yang besar, tujuan pendidikan meliputi

pembentuftan sikap, nila.i, dan keterampilan yang justru dewasa ini

masih terabaikan yang pada gilirannya akan menjadi penghambat

keoribadian manusia seutuhnva.2I

loMnheimin, dW., Pengembangan Model KTSP Pada *kolah dan Madratalt

flakarra: PT RajaGrafindo Persada, 2008), l4-15.

"Eti Rochaery dkk., Sirrazr Infontasi Manajemcn Pendidikan (lakatra:Bumi

|tkste, 2OO6) , 47 .

b)

d)
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A. Bimbingan lGnscling sebagai Sistem Pendidikan

l. Pengenian Bimbingan dan Konseling

a. Pengertianbimbingan

Secara umum bimbingan dapat diartikan sebagai suatu

bantuan atau tuntunan. Namun meskipun demikian tidak berani

scmua bentuk bantuan etau tuntunan addah bimbingan. Bantuan

dalam pengertian bimbingan harus memenuhi syarat-syarat ter-

tentu sebagaimana dikemukakan di bawah ini.

Definisi bimbingan yang dikemukakan Arifin dan Etty

Kartikawati adalah sebagai berikut:

Bimbingan merupakan suatu bantuan yang diberikan oleh
seseorang kepa& orang lain yang dirasa bermasalah, dengan
harapan klien tersebut dapat menerima keadaan-keadaan
dirinya sehingga dapat mengatasi masalahnya dan mengadakan
penyesuaian diri terhadap lingkungan keluarga, sekolah
maupun masyarakat. r

I Arifin dan Etty Kenikawati, Bimbingaa dza lhufing (Jakana- Dirlen
lGlembagaan fuuna Islam,f 997).

t
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Jones memberi pengertian bimbingan s€agai berikut; guid-
ance is the heQ giuen by one penon to dnother in md.h;rrg choice and
jwtmnt and in sohing probltms. Pengerian ini mengandung maksud
bahwa pembimbing hanya benugas membantu agar individu mampu
membantu dirinyasendiri dan keputusan rerakhir terganrung pada
individu yang bersangkutan.

Dewa Ketut Sukardi mengemukakan pengertian bimbingan
adalah sebagai berikut: "Proses pemberian bantuan kepada sese-
orang atau sekelompok orang secara terus menerus dan sistematis
oleh guru pembimbing agar individu atau sekelompok individu men-
jadi pribadi yang mandiri".2

Berdasarkan beberapa definisi bimbingan yarrg telah dikemu-
kakan para ahli di atas, maka dapar diambil kesimpulan bahwa bim-
bingan adalah suatu proses pemberian bantuan dan pembimbing
kepada yang dibimbing dalam menghindari atau mengarasi kesulit-
an di dalem hidupnya, agar tercapai kemandirian dalam menerima
keadaan dirinya sehingga dapat mengatasi masalahnya dan meng-
adakan penyesuaian diri dengan lingkungannya.

Pembimbing tidak menentukan jalan yang dirempuh sese-
oran6 melainkan hanya membannr dalam menemulran dal menenru-
kan sendiri jalan yang akan ditempuh. Karena pembimbing bukan-
lah 'dzcidion maher" melinkan seorang 'hatalisator,,.

b. Pengertian konseling
lstilah konseling secara etimologis png berarri memberi saran

dan nasebat. Sedaagkan untuk mendapatl€n pengertian yang Iebih
jelas tentang konseling, maka berikrut ini akan diurailan beberapa
definisi tentang konseling.

. - _ 
lDewaKecutSuk rdi, Penganar Pclzhsanaan pngram Bimbingan KoweLng

di &hohh Qakarv: Nneka Cipta, t.r.), 20.
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Arifin dan Etty kartikawati memberikan definisi konseling

adalah sebagai berikut:

Konseling adalah salah satu teknik dalam bimbinpn yang diberikan

konselot kepada konsele yang mempunyai masalah psikologis, sosial,

maupuin moral, dengan berbagai cara psikologis, agr konsele dapat

mengatasi masalahnYa sendiri.s

Menurut penulis mengenai kons€ling adalah sebagal berikut:

Upaya bantuan yang diberikan kepada konsele suPaya memPeroleh

konsep diri kepercayaan pada diri sendiri, untuk dimanfaatkan olehnya

ddam memperbaiki tingkah lakunya pada masa yang akan datang'

Dengan membandingkan pengertian konseling di atas dapat

ditarik kesimpulan bahwa konseling merupakan upaya bantuan

yang diberikan konselor kepada klien yang dilakukan dengana wa-

wancara, untuk memecahkan masalah dalam hidupnya, agar klien

dapat memperoleh konsep diri dan kepercayaan diri sendiri dalam

memperbaiki tingkah lakunya pada amasa yang akan datang'

Diantara pengertian bimbingan dan konseling ada pendapat

yang berbeda tentang hubungan keduanya' Pendapat yang me-

nyatakan bahwa bimbingan dan konseling itu tidak sama beralasan

konseling lebih identik dengan psikoterapi yaitu usaha untuk me'

nolong individu yang mengdami kesulitan dan gangguan psikis dan

serius. Sedangkan bimbingan identik dengan pendidikan'

Pengertian bimbingan lebih luas lagi dibandingkan dengan

konseling, karena konseling merupakan bagian dari bimbingan'

Berdasarkan uraian tentang hubungan bimbingan konseling

di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan konseling merupakan

kegiaran yang integral, dalam pelaksanaan operasional di sekolah-

sekolah dilakukan bersamaan.

3fuifin dan Karrikawati, Bimbingan dzn Konseling' 5.
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2.
e.
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TLjuan dan Fungsi Bimbingen Konseling
Ti.rjuan Bimbingan Konseling
Dalam melaksanakan program bimbingan konseling di sekolah,
ada tujuan umum dan khusus yang ditempuh, hal ini seba-
gaimana yang diungkapkan Koestoer Partowisastro, yaitu:

I) Secara umum, tujuan bimbingan konseling di sekolah
bertuj uan agar setelah mendapatkan pelayanan siswa dapat:

a. Memperkembangkan kemampuan diri dan menye-
suaikan kepribadian yang lebih baik dalam kemafu-
annya di sekolah.

b. Melalui tahap-tahap transisi di sekolah dan transisi dan
sekolah ke dunia kerja, sesuai dengan tingkar pendi-
dikan yang diryaratkan dalam pekerjaan.

c. Membuat pilihan pendidikan berdasarkan pengetahuan
tentang dirinya dalam memilih informasi rentang
kesempatan yang ada secara tepat dan berranggung-
jawab.

d. Menyesuaikan diri ddam menghadapi perubahan yang
terjadi dalam masyarakar.

2) Secara khusus, pelayanan bimbingan konseling di SLIP
dilakukan dengan tujuan supaya siswa dapat:

a. Mengatasi kesulitan dalam memahami dirinya.
b. Mengatasi kesulitan dalam memahami lingkungannya

melipuri lingkungan sekolah, keluarga dan kehidupan
masyarakat yang lebih luas.

c. Mengarasi kesulitan dalam mengidentifikasikan dan
memecahkan masalah yang dihadapi.
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d. Mengatasi kesulitan dalam menyalurkan kemampuan'

minat, bakatnya, dalam bidang pendidikan dan

Pekeriaan.
e. Memperoleh bantuan yang tepat dan'pihak-pihak di

luar sekolah untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang

tidak dapat dipecahkan di sekolah'{

b. Fungsi Bimbingan Konseling

Biribingan Konseling berfungsi sebagai pemberi layanan

kepada peserta didik agar dapat berkembang s€cara oPtrmal se-

hingg" *enjadi pribadi yang utuh dan mandiri' Oleh sebab itu

;J;"". bi-bir,g"., dan konseling mengemban fungsi-fungsi

y-g t .nd"k dip.nuhi melalui kegiatan bimbinpn konseling' Fungsi-

n .r"g.i ,.rr.t,r, adalah fungsi Pemahaman' firngsi 
.pencegahan'

funlri p.ng.n,*an, fungsi pemeliharaan dan fungsi advokasi'

.1) Fungsi Pemahaman, yaitu fungsi bimbingan konseling

y"r,g 
"k^n -.,tghasilkan 

sesuaru oleh pihak-pihak tertentu

..r,r"i d..tg"" kepentingan Pengemban pesena didik'

Pemahaman din siswa sendiri' terutama oleh siswa sendini'

orang tua' guru dan guru pembimbing'

2) Fungsi pencegahan (preventif)' artinya meruPakan useha

p.rrJ.g"h"n ,.,hadap timbulnya masalah yang dapat meng-

g".rgg,r, 
-.,tgh"mbat 

ataupun menimbulkan 
-kesulitan'

k..rrli"rr-k r,rgi"n tertentu dalam proses perkembang-

annya-

3) Fungsi Pengentasan (kuratifl' artinya usaha membantu
' 

.ir*l ,.rr,,,rk memecahkan masalah yang dihadapi siswa'

a Koestoer Partowisas tro, Bimbingan dan Pnlwhban di Sekohh (J^k^rr4

Erlangga, 1985),95.
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yang nantinya masalah siswa dapat teren taskan atau terarasr.
Bantuan yang diberikan berdasarkan jenis, siAr, dan bentuk
permasalahan yang dihadapi. pelayanan dan pendekatan
bersifat peneorangan ataupun kelompoh langsung berhadap_
an dengan siswa sendiri, melalui orang lain, araupun peng.
ubahan lingkungan.

4) Fungsi pemeliharaan (preservarif), artinya membantu siswa
dalam memelihara dan mengembangkan potensi dan kon-
disi posirifseluruh pribadinya lebih terarah, mantap dan
berkelanjutan. Dengan demikian dapat diharapkan siswa

3. Ruang Lingkup bimbingan Konseling
Untuk membatasi kegiatan pelayanan bimbingan di sekolah,

supaya tidak keluar dari wewenang dan kemampuan konselor, perlu
ditegaslan baas-batas ruang lingkup program bimbingan di sekolah,
antara lain adalah:

a. Bimbingan dilakukan untuk melayani semua siswa. Ini
berarti bimbingan ridak terbatas pada siswa yang mempu-
nyai masalah yang nampak (memperlihatkan geja.la-gejala
kesulitan).

b. Bimbingan dilakukan unruk membanru siswa membuar
rencana dan mengambil keputusannya sendiri, dan bukan
dalam rangka membuatkan rencala sena nasehat bagi siswa
untuk dikeriakannva.
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c. Bimbingan dilakukan dengan mengikutsertakan guru dan

personil sekolah lainnya dalam memberikan bantuan ke-

pada siswa, apabila terdapat kerjasanra antara konsetor

dengan personalia sekolah lainnya, bukan'berarti konselor

mengambil aiih tugas tersebut.

d. Bimbingan dilakukan untuk membantu menangani masa-

lah siswayaitu masalah yang dmbul atau dalam hubungan-

nya dengan kerangka belajar mengajar di sekolah.

e . Bimbingan dilakukan dalam batas-batas kemampuan

konselor dan m""alah yang timbul di lingkungan luar sekolah,

disalurkan kepada orang-orang atau lembaga luar sekolah

yang berwenang dan sanggup menanganinya.

f. Kegiatan dalam bimbingan dilaksanakan atas dasar ke-

sepakatan anrara pembimbing dan yang dibimbing.

4. Kriteria Keberhasilan Bimbingan Konseling

Keberhasilan pelayanan bimbingan kepada murid dapat dili-
hat dari perubahan tingkah laku arau sikap siswa yang telah men-

dapatkan pelayanan, ialah bahwa murid yang bersangkutan dapat:

a. Menerima diri sendiri, baik mengenai kekuatan-kekuar-

annya, maupun kelemahan-kelemahannya, sehingga dapat

membuat rencana, menentukan cita-cita, dan membuat

keputusan-keputusan yang realistis. Sebagai contoh, ketika

siswa me rasa kurang Lerprestasi dibanding teman-teman-

nya tidak menjadikan berputus asa dan rendah diri, melain-

kan ia harus bersemangat untuk mengejar ketertinggalan-

nya dan meraih prestasi dalam bidang yang dinrinatinya.

Dan sebaliknya bila merasa lebih dari remarnya, ddak men-
jadikan sombong dan tidak berhenti berusaha.
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Memperoleh pengetahuan dan pemahaman yang benar

mengenai dunia sekitarnya, sehingga dapat memperoleh dng-

kat sosial dalam pergaulan dalam kehidupan masyarakat.

Semisal siswa yang berada pada lingkungan dari orang-

orang yang tidak terpelajar mempunyai kebiasaan yang tidak

baik, tidak membuatnya putus asa, melainkan dia mene-

rima secara positif dan dinamik. Sebaliknya, ketika siswa

berada pada lingkungan yang baik tidak membuatnya kurang

berusaha dan berbangga diri secara berlebihan.

Memahami dan memecahkan masalahnya sendiri. Contoh

ketika siswa yang menghadapi masalah, ia dapat menerima

dirinya sehingga ia dapat mengatasi masa.lahnya dan meng-

adakan penyesuaian terhadap lingkungannya.

Memilih secara repat dan menyeleraikan program-program

studinya secara berhasil, sesuai dengan kemampuannya.

Sebagai conroh siswa mampu menjalani dan menyelesaikan

proses pendidikannya, serta mampu mewujudkan dirinya

dengan bakar, minat, intelegensi dan kemungkinan lainnya

secara optimal tanpa ketergantungan kepada orang lain.

Memilih pendidikan lanjutan secara tepat sesuai dengan

kemampuannya- Setelah meyelesakan studinya, siswa mampu

merencalakan dan menyelenggarakan kehidupal maupun

pendidikan lanjutan bagi dirinya sendiri, baik sehari-hari

maupun dalam iangka menengah dan jangka panjang, se-

hingga segenap porensi dan kemampuan yang dimiliki

dapat berkembang secara optimal.

Memperoleh bantuan dan pelayanan dari orang-orarrg atau

badan-badan di luar sekolah untuk memecahkan masalah

yang tidak dapat dipecahkannya dengan pelayanan langsung
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dari sekolah. Contoh ketika siswa berada dirumah' orang

tua berupaya mengentaskan masalah anak' Dan mengawasi

secara penuh setiap perubahan tingkah lalu anak'

Disinilah letak penting dan urgensinya hubungan pelayanan

konseling untuk membantu siswa menyelesaikan masalah yang

dihadapi pada amasa-masa sulit dan masa transisi, sekaligus meng-

arahkan siswa mencapai tarafperkembangan optimal melalui tugas-

rugas perkembangan yang dilaJuinya.

B. Jenis-jenis Kegiatan Layanan/Pendukung Bimbingan

Konseling

Kegiatan layanan bimbingan konseling merupakan perwujud-

an dari penyelenggaraan Bimbingan Konseling kepada siswa, jenis

layanan bimbingan konseling dimaksud adalah layanan oritentasi'

informasi, penemPatan dan penyaluran, bimbingan belajar, kon-

seling perorangan, bimbingan kelompok dan konseling kelompok'

Adapun kegiatan pendukung bimbingan konseling meliputi;

1. Layanan Bimbingan dan Konseling

a. Layanan Orientasi yaitu layanan bimbingan konseling

(BK) dimaksudkan membantu siswa memahami lingkung-

an yang baru dimasukinya agar siswa tersebut dapat menye-

suaikan diri dengan lingkungan dengan mudah dan lancar'

b. hyanan informasi yaitu layanan bimbingan konseling (BK)

dimalisudkan membantu siswa untuk memahami berbagai

macam informasi yang dapat digunakan sebagai bahan

pertimbangan dan P€ngambilan keputusan dalam hidup-

nya.
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c. Layanan pen€mparan dan penyaluran, yaitu layanan bim-
bingan konseling (BK) dimaksudkan membantu siswa
memperoleh penempatan atau penyal uran yang tepat sesuai
dengan kondisi pribadi siswa.

d. Layanan Bimbingan belajar yaitu layanan bimbingan
konseling (BK) dimaksudkan untuk membenruk siswa
mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang baik
secara individual maupun kelompok sesuai dengan kondisi
pribadi siswa.

e. Layanan konseling perorang:rn yaitu layanan bimbingan
konseling (BK) yang memungkinkan siswa mendapat
layanan langsung tarap, maka dengan pembimbing dalam
rangka pembahasan dan pemecahan masalah yang diha-
dapinya.

f. Layanan bimbingan kelompokyaitu bimbingan konseling
(BK) yang memungkinkan sejumlah siswa secara bersama-
sama memperoleh berbagai bahan/informasi dari nara
sumber terrenru (guru pembimbing) yang berguna untuk
menunjang kehidupannya sehari-hari.

g. Layanan konseling kelompok, yairu layanan bimbingan
konseling (BK) yang memungkinkan siswa memperoleh
kesempatan membahas dan memecahkan masalah-masalah
yang dihadapinya melalui dinamika kelompok.

2. Kegiatan Pendukung Bimbingan Konseling (BK)
a. Aplikasi insrrumenrasi bimbingan konseling (BK) yairu

kegiaran pendukung yang dimaksudkan untuk menyim-
pulkan data arau ket€rangan rentang diri siswa dan ling-
kungannya secara lengkap.

Manajemen Bimbingan dan Kon6el ing dalem Pendidi tan ls lam 73

b. Himpunan datayaitu kegiatan pendukung yang dimalsud-

kan menghimpun seluruh data dan keterangan yang relevan

dengan keperluan pengembangan siswa dalam berbagai

aspeknya. Data yang terhimpun merupakan uPaya aPlikasi

instrume n dan isi himpunan data dimanfaatkan dalam ke-

giatan layanan Bimbingan Konseling (BK)-

c. Konferensi kasus yairu kegiatan pendukung yang dimak-

sudkan untuk membahas permasalahan yang dialami siswa

tertentu dan dihadiri berbagai pihak terkait yang diharap-

kan memberikan masukan "data lebih laniut serta kemu-

dahan' bagi alternatif perpecahannya.

d. Kunjungan rurnah yaitu kegiaran P€ndukung yang di'

malisudkan memperoleh data yang diperlukan dalam pema-

haman lingkungan dalam permasalahan siswa yang dilak-

sanakan dengan cara mengunjungi rumah siswa.

e. A.lih tangan kasus yaitu kegiatan pendukung yang dimak-

sudkan mengalih tangankan masalah siswa yang berada di

luar kewenangan Petugas bimbingan kepala atau ahli lain

yang berwenang agar siswa mendaPat pelayanan yang lebih

rePat.5

C. IGurejiban dan Tugas Penonil Sekolah png Berkaitan dengan

Kegiatan BK

l. Kepala Sekolah

Sebagai penanggungiawab kegiatan pendidikan di sekolah tugas

keoala sekolah:

, Iba.,6-7.
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a. Menggkoordinir seluruh kegiatan pendidikan yang meli_
puti kegiaran pengajaran. pelatihan dan bimbingan di_
sekolah.

b. Menyediakan dan melengkapi sarana dan prasarana yang
diperlukan dalam kegiaran bimbingan dan konseling.

c. Memberikan kemudahan bagi terlaksananya program bim-
bingan dan konseling.

d. Melakukan supervisi rerhadap pelaksanaan bimbingan dan
konseling di sekolah.

e. Atas kesepakatan dengan guru pembimbing menerapkan
koordinator guru pembimbing yang bertanggungjawab
atas koordinasi pelaksanaan bimbingan dan konseling di
sekolah

f Membuat surat tugas guru p€mbimbing dalam proses bim-
bingan dan konseling pada setiap awal catur wulan.

g. Menyiapkan surat pernyataan rnelakukan kegiatan bim_
bingan dan konseling sebagai bahan usulan angka kredit
bagi guru pembimbing.

2. rJ7akil Kepa.la Sekolah

Vakil kepala sekolah membantu kepala sekolah dalam hal:
a. Mengkoordinasi pelaksanaan layanan bimbingan dan kon_

seling kepada personil sekolah.
b. Pelaksanaan kebijakan pimpinan sekolah terutama dalam

pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling.
c. Melalisanakan bimbingan dan konseling terhadap mini-

mal 75 siswa, bagi wakil kepala sekolah yang berlarar bela-
kang bimbingan dan konseling.
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3. Koordinator Guru Pembimbing

Mengkoordinasikan Para guru Pembimbing dalam:

a. Memasyarakatkan pelayanan bimbingan dari konseling

b. Menyusun Program
c. Melalsanakan Program
d. Mengadministrasikan kegiatan bimbingan dan konseling

e. Menilai Program
f. Mengadakan tindak lanjut

g. Mengusulkan kepada kepala sekolah dan mengusahakan

terpenuhinya tenaga, sarana dan Prasarana'

h. Mempertanggungjawabkan pelalsanaan kegiaan bimbing-

an dan konseling kepada kepala sekolah'

4. Guru Pembimbing

a. Memasyarakatkan kegiaran bimbingan dan konseling'

b. Merencanakan Prograrn bimbingan dan konseling'

c. Melaksanakan persiapan kegiatan bimbingan dan kon-

seling.
d. Melalsanakan layanan bimbingan terhadap sejumlah siswa

yang menjadi tanggungjawabnYa'

e. Melaksanakan kegiatan penunjang bimbingan'

f. Menilai proses dan hasil kegiatan layanan bimbingan

g. Menganalisis hasil Pe nelitian

h. M.l"Lr".r"krn tindak lsnjut berdasarkan hasil analisis pe-

nilaian

i. Mengadministrasikan kegiatan bimbingan dan konseling'

i. Mempertanggung.iawabkan tugas dan kegiatan kepada

koordinator guru Pembimbing'
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Staf Adminisrrasi
a. Membantu guru pembimbing dan koordinaror dalam

mengadministrasikan seluruh kegiatan bimbingan dan
konseling di sekolah.

b. Membantu mempersiapkan seluruh kegiatan bimbingan
dan konseling

c. Membantu menyiapkan sarana yang diperlukan dalam
layanan bimbingan dan koseling.

Guru Mata Pelajaran
a. Membantu memasyarakatkan layanan bimbingan kepada

siswa.

b. Bekerjasama dengan guru pembimbing mengidentifikasi-
kan siswa yang memerlukan bimbingan (observasi).

c. Mengalih-tangankan siswa yang memerlukan bimbingan
kepada guru pembimbing.

d. Mengadakan upaya rindak lanjut layanan bimbingan (pro-
gram perbaikan dan program pengayaan)

e . Memberikan kesemparan kepada siswa untul memperoleh
layanan bimbingan dari guru pembimbing

f. Ikut serta dalam program layanan bimbingan (misalnya
konferensi kasus)

g. Membantu pengumpulan informasi yang diperlukan dalam
rangka penilaian layanan bimbingan.

'S7akil Kelas
a. Membantu pembimbing melaksanakan layanan yang

menjadi ranggungjawabnya.
b. Membantu memberikan kesempadan dan kemudahan bagi
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siswa, khususnya di kelas yang menjadi tanggungjawabnya

untuk mengikud layanan bimbingan.

c. Memberikan informasi tentang siswa di lelasnya untuk

memperoleh pelayanan bimbingan dari guru pembimbing

d. Ikut serta dalam konferensi kasus.

e. Menginformasikan kepada guru mata pelajaran tentang

siswa yang perlu diperhatikan khusus.

D. Pelaksanaan Manajeman Bimbingan Konseling (BK)

l. Perencanaan

Sebelum menyelenggarakan kegiatan Bimbingan Konseling
(BK) guru pcmbimbing harus membuat rencana./program kegiatan

yang dilengkapi dengan seperangkat instrumen. Program Bimbing-

an Konseling (BK) merupakan salah suatu rencana kerja arau ke-

giatan yang akan dilakukan dalam pelajaran bimbingan dan kon-

seling.
Adapun prinsip-prinsip penyusunan program:

- Program harus disusun oleh seluruh stafBimbingan Kon-

seling (BK) dengan memperhatikan personil sekolah (guru

mata pelajar, wali kelas, piket, dan seterusnya) serta di-

setujui oleh kepala sekolah.

- Program disusun sesuai dengan kebutuhan sekolah

- Penyusunan program Bimbingan Konseling (BK) harus

menunjang program sekplah

- Program disusun secara sederhana dan memiliki unsur

keterlakanaan

2. Pengkoordinasian

Dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling di

7.
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sekolah diperlukan koordinasi anrara semua personil di sekolah dan
luar sekolah. Kepala sekolah, guru, wali kelas, piket, guru pembina,
karyawan tata usaha, dan orang tua wali siswa harus ada suasana
kerja sama.

3. Pelalaanaan

a. Kegiatan Pokok Guru Pembimbing
Pelaksanaan kegiatair rugas pokok guru pembimbing
diperlukan bukti fisik dalam melaksanakan tugas pokok
guru pembimbing yang meliputi: a) perencanaan, b)
Pelaksanaan, c) Evaluasi hasil , lalaanaan, d) Analisis hasil
evaluasi, dan e) Tindak lanjut

b. Pelaksanaan Kegiatan layanan Bimbingan
Kegiatan layanan bimbingan akan dapat dilaksanakan
dengan baik, apabila ditunjang oleh tenaga, sarana yang
memadai, waktu yang cukup, kerjasama dan tersedianya
dana.

l) Layanan Orientasi
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari-hari p€rrama
sekolah kepada siswa kelas I. Pelalsanaannya dapat rer-
jadwalkan atau diluar jadwal. Kegiatan orientasi dapar
juga diberikan sccara individual atau kelompok
khususnya kepada siswa baru (mutasi) kelas II atau kelas
uL

2) Layl'n:.n Informasi

Kegiatan ini dapat dilaksanakan secara .individua[,
kelompok atau klasikal, baik secara terjadwalkan atau
di luarjadwd atau menggantikan guruyang ridak hadir.
Materi informasi yang diberikan tergantung pada
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kebutuhan siswa. Siswa kelas I akan berbeda dengan

kebutuhan siswa kelas II atau kelas III'

3) lrzyanan PenemPatan dan penyaluran '

Kegiatan ini baru dapat dilaksanakan' apabila guru

pembi mbing telah merniliki catatan Pribadi siswa' yang

meliputi jenis kelamin, keadaan/kondisi fisik' mentd

bakat, minat, kemampuan atau perilaku sehari-hari'

4) LaYanan Pembelajaran

Kegiatan ini merupakan kcgiatan yang membantu

mendorong dan menunjang siswa agar memiliki moti-

vasi belajar yang tinggi, cara belajaryang baik' mampu

mengahsi kesulitan belajarnya dan mamPu mengem-

bangkan Potensi, baket dan kemampuannya'

5) l,aYanan konseling Perorangan
Konseling Perorangan dilakukan terhadap siswa yang

-.ng"l"ii 
masalah pribadi, masalah sosial' masalah

belajar dan masalah karir'

6) leyanan bimbingan kelomPok

Bimbingan kelompok dilakukan apabila diperlukan

untuk mencari penyelesaian masdah png bersifat umum'

artinya diluar masalah yang menyangkut pribadinya'

mat€ri Pelajaran, masalah banjir' masalah kesehatan

sekolah dan sebagainYa'

7) lr:rYanen konseling kelomPok

Kegiatan ini dilakukan apabila diperlukan pemecahan

masalah yang menyangkur masalah pribadi yang di-

alami oleh beberapa siswa misalnya kesulitan belajar

matematik, masalah malas belajar dan sebagainya'
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Pelalsanaan kcgiaran pendukung bimbingan ada 5 yaitu 1)
Aplikasi intrumentasi BK, 2) Himpunan data, 3) Konperensi
kasus, 4) Kunjungan rumah, 5) AIih tangan kasus.

Pengawasan
' Pelaksanaan BK disekolah dapat berjalan dengan baik apabila

diadakan pengawasan atau supervisi. Supervisi kegiatan BK
dilaksanakan oleh koordinator Guru pembimbing, kepala sekolah
darr pengawas kanror wilayah.

Aspek disupervisi meliputi:
a. Aspek ketenagaan meliputi 1) jurnlah guru pembimbing

dan kesesuaian latar belakang pendidikan, dan 2) renaga
administrasi

b. Aspek orgariisasi antara lain l) srruktur organisasi, dan 2)
uraian tugas

c. Aspek Kegiatan antara lain: l) program kegiatan, 2)
pelaksanaan kegiatan, 3) evaluasi kegiataa BK, 4) analisis
hasil evaluasi, 5) tindak lanjut

d. Aspek sarana dan prasarana
e. Aspek laporan

5. Pelaporan

Setelah program kegiatan terlaksana selanjutnya guru pem-
bimbing akan membuat laporan kegiatan kepada kepala sekolah.
T ̂ Foran _ini dibuat setiap bulan atau setiap catur wulan, dengan
malsud unluk rnempermudah evaluasi dan kemungkinan tindak
lanjutnya. Isi laporan itu meliputi: pendahuluan, ruang lingkup,
tugas, pembagian rugas, program kerja, pelalaanaan program, hasil
evaluasi program, dndak lanjut dan penutup.

BmV
PERAN LINGKUNGAN/
MASYARAKAT DALAM

MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

wges

A. Pendahuluan
Elsistensi lingkungan Pendidil€n dalam lembagpendidikan

Islam memiliki arti yang sangat urgent. Keduanya menjadi bagian

yang tak terPisahkan dalam rangka meu'ujudkan tujuan-tujuan

pendidikan yang dicita-citakan.

Yang dimaksud dengan lingkungan pendidikan Islam di sini

addah segda sesuatu yang ada dan terjadi di sekeliling proses

pendidikan itu berlangsung yang terdiri dari manusia, binatang,

tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda mati. Keempat kelompok

benda-benda lingkungan Pendidikan itu ikut berperan dalam

rangka usaha setiap siswa./mahasiswa mengembangkan dirinya'

Tetapi manajemen pendidikan menaruh perhatiannya terutama

kepada lingkungan yang berwujud manusia yaitu masyarakat.

Seperti diketahui bahwa tugas manajemen antara lain ialah

mengntegrasikan sumber-sumber pendidikan dan memanfaat-

kannya seoptimal muagkin. Sumber-sumber pendidikan ini dapat

saia diambil dari lingkungan sekolah/kampus dan bisa berupa
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keempar kelompok benda-be nda lingkungan di atas. Namun sum-
ber-sumber pendidikan itu biasanya secara langsung ditangani oleh
guru-guru dalam usaha mereka meningkatkan proses belajar meng-
ajar masing-masing. Manajer hanya memberi petunjuk-pefunjuk
umum saia.

Perhatian manajer rerpusat kepada kelompok manusia atau
masyarakat lingkungannya. Sebab hanya masyarakatlah yang brsa
diajak berbicara tenrang hal,hal yang menyangkut pendidikan,
termasuk menunjukkan binarang, tumbuh-tumbuhan dan benda-
benda mati apa yang ada di sekitar mereka yang bisa dipakai bahan
untuk belajar. Anggota masyarakar inilah teman manajer yang brsa
diajak merencanakan, mengkoordinasi, dan bahkan dapat ikut
mengontrol jalannya pendidikan. I

Dalam tulisan ini akan dipaparkan permasalahan manajemen
pendidikan dan lingkungan/masyarakat, hubungan lembaga pen-
didikan dengan masyarakat, partisipasi masyarakat dalam pendi-
dikan di sekolah/perguruan ringgi, dan sifat kerja sama anrara
lembaga pendidikan dan masyarakat.

B. Hubungan Lernbaga Pendidilon dengan Masyarakat
kmbaga pendidikan adalah lembaga yang dibangun di atas

cira-cita masyarakat. Sehingga segala program-protram yang ada
di lembaga, mulai dari program satuan pelajaran sampai program
umum institusi, harus diketahui dengan jelas oleh peserta didik
dan masyarakat sekitar. Hal ini sangatlah pendng agar tidak terjadi
keresahan peserta dan pengguna pendidikan pada saat dan sesudah
terjadi proses pendidikan. Di samping itu, masyarakar juga memiliki

tMede Pidara, Manajenen Pendidihan Indonaia (lakara: FT. Bina Akara,
1988), 188.
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tanggung jawab dalam mendukungkesuksesan program-Program

yang telah disusun oleh pihak lembaga pendidikan.

Mungkin bisa dikatakan bahwa organisasi pendidikan meru-

pakan suatu sistem yang terbuka' Sebagai sistem terbuka, berarti

lembaga pendidikan selalu mengadakan kontak hubungan dengan

lingkugannya yang disebut suprasistem. Kontak hubungan ini di-

butuhkan untuk menjaga agar sistem atau lembaga ridak mudah

mau.

Hanya sisrem terbukayang memiliki negentropy, yaitu suatu

usaha yang terus menerus untuk mengfcalangi kemungkinan ter-

jadinya entropy atau kepunahan. Ini berarti hidup atau madnya

sistem (suatu lembaga pendidikan) sebagian besar ditentukan oleh

usaha lembaga itu sendiri. Negentropy itu melekat pada mekanis-

me kerjanya yang s€lalu menyangkutkan diri kcpada dunia luar

sebagi lingkungannya.

Konsep ini bisa dicocokkan dengan praktek-praktek pen-

didikan yang telah terjadi. Sekolah yang tidak punya nama baik

di mata masyarakat dan akhimya mati, adalah sekolah yang tidak

mampu membuat hubungan baik dengan masyarakat pendu-

kungnva. Dengan pelbagai sebab warga masyarakat tidak mau

menyekolahkan putra-putra mereka ke sekolah itu, yang membuat

sekolah itu tidak dapat siswa.

Sebaliknya sekolah yang mampu mengadakan kontak hu-

bungan dengan masyarakatnya akan bisa bertalian lama, malah

bisa maju terus. Biarpun pada mulanya sekolah tersebut belum

banyak punya fasilitas. dana masih kecil dan sebagainya namun

karena kemampuan manajemenya mendekati para dermawan,

orang-orang yang berpengaruh, orang-orang yang cinta akan pen-

didikan, dan disertai dengan himbauan-himbauannya yang memikat
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dan rasional, maka sekolah itu bisa bertalian lama. Daya talian itu

semakin kuar kalau sekolah itu sudah menunjukkan murunya kepada

masyarakar. Masyarakat akan berbondong-bondong memasukkan

putranya ke sekolah itu. Kini sekolah iru menjadi besar dan maju.

Sejalan dengan konsep di atas pemerinrah menyenikan bahwa

pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara pemerintah,

orang rua dan masyarakat. Seruan ini mengisyaratkan bahwa lembaga

pendidikan hendaknya ddak menutup diri, melainkan selalu meng-

adakan kontak hubungan dengan dunia luar yaitu orang tua dan

masyarakat sekitar sebagai teman penanggung jawab pendidikan.

Dengan kedua kelompok inilah sekolah/perguruan tinggi bekerja

sama m€ngatasi problem-problem pendidikan yang muncul dan

memajukannya. Kontak ketiga patner diatas terus dibangun agar

tidak terjadi saling menyalahkan jika terjadi ketidak sesuaian antara

konsep dan usaha pendidikan dengan cita-cita atau harapan masya-

rakat. Jika a& peristiwa anak tawuran, maka jangan serta merta me-

nyalahkan pihak pihak Depag atau Diknas. Thpi pihak lain seperti

keluarga dan masyarkar juga harus bercermin. Jadi ketiga kelompok

harus satu langkah dan sikap dalam membangun pendidikan yang

ideal.'?

Ada pendapat lain, bahwa reman arau partner pendidikan

ridak terdiri dari ketiga kelompok diatas, tetapi terdiri dari guu, para

siswa, dan para orang tua/masyarakat. Mungkin pendapat ini ber-

anggapan bahwa pemerintah sudah diwakili oleh para guru atau

mungkin ia menekankan agar sekolah-sekolah bersifat desentral,-

sasi sehingga tidak perlu banyak dicampuri oleh pemerintah. Apa-

pun alasannyayang jelas orang rua./masyarakar dipandang sebagai

rFuad Hasan, "Saya Tidak MelihatAda Masalah dengan Sisternnya', dalam
Gefuang Edisi llTll. II Maret 2003, 17.
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salah satu partner pendidikan. Pandangan ini persis sama dengan

pandangan di atas.

Dengan demikian nampaklah bahwa lembaga pendidikan

itu bukanlah badan yang berdiri sendiri dalam membina pertum-

buhan dan perkembangan purra-putra bangsa, melainkan ia meru-

pakan suatu bagian yang tidak terpisahkan dari masyarakat yang

luas. la sebagai sistem terbuka, yang selalu mengadakan kerja sama

dengan masyarakat lainnya, secara bersama-sama membangun di

bidang pendidikan. Hal ini sangat mungkin dilakukan sebab masya-

rakat sangat sadar akan manfaat pendidikan sebagai modal utama

daiam membangun dan memajukan bangsa termasuk masyarakat/

keluarga itu sendiri. Mereka pada umumnya menaruh pe rharian

besar terhadap pendidikan putra-putranya.

Bila lembaga pendidikan terbuka bagi para siswa./mahasiswa,

maka begitu pula hendaknya bagi masyarakat. Bukan hanya bagi

masyarakat yang ingin belajar, tetapi juga bagi mereka yang mena-

ruh perhatian terhadap pendidikan. Citra masyarakat akan pendi-

dikan perlu diperhatikan oleh lembaga pendidikan. Semangat dan

itikad baik mereka perlu disalurkan, diterima sebagai teman s€Per-

juangan dalam memajukan pendidikan.s

Faktor pendukung dari luar lembaga ini disadari oleh para

manajer pendidikan sebagai hd yang patut dipertimbargkan. Fakor

yang cukup berarti ini perlu ditangani dengan baik. tidak boleh

disia-siakan. Manajer pendidikan perlu bekerja sama dengan masya-

rakat lingkungannya dalam rangka memajukan pendidikan.

Kair-me ngkait anrara manusia (manager atau pihak lembaga

pendidikan) dan lingkungannya akan melahirkan suatu interakst

yang mampu melahirkan sikap, pola pikir dan perbuatan yang kreatif

3 Ptdana, Manajemen, l9l.
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bagi lingkungan dan lembaga. Dengan interaksi iru akan terbentuk
lingkungan sosial dan pendidikan yang secara psikologik sangar
berpengaruh rerhadap perkembangan jiwa, dan secara pedagogik
agar tercipra insan mandiri dalam arri dewasa dalam berpikir. ber-
prilaku dan berrindak.!

Lembaga pendidikan Islam hendaknya berjalan bukan
sekedar memenuhi intnilsi dan pusat, sehingga terkesan mene-
kankan tanggungjawab pendidikan iru hanya kepada pemerintah
dan bukan kepada stahe-holderu (orang-orang yang mempunyar
kepentingan rerhadap pendidik seperri orang rua siswa dan masya_
rakat pengguna lullusan (output). Dalam banyak hal, lembaga pen-
didikan tidak bisa lepas dari ikatan masyarakat. Dari membuat
program kurikulum proses pembelajaran dan evaluasi termasuK
satu contoh sederhana dalam manajemen pendidikan lingkungan
ini adalah, bila sekolah mendapati muridnya tidak masuk kelas
karena sering main play station, maka guru (sekolah) tidak cukup
sebatas memberi nasihat kepada murid tersebur untuk tidak
mengulangi kesalahannya. Namun juga harus menjalin ker ja sama
dengan pemilik play starion itu. Tentu tidak memintanya untuk
menutup usahanya, tapi paling tidak ia melarang anak-anak agar
tidak main pada waktu jam sekolah.

Tidak diragukan lagi. bahwa lembaga pendidikan yang sukses
adalah yang mampu memenuhi kebutuhan masyarakat, dan segala
tuluan-tujuannya serra memberikan sohsi (mahhraf dalam meng-
hadapai problema sehar-hari.5Jadi, untuk mengarah kesitu lembaga
pendidikan Islam harus menjalin hubungan yang saling meng-

" M. Bahri ChazAi, Pesantren Berwauasan lingkingan (Jakarta: Cy. p rasasi,
2002\. L

sAbdul Alim Ibrohim, Al-Qurbn Muuajjah Al-eurhn Funny li-Madznn
Al-Qur'an-Lughoh Al-Qur'an-Arabiyyah tKairo: Darul Ma'arif, I 978). 35.
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unrungkan dengan masyarakat (symbiotic rektionship). Dan itu

adalah penting karena lembaga pendidikan yang merupakan pelak-

sana prograrn pendidikan berada di bawah pengawaian masyarakat.

futinya mereka ikut serta dalam menilai mutu pendidikan yang

dilalaanakan oleh lembaga pendidikan. Atau dengan kata larn

bahwa ada hubungan untuk saling memberi dan saling men€rima

(tahe and giue) antara lembaga pendidikan dengan masyarakat

sekitarnya. Lembaga pendidikan merealisasikan apa yang dicira-

cirakan oleh warga masyarakat tentang pengembangan putra-puua

mer€ka. Harnpir ridak ada orang tua sisra/mahasiswa yang mampu

membina sendiri putra-pulra mereka untuk dapat bertumbuh dan

berkembang secara total, integratif, dan opdmal seperti yang dicita-

citakan oleh bangsa Indonesia. Itulah sebabnya lembaga-lembaga

pendidikan mengambil alih rugas ini. lrmbaga pendidikan mem-

berikan sesuaru yang sangar berharga kepada masyarakat.

Di samping layanan terhadap masyarakat berupa pendidikan

dan penga.jaran terhadep purra-pura warga masyarakat, lembaga

pendidikan juga menyediakan diri sebagai agen pembaharu atau

mercu penerang bagi masyarakat. Banyak hal baru yang bermanFaat

bagi masyarakat bersumber dari lembaga pendidikan, di samping

dan sumber-sumber lain. Pemanfaatan ampas tebu menjadi pupuk,

p€ne muan-penemuan padi unggul cara memberantas hama, cara

memelihara ternak, penemuan-penemuan teknik sederhana untuk

pedesaan, dan sebagainya adalah contoh-contoh realisasi lembaga

pendidikan sebagai agen pembaharu.

kmbaga pendidikan sesungguhnya melaksanakan fungsi

rangkap terhadap masyarakat yaitu memberi layanan dan sebagai

agen pembaharu atau penerang, yang oleh Stoop disebut sebagai

fungsi layanan dan fungsi pemimpin. Dikatakan ilingsi layanan
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karena ia melayani kebutuhan-kebutuhan masyarakat, dan disebut

sebagi pemimpin sebab ia memimpin masyarakat disertai dengan

penemuan-p€nemuannya untuk memajukan kehidupan masya-

raKat.

Fungsi layanan itu udak hanya rerbatas pada pemberian pen-

didikan dan pengajaran kepada para purawarga meryarakat, tetapi
juga melayani aspirasi daerah-daerah serempar. Seperti dikerahui

bahwa keadaan suatu daerah dengan daerah yang lain tidak sama,

yang membuat masing-masing aderah mempunyai kebutuhan sen-

diri-sendiri. Kebutuhan daerah industri misalnya tidak sama dengan

kebutuhan daerah pertanian, tidak sama pula dengan kebutuhan

daerah pariwisata, dan sebagainya. Begitu pula dengan p€gunung-

an, tidak sama kebutuhannya dengan masyarakat perkoraan, juga

tidak sama dengan daerah pantai. kmbaga pendidikan siap me-

layani keburuhan masing-masing daerah ini. kmbaga pendidikan

bemsaha mencetak tenaga-tenaga menengah atau renaga-renaga

ahli yang sesuai dengan kebutuhan setiap daerah.6

Itulah yang bisa diberikan oleh lembaga pendidikan kepada

masyarakat. Sebaliknya masyarakat juga memberikan sesuaru yang

ridak kdah p€ntingnya daripada pemberian lembaga pendidikan

kepadanya. Pemberian itu ialah berupa tanggung jawab bersama.

Masyarakat yang terbina dengan baik akan merasa bahwa le mbaga

pendidikan itu adalah juga miliknya yaitu milik bersama. Yang mereka

rasa perlu dipelihara, dipertahankan, dan dima.jukan, mirip sepertr

memelihara dan memajukan keluarga beserta tempat tinggalnya

sendiri. Sebab tanpa ada lembaga pendidikan mereka yakin bahwa

keluarga dan keturunan mereka mungkin tidak akan bisa hidup

maju, enak dan bahagia. Dan itulah diantara ciri-ciri masyarakar
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ideal yang memberi perhatian utama kepada ilmu (lembaganya),

sebab ilmu dianggap juga sebagai cara yang terbaik untuk me-

mannpkan aqidah dan agama-7 Tentu di samping mernberikan wawas-

an budaya dan praktek sosial kepada masyarakat.

Paradigma pendidikan yang telah kehilangan relevansi harus

digantikan dengan paradigma bani yarg releven dengan nilai-nilai

mayarakat. Pendidikan bebasis masyarakat memPakan alternatif

bagi rercipranya sumber daya manusia (SDM) seutuhnya, sebab

secara filosofis, pendidikan merupakan upaya pewarisan, Penyem-

purnaan dan pengembangan ilmu, pengalaman, kebiasaan dari

suatu generasi kegenerasi berikunnya, sesuai notma, nilai hukum

yang menjadi acuan dalam kebudavaan masyarakat.

Seiring dengan tuntutan otonomi daerah, maka perubahan

paradigma itu dimaksudkan untuk m€ngembalikan pendidikan

kepada basis masyarakat. Mayarakat dilibatkan dalam memahami

program-program yang dilakukan Pendidikan dengan tujuan agar

mereka termotivasi untuk meberikan bantuan secara maksimal

terhadap pelaksanaan program-Program pendidikan tersebut'

Dengan demikian konsep pendidikan berbasis masyarakat

sebuah alternatifuntuk ikut memcahkan berbagai masalah pendi-

dikan yang irangani pemerinrah dengan cara melibatkan peran

serta masyarakat secara lebih luas' Jadi, masalah-masalah yang di-

hadapi sekolah, madrasah, atau perguruan tinggi daPat dipecahkan

bersama dengan masyarakat' Selain itu berbagai sarana dan pra-

sarana yang ada di masyarakat seperti lapangan olahraga, bengkel

kerja, masjid, tempat-temPat kursus ketrampilan, surnber daya

manusia dan lain sebagainya dapat diakses dan dimanfaatkan oleh

7 Hxan I-anggutung, Mantsia. dan Pendidikan' (Jakarta: Al-Husna Zikra,

1995),84.
6 Pidzrta, Mdnajemen, 792.
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lembaga pendidikan tanpa harus membayar. Upaya unruk meng-

embalikan pendidika-n kepada mayarakat selaras dengan asas demo-

krasi, keadilan, dan keterkaitan pendidikan dengan kehendak

masyarakat.s

Selanjucya dengan mengadakan konrak hubungan dengan

masyarakat memudahkan organisasi pendidikan itu menyesuaikan

diri dengan situasi dan kondisi lingkungannya. kmbaga pendi-

dikan lebih mudah menempatkan dirinya di masyarakat dalam arti

dapat diterima sebagai bagian dari milik warga masyarakat. kmbaga

pendidikan dapar mengikuti arus dinamika masyarakat lingkung-

annya.

Pendekatan situasional atau contingency di atas memang di-

perlukan oleh lemaga pendidikan sebagai sistem rerbuka. Pende-

katan ini mengharuskan lembagalembaga itu menaruh perharian

kepada masyarakat, mengamati aspirasi mereka, kebutuhan mereka,

kemampuan dan kondisi mereka. Manajer pendidikan bersama

warga masyarakat mencoba mencari jalan keluar dan mewujud-

kannya dala;n Iembaga pendidikan untuk keputusan bersama.

Namun keputusan bersama yang telah dicapai tidak berartr

usaha bersama lembaga dengan masyarakat sudah berhenti sampai

di situ, melainkan t€rus berk€lanjuran. Sebab aspirasi, kebutuhan,

kemampuan, dan kondisi masyarakat tidak sratis atau konsran, la

selalu berubah sesuai dengan pengaruh-pengaruh masyarakat yang

lebih luas. Perubahan masyarakat mengharuskan penibahan pula

pada lembaga pendidikan. Perubahan-perubahan lembaga ini yang

dilakukan dengan pendekatan situasional akan lebih mudah di-

wujudkan oleh para manajer pendidikan bila mereka mengadakan

kontak hubungan dan bekerja sama dengan masyarakat.

3 Mnjtahid A\7, 'Membangun Sociery Based Educatioi', dalam Gerbang,
Edisi 12 Th. Ht 1um2004,4243.
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Hubungan kerja sama lembaga dengan masyarakat, meng-

ikuti perubahan-perubahan lingkungan dengan pendekatan

situasional, memungkinkan lembaga itu tetap tegak berdiri. Sebab

ia berada dan hidup bersama dengan masyarakat, dan sekaligus men-

jadi mercu penerang/inovator bagi masyarakat. Inilah yang perlu

diusahakan oleh para manajer pendidikan.

Sebagai lembaga yang berfungsi sebagai agen pembaharuan

terhadap masyarakatnya, ia hendaknya selalu mengikutsertakan

masyarakat agar pekerjaannya menjadi lebih efektif Masalah-masa-

lah baru yang diperkenalkan kepada para siswa/mahasiswa tanpa

sepengetahuan orang tua mereka dapat menimbulkan gangguan-

gangguan kegiatan pendidikan akibat keresahan Para orang tua

siswa-/mahasiswa. Kita masih ingat akan keresahan warga masya-

rakat ketika Matematika sebagai pengganti berhitung di sekolah

dasar diperkenalkan pada tahun-tahun awal. Andai kata kontak

hubungan kerja sama sekolah dengan masyarakat waktu itu sudah

memadai, tentu keresahan masyarakat bisa dikurangi'

Setiap aktivitas pendidikan, terutama yang bersifat inovatif,

separutnya dikomunikasikan terlbih dahulu kepada warga masya-

rakat/orang tua. Agar mereka sebagai sdah satu penanggungjawab

lembaga tahu dan memahami mengapa akrivitas tersebur diadalan.

Pemahaman ini akan menghindarkan suasana tegang pada ling-

kungan belajar, yaitu lembaga pendidikan dan masyarakat sekitar-

nya. Seperti dilakukan oleh beberapa sekolah dalam menentukan

besar sumbangan gedung misalnya, selalu didahului oleh komuni-

kasi antara sekolah dengan para orang tua siswa disertai dengan

deskripsi kegunaannya.

S€cara terinci manfaat hubungan lembaga pendidikan dengan

masyarakat adalah sebagai berikut:

L
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1. Bagi kmbaga Pendidikan:
Memperbesar dorongan mawas diri.
Memudahkan memperbaiki pendidikan.
Mempcrbesar usaha meningkatkan profesi pengajar.
Konsep masyarakat rentang guru/dosen menjadi benar.
Mendapatkan koreksi dan kelompok masyarakat.
Mendapatkan diikungan moral dan masyarakat.
Memudahkan meminta bantuan dan material dari masya-
rakat.

Memudahkan pemakaian media pendidikan di masyaraftat.
Memudahkan pemanfaatan nara sumber.

2. Bagi Masyarakat:

Tahu hal-hal persekolahan dan inovasinya.
Kebutuhan-kebutuhan masyarakar tentang pendidikan
lebih mudah diwujudkan.

c. Menyalurkan kebucuhan berpartisipasi dalam pendidikan.
d. Melakukan usul-usul rerhadap lembaga pendidikan.e

Seperti sudah diuraikan di atas. sekolah memanfaatkan
hubungan dengan masyarakat ialah sebagian untuk mempertahan-
kan hidupnya dan sebagian untuk melayani masyarakat. Pertahan-
an hidup dengan pendekatan situasional dapat dilakukan dengan
mawas diri meningkatkan profesi staf pengajar, dan memperbaiki
pendidikan pada urnumnya. Hal ini inungkin dilalsanakan berkat
adalya koreksi atau kontrol dan masyarakar, dukungan moral, mare-
rial, dan tenedianya media pendidikan dan nara sumber di masyarat<ar.
Fakor-faktor pendukung ini dapat diperoleh kalau manajer pendi-
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t Pidar na, Ma najcmen, 195.
t0 lbid, t96.
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dikan mampu mengadakan komunikasi dan kerja sama yang baik

dengan masyarakat.

Komunikasi dan kerja sama yang baik ini xkaligus membuat

pandangan masyarakat yang keliru tentang guru'/dosen menjadi

benar. Bahwa guru/dosen tidak hanya mengajar saja, tehpi juga

mendidik. mereka tidak hanya mementingkan gaji tetapi mereka

adalah mengabdi demi kepentingan yang dididik dan y^ngdiai^r,

dan bahwa tidak benar mereka mandapat nafkah cuma-cmna pada

setiap penerimaan siswa/mahasiswa baru. kalapun ada, hal ini

merupakan tenggung jawab pribadi yang tidak banyak jumlahnya

Sama halnya dengan pertahanan hidup. layanan terhadap

masyarakat juga akan semakin meningkat bila hubungan lembaga

pendidikan dengan masyarakat semakin baik. Masyarakat menjadi

puas karena bcrkembang termasuk di Indonesia. Hal ini disebab-

kan karena banyak warga diperhatikan, lembaga terbuka bagi para

warga masyarakat yang ingin berpartisipasi dalam pendidikan.

rermasuk mengajukan usul tentang hal-hal yang mereka inginkan

egar terjtdi atau dilaksnakan di lembaga pendidikan.ro

C. Partisipasi Masyarakat dalam Pendidikan di Sekolah/

Perguruan Tinggi

Untuk negara yang masih berkembang seperti Indonesia,

belum nampak perhatian mayoritas masyarakat terhadep pendi-

dikan. apalagi ikut serta dalam meningkatkan mutu pendidikan

tersebut. Hal ini disebabkan karena banyak warga masyarakat yang

belum paham akan makna lembaga pendidikan, lebihlebih bila

kondisi sosial ekonomi mereka rendah, mereka hampir tidak hirau



94 Manajernen Pendidikan l6 lam

akan lembaga pendidikan. Piisat perhatian mereka adalah pada
kebutuhan dasar kehidupan sehari-hari.

Sebenarnya usaha untuk melibatkan masyarakat dalam dunia
pendidikan sejaian dengan prinsip demokrasi penyelenggaraan
pendidikan yang mendorong memberdayakan masyarakar dengan
memperluas partisipasi dalam pendidikan yang melipuri peran
serta perorangan, kelompok, keluarga, organisasi profesi, dan orga-
nisasi kemasyarakaran dalam penyelenggarakan. pengedalaian
muru pelayanan pendidikan, serta dalam hal alaiditasi, kelayakan
program dan satuan pendidikan.rr

Dalam rangka melibatkan peran serra warga masyarakat ini
dalam pembangunan pendidikan di sekolah/perguruan ringgi,
sudah s€parurnya para manajer pendidikan melalui tokoh-rokoh
masyarakat aktifmenggugah perharian mereka. Para manajer dapat
mengundang para tokoh ini untuk membahas bentuk-bentuk kerja
sama dalam meningkatkan pendidikan. Dalam pertemuan ini
mereka akan mengadu pendapat, b€rtular pikiran, unruk menemu-
kan alternarif-ahernarif peningkatan pendidikan. Keputusan
diambil secara musyawarah untuk memperoleh akernatifyang rer-
baik.

Komunikasi renrang pendidikan kepada masyarakat tidak
cukup hanya dengan infonnasi verbal saja. Informasi ini perlu di-
lengkapi dengan pengalaman nyara yang dirunjukkan kepada
masyarakat, agar timbul cirra positiftentang pendidikan di kalang-
an mereka.12 Masyarakat umum pada umiimnya memang .ingin
bukti nyara sebelum mereka memberi dukungan rerhadap sesuat-.
Begiru pula halnya dengan pendidikan, mereka juga ingin minta

" Abdul Rachman Sh aleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa (Jekartr
Raja G rafindo Persad a, 2OO4\ , 287 .

12 Nationzl School Public Rehtions ,4ssociation, 1976,24.
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bukti. Hal ini perlu diusahakan oleh para manajeer pendidikan,

misalnya lewat pameran setahun sekali.

Bukti nyata lain yang sudah dilakukan darr ilaPat mening-

katkan citra masyarakat terhadap pendidikan ialah kemampuan

para siswa m€njawab Pertanyaan dalam acara cePat tePat dalam

televisi. piagam-piagam yang diserahkan kepada beberapa siswa

sebagai bukti kemampuan mereka pada bidang-bidang tertentu'

Inilah beberapa faktor yang ikut membuar warga masyarakat

berpartisipasi aktif dalam pembangunan pendidikan di sekolah/

perguruan tinggi.

Hal yang paling menarik bagi masyarakat adalah bila lembaga

pendidikan iru sanggup mencetak lulusan yang siap pakai. Artinya

bila lulusan itu baik mereka sebagai tenaga menengah mauPun

sebagai tenaga ahli tidak membutuhkan latihan lagi sebelum

bekerja melainkan secara langsung dapat melaksanakan pekerjaan

dalam bidangnya secara reladfbaik. Keadaan seperti ini ddak hanya

disambut gembira oleh konsumen pemakai tenaga kerja, tetapi

juga oleh para orang tua lulusan itu sendiri' Sebab mereka pada

umumnya menghendaki putranya cepat bekerja. Untuk mewujud-

kan lulusan seperti ini memang meruPakan tantangan berat bagi

para manajer pendidikan.

Bila manajer berhasil, biasanya imbalannya dari warga

masyarakat cukup besar. Mereka secara antusias akan mendukung

lembaga pendidikan bersangkutan baik secara moral maupun

material. Kadangkala sebelum para mahasiswa tamat, b€beraPa

diantara mereka sudah dipesan konsumen. Melihat kondisi seperti

ini sudah tentu para orang tua mahasiswa bersangkutan sangat

gembira. Makin banyak orang tua dan konsumen yang merasakan

kepuasan itu, makin banyak dan makin besar pula partisipasr

masyarakat terhadap lembaga pendidikan itu.
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Di negara-negara maju. terutama yang menganut sistem
desentralisasi sekolah (dan perguruan ringgi) dikreasikan dan di-
perhhankan oleh masyarakat. Kesadaran mereka sebagai pemilik
dan penanggungjawab lembaga pendidikan sudah tinggi. partisi-

paii mereka sudah besar, baik dalam p€rencanaan, pelaksanaan
maupun dalam melakukan kontrol. Mereka benar-benar merasa
memiliki, sebab sumbangan moral dan material mereka cukup besar
terhadap kelangsungan hidup lembaga pendidikan. Mengapa mereka
bertindak seperti itu? Sebab mereka yakin sekali bahwa pendidikan
adalah modal utama bagi peningkaran kehidupan keluarga, masya-
rakat dan bangsa mereka.

Di Indonesia walaupun garis-garis besar aktivitas pendidiken .
beserta rnetode kerjanya sudaJi diberikan oleh pemerintah pusat,
tidak berarti tidak ada yang perlu dipikirkan oleh para manajer
pendidikan besena tokoh-rokoh masyarakat dalam mengembang-
kan pendidikan. Aspek-aspek kedaerahan, yaitu pemenuhan xpirasi
daerah peningkaun pengembangan daerah, dan penyesuaian dengan
kondisi daerah adalah medan utama yang digarap oleh pemikiran
dan pelalcsanaan bersama anrara lembaga pendidilon dengan masya-
rakat. Sementara itu realisasi aktivitas-aktivitas yang direntukan
oleh pemenntah pusatpun tidak bisa lepas dari parrisipasi masya-
rakat bila menginginkan hail yarrg lebih sempuma.

Beberapa contoh partisipasi masyarakat ddam pendidikan
ialah:

1. Mengawasi perkembangan pribadi dan proses belajar putranya
di rumah dan bila perlu memberi laporan/ berkonsultasi ke
Iembaga pendidikan.

2. Menyediakan fasilitas belajar di rumdi dan membimbing putra-
nya agar giat belajar.

6.
7.

8.

o
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3. Menyediakan perlengkapan belajar yang diburuhkan untuk

belajar di lembaga pendidikan'

4. Berusaha melunasi SPP dan dana pendidikan lainnya'

5. Me mberikan umpan balik kepada le mbaga pindidikan tentang

pendidikan, terutama yang menyangkut keadaan putra-Puua-

nya.

Bersedia datang ke lembaga pendidikan bila diundang'

Ikut berdiskusi memeca}ftan masalah-mxalah pendidikan seperti

keuangan, sarana, kegiatan, dan sebagainya.

Membantu fasilitas-fasilitas belaiai yang dibutuhkan lembaga

dalam memajukan proses belajar mengajar'

Meminjami perlengkapan pertukangan, perkembangan, ke-

senian, dan sebagainya yang dibutuhkan oleh lembaga'

10. Bersedia menjadi tenaga pelatih dan nara sunber bila ditunjuk'

1I. Menerima para siswa/maliasiswa dengan senang hati bila

. mereka belajar di masYarakat.

12. Memberi layanan/penielasan kepada Para Pelajar/maliasiswa
yang belajar di masYarakat.

13. Menjadi responden yang baik terhadap penelitian-penelitran

siswa/mahasiswa dan lembaga.

1 4 . Memberi bantuan PenginaPan bagi para mahsiswa yang praktek

di masyarakat.

15. Bagi ahli pendidikan, bersedia menjadi eksper dalam membina

lembaga pendidikan' '

16. bagi hartawan bersedia memberi bantuan dana secara ciuma-

cuma,

17.Ikut memperlancar komunikasi pendidikan di masyarakat

dalam bentuk penerbitan-penerbitan, siaran-siaran radio,

televisi, pertunjukkan-pertunjukan dan sebagainya'
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18. Mengajukan usul-usul untuk perbaikan pendidikan.
19. Ikut mengontrol jalannya pendidikan.
20. Bagi tokoh-tokoh masyarakar bersedia menjadi partner

manajer pendidikan dalam mempertahankan dan memajukan
lembaga.

Ikut memikirkan dan merealisasikan kesejahteraan personalia
pendidikan.I3

Dalam usaha membina hubungan dan kerja sama antara lem-
baga pendidikan dengan masyarakat, sesungguhnya sudah ada
beberapa badan yang dapat membantu para manajer pendidiken.
Badan-badan iru ialah Dewan Penyantun, Badan Pernbantu Penye-
lenggara Pendidikan (BP3), dan Yayasan Pendidikan. Dewan Pe-
nyantun bergerak di perguruan tinggi, BP3 di sekolah, dan yayasan
pendidikan bisa di perguruan tinggi bisa juga di sekolah yang ber-
status swasta.

Dewan Penyantun adalah suatu badan yang anggota-anggom-
nya terdiri dari beberapa tokoh masyarakat yang menanih minat
terhadap pendidikan. Dalam batas-batas tertentu, dewasa ini dapat
mencampuri urus:rn perguruan tinggi, sehingga ia memiliki data,/
informasi yang jelas. Atas dasar data./informasi inilah dewan ini
mapu berkomunikasi dengan para manajer perguruan tinggi, dalam
usaha memecahkan problem-problem pendidikan yang dihadapi.

Tirgas utama Dewan Penyantun adalah menjadi penghubung
antara perguruan ringgi dengan masyarakat. Masalah-masalah per-
guruar tinggi yang berkaitan atau yang dapat dikaitkan dengan
masyarakat dibahas b€rsama antara para manajer dan anggota dewan,
kemudian ditangani oleh dewan untuk direalisasi pada anggora-

t' Pid*re, Manejntcn, 199 -200.
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anggota masyarakat. Isi masalah itu belrnacun-macln sesuai dengan

jenis-jenis partisipasi yang diharapkan dari masyarakat.

Badan Pembantu Penyelenggara Pendidikan sebagai badan

yang membantu pelalsanaan pendidikan di sekirlah, anggota-

anggotanya diambil dari para orang tua siswa yang aktif/bersedra

duduk dalam badan itu. Tirgas badan ini hampir sama dengan tugas

Dewan Penyantun, yaitu membantu sekolah agar proses belajar

para siswa menjadi lebih lancar, terutama yang berkaitan dan yang

dapat dikaitkan dengan masyarakat' Namun menurut Pengamatan'
kegiatan badan ini sebagian besar baru pada usaha pengumpulan

dana dan mewujudkan dana itu menjadi barang-barang/bangunan

untuk keperluan sekolah.

Berbeda dengan kedua badan di atas, Yayasan Pendidika-n tidak

mengkhususken diri membantu para manajer daJam mengadakan

kontak/kerja sama dengan masyarakat, melainkan bersama manajer

lebili banyak bergerak dalam penyelengganan Pendidikan sehan-

hari, maka yayasan lebih banyak menangani kebijakan dan strategi

pendidikan.
Hal ini mudah dipahami karena sesungguhnya yayasan itu

ialah pendiri dan penanggung jawab urama lembaga pendidikan'

Karena mengemban misi sePerti itulah maka yayasan berusah"

agar lembaga pendidikan itu tetap hidup dan semakin maju' Untuk

maksud ini, salah satu usaha yayasan ialah mengadakan kontak

hubungan dengan masyarakat untuk mendapatkan fu ilitas-fasilitas

pendidikan.

D. Sifat Kerja Sama masyarakat dalam manajemen pendidikan

Islam
Antara lembaga pendidikan dengan masyarakat terjadi kerja

sama saling memberi dan saling menerima. Irmbaga pendidikan
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memberikan layanan kepada masyarakat terhadap kebutuhan-ke-
butuhan mereka, termasuk sebagai agen pembaharuan terhadap
masyaraket dengan penemuan-penemual dan inovasi-inovasinya.
Sebaliknya maryarakat mengimbangi pemberian lembaga pendi-
dikan dengan ikut berpartisipasi dan berranggungjawab terhadap
kelangsungan hidup dan kemajuan lembaga. Kerja sama ini telah
menjadi konsep pendidikan di era otonomi, tapi pada dasamya di-
seriap lembaga pendidikan pada umumnya sudah ada, di madrasah/
sekolah disebut BP3 yang beranggotaken orang tua siswa, atau pada
perguruan tinggi di sebur POM (Persatuan Orangtua Mahasiswa).ta

Kerja sama seperri ini mengisyaratkan adanya informasi yang
kontinu di anrara lembaga pendidikan dengan masyarakat. Infor-
masi itu seharusnya bersifat dua arah, yaitu dari lembaga ke masya-
rakat dan dari masyarakat ke lembaga pendidikan. Tidak dibenar-
kan hanya lembaga pendidikan yang aktif memberikan informasr
sementara masyarakat pasif menerima saja, melainkan keduanya
hendaklah secara bergantian mengadakan aksi dan respon.

Memang disadari cukup sulit membuar masyarakat responsif
terhadp usaha pembinaan pendidikan. Namun bila manajerpendi-
dikan mampu menemukan kunci responsiviras masyarakat, usaha
me ngikutsertakan mereka dalam pembangunan pendidikan tidak-
lah terlalu sulit. Kita tahu pada masa selarang masyarakat Indone-
sia sudah sadar sekali akan manfaat pendidikan. Tiap menjelang
tahun ajaranlkuliah baru selalu terjadi penumpukan calon siswa-/
mahasiswa di sekolah,/perguruan tinggi. Dengaa segaia cara mereka
mencoba untuk dapar diterima sebagai siswa./mahasiswa di lembaga
pendidikan yang bersangkutan.r5 Bila kesadaran ini dipakai sebagai

ta Mvl.ahid, Membangun, 43.
tt Pidana" Marujemen, 202,
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jembaan untut mengakiflsn warga meslualat berpanisipasi dalam

lembaga pendidikan sangat mungkin usaha itu bisa berhasil. Jadi
kunci uatama dalam keberhasilan adalah komimien untuk men-
jalin kerja sama dengan masyarakat secara kontintr dan praktis.



Ben VI

MANAJEMEN PENINGKATAN MUTU
LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM

v9eK

A. Pendahuluan

Dalam upaya peningkatan sumber daya manusia (SDM),

peranan pendidikan cukup menonjol' Oleh karena itu sangat'Pen-

tin! bagi pembangunan nasional untuk memfokuskan peningkat-

an mutu pendidikan. Pendidikan yang bermutu akan diperoleh pada

sekolah yang bermutu, dan sekolah yang bermutu akan menghasil-

kan SDM yang bermutu Pula. Kekuatan reformasi yang hakiki se-

be namya bersumber dari SDM yang berkuditas, sena memiliki visi,

transparansi, dan pandangan jauh ke depan; yang tidak hanya memen-

tingkan diri dan kelompoknya, tetapi senantiasa mengedepankan

kepentingan bangsa dan negara.r Peningkatan kualitas sumber &ya

manusia (SDM) adalah pra syarat mutlak ddarn rangka mencapai

tujuarr pembangunan yang diinginkan, di mana salah satu cera me-

ningkatkannya melalui jalur pendidikan.

I E- Mulyasa, Manajcmer Be*ais Sekolzh (Bnndung: Remaia Rosdakarya,

2oo1), 3.
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Memasuki abad ke 21 ini Indonesia dihadapkan pada masalah
yang rumit seperti masalah reformasi dalam kehidupan bernegara
dan berbangsa, masalah krisis yang berkepanjangan dan hingta
saat ini belum tuntas, masalah kebijakan makro pemerintah ten-
tang sisrem pemerintahan oronomi daerah yang memberdayakan
masyarakat. Kita j uga menghadapi perubahan-perubahan besardan
ernat firndementa.l dilingkungan global. Dalam upaya peningkatan
SDM, peranan pendidikan ctkup menonjol. Oleh kerena itu sangat
penring bagi pembangunan nasional untul memfokuskan pening-
katan mutu pendidikan. Pendidikan yang bermutu akan diperoleh
pada sekolah yang bermutu, dan sekolah yang bermutu akan meng-
hasilkan SDM yang bermuru pula.

Sementara itu rendahnya mutu SDM signifikan dengan ren-
dahnya mutu pendidikan tinggi, sebagaimana data yang dipapar-
kan oleh Ibrahim Musa yang diunduh dari Republika , (22l4lOZ),
Dosen FKIP Universiras Terbuka sesuai survey Asia Week, meng-
ungkap rendahnya peringkat univenitas terbaik di tanah air diantara
universitas-universitas terbaik di Asia Pasifik. Dari 77 universitas
yang disurvey, empat universiras terbaik dalam standar Indonesia
menempati urutan bawah, tII peringkat ke-6 I , UGM ke-68, Undip
ke-73, dan Unair ke-75.

Berkaitan de ngan mutu, Joseph. M. Juran yang pikiran-pikir-
annya begiru terkenal dan berpengaruh di Jepang sehingga pada
tahun I 98 1 dia dianugerahi Or&r of rhe Sacred Tieasure oleh Kaisar

Jepang, mengemukakan bahwa 850/o dari masalah-masalah mutu
terletak pada manajemen (pengelolaan), oleh sebab itu sejak dini
manajemen haruslah dilaksanakan seefektif dan seefisien mungkin.2

' M. Jusuf Hanafiah dkk , Patgchlaan Mutu Toul Pmdidihan Ttngi (B et
Kerjasama Perguruan Tinggi Negeri 1994), 101.
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Salah satu bentuk manajemen yang berhasil dimanfaatkan dalam

dunia industri dan bisa diadaptasi dalam dunia pendidikan adalah

TQM (total quality management) Padasistem pendidikan yang

sering disebut sebagai: Total Qualiry Managem€nt in Education

(TQME).3

Semenstara Menurut Fadhil al Djamali sebagaimana dikutip

Abuddin Nata, kesadaran akan tampilnya dunia pendidikan dalam

memecahkan masalah dan merespon berbagai tanungan jaman ada'

lah suatu hal yang logis bahkan suatu keharusan. Kegagalan dunia

pendidikan ddam menfaPkan masa depan umat manusia' Kegagal-

an pendidikan dalam mempersiapkan masa dePan umat manusia

adalah kegagalan bagi kelangsungan kehidupan bangsa'a

Dalam rangka mensukseskan pembangunan nasional bangsa

Indonesia melalui salah satu pilarnya yaitu pendidikan, ada banyak

permasaia$an yang muncll di dalamnya yang saiah satunya mengenai

rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan baik

itu pendidikan umum maupun pendidikan Islam'5 Berbagai usaha

telah dilakukan dalam rangka meningkatkan muru pendidil€n, ak'n

tetapi indikator mutu Pendidikan yang telah ada belum menunjuk-

kan peningkatan yang berarti.

Penerapan MPM telah berkembang dari manajemen bisnis

dan industri ke manajemen lainnya, termasuk manajemen pendi-

dikan. Fokus utama bahasan Pada manajemen pendidikan adalah

terpenuhinya standar kualitas, khususnya pada tingkat satuan

3 Gaspersz, Vincent. 2000. Penerapan Toral Management In Educarion

(TQME) Pa& Pergr-rruan Tinggi di Indonesia, Jurnal Pendidikan (online), Jilid 6'

No. 3 (hnp://wwvv.ut.ac.id diakes 20 Januari 2001)
a AbtddinN*a, Manajcmn Pendidihzn: Mengausi kelzttahan Pcndidihan ai

Infunesia (Bogor: Kenena, 2003), 159-160.
t Depdlknas, Maaajcmat Peninghaun Mun Berbas* &hohh, Buku | $akzrra-

Dirlend Dikdasmen, 2002), 1.
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pendidikan (sekolah), baik yang dikelola oleh pemerintah maupun
swasta, dan bagaimana manajemennya dilatsanakan secara ber_
kualitas.

B. Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah/Madrasah
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dikembangkan di Pittsburg, Amerika Serikat oleh Donald Adams,

dkk. Dan model peningkatan mutu sekolah dasar yang dikem-

bangkan oleh Sukamto, dkk. Dari IKIP Yogyakaria (Hand Our,

Pelarihan calon Kepala Sekolah).

Manajemen peningkahn mutu sekolah adalah suatu metode

peningkatan mutuyang berrumPu padasekolah itu sendiri, meng-

aplikasikan sekumpulan teknik, mendasarkan pada ketersediaan

data kuantitatif& kualitatif, dan pemberdayaan semua komponen

sekolah unruk secara berkesinambungan meningkatkan kapasitas

dan kemampuan organisasi sekolah guna memenuhi kebutuhan

peserta didik dan masyarakat. Dalam Peningkaan Muru yang selanjut-

nya disingrkat MPM, terkandung upaya a) mengendalikan proses

yang berlangsung di sekolah baik kurikuler maupun administrasi,

b) melibatkan pros€s diagnose dan proses dndakan untuk menin-

dak lanj uti diagnose, c) memerlukan partisipasi semua fihak Kepala

sekolah, guru, staf administrasi, siswa, orang tua dan Pakar.
Berdasarkan pengertian di atas daPat difahami bahwa Mana-

.jemen Peningkatan Mutu memiliki prinsip:

1) Peningkatan mutu harus dilalaanakan di sekolah

2) Peningkatan mutu hanya dapat dilaksanakan dengan ada-

nya kepemimpinan yang baik

3) Peningkatan mutu harus didasarkan pada data dan fakta

baik bersiht kualitatif maupun kuantitatif

4) Peningkatan mutu harus memberdayakan dan melibatkan

semua unsur yang ada di sekolah

Peningkatan mutu memiliki tujuan bahwa sekolah dapat mem-

berikan kepuasan kepada siswa, orang tua dan masyarakat.6

6 Hand out pdatihan calon kepala sekolah, Direkorat Sekolah lanjutan

Pertama, 2000.
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l. Konsep Manajemen Peningkatan Mutu
Pengertian manajemen peningkatan muru pendidikan adalah

suatu merode peningkatan mutu yang berrumpu pada tembaga
pendidikan itu sendiri, mengaplikasikan sekumpulan teknik, ber-
dasarkan pada ketersediaan dara kuantitatif dan kualitatif, dan
pemberdayaan semua komponen sekolah untuk secara berkesi-
nambungan meningkatkan kapasitas dan kemampuan organisme
sekolah guna memenuhi kebutuhan peserta didik dan masyarakat.T

Manajemen Mutu Terpadu yang diter.jemahkan dari Total

Qualiry Management (TQM) atau disebut pula Pengelolaan Mutu
Total (PMT) ada.lah suaru pendekatan mutu pendidikan melalui
peningkatan mutu komponen rerkait. M. Jusuf Hanafiah, dkk
mendefinisikan Pengelolaan Mutu Total (PMT) adalah suaru pen-
dekatan yang sistemads, praktis, dan strategis dalam 

-enyeleng-garakan suatu organisasi, yang mengutamakan kepenringan
pelanggan. pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan dan
mengendalikan muru.8

Komponen yang terkait dengan mutu pendidikan yang
termuat dalam buku Panduan Manajemen Sekolah adalah l) siswa:
kesiapan dan motivasi belajarnya, 2) guru: kemampuan prof€si-
onal, moral kerjanya (kemarnpuan personal), dan kerjasamanya
(kemampuan social). 3) kurikulum: relevansi konten dan operasi-
onalisasi proses pembelajarannya. 4) dan, sarana dan p."rrr"rr",
kecukupan dan keefektifan dalam mendukung proses pembelajar-
an, 5) Masyarakat (orang tua, pengguna lulusan, dan perguruan
tinggi) : partisipasinya dalam pengembangan program-program
pendidikan sekolah. Mutu komponen-komponen tersebut di atas
menjadi fokus perhatian kepala sekolah.

?Ibid., 77.
I M. Jusuf Hanafiah dkk, Pengelthzn, 4.

Manajemen Peninslcalan Mutu Lembasa P€ndidikan ls lan 109

Adapun prinsip dari MMT dalam buku tersebut yaitu selama

ini sekolah dianggap sebagai suatu Unit Produlsi, dimana siswa

sebagai bahan mentah dan lulusan sekolah sebagai hasil produksr.

Dalam MMT sekolah dipahami sebagai Unit Layanan Jasa, yakni

pelayanan pembelajaran.

Sebagai unit layanan jasa, maka yang dilayani sekolah (pe-

langgan sekolah) adalah: l) Pelanggan inrernal: guru, Pustakawan,

laboran, teknisi dan renaga adminisrrasi, 2) Pelanggan eksternal

rerdiri atas: pelanggan primer (siswa), pelanggan sekunder (orang

tua, pemerintah dan masyarakat), pelanggan tertier (pemakail

penerima lulusan baik diperguruan tinggi maupun dunia usaha).

2. Cara Menyusun Program Peningkatan Mutu

Dengan pengertian di atas, maka sekolah memiiiki kewe-

nangan (kemandirian) lebih besar dalam mengelola sekolahnya

yang salah satunya adalah menyusun r€ncana Program Peningkatan

mutu.e Program peningkatan mutu menjadi bagian yang tak ter-

pisahkan dalam manajemen peningkatan mutu pendidikan. Dalam

hal ini penyusunan program Peningkatan mutu dilakukan dengan

mengaplikasikan empat teknik yaitu: (a) school reuiew, (b)

bencmarhing (c) quality assuranra dan (d) qudlit! control.

Keempat teknik tersebut secara garis besar dapat dijelaskan

sebagai berikut:

a. School reuieut

School review merupakan suatu Proses dimana seluruh

komponen sekolah bekerja sama khususnya dengan orang tua dan

tenaga profesional unruk mengevaluasi dan menilai efektifitas

sekolah serta mutu lulusan.

e lbid-, 12-
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Teknik ini dilakukan ddam rangka memecahkan permasa.lah_
an mengenai: kesesuaian hasilyang dicapai sekolah dengarr harapan
orang tua siswa dan siswa sendiri, prestasi belajar siswa, faktor yang
menghambat upaya peningkatan kualitas peserta didik, faktor pen_
dukung dalam rangka meningkatkan muru yang dimiliki sekolah.

b. Benchmarhing

Benchmarking merupakan suatu kegiatan menetapkan stan-
dar dan target yang akan dicapai dalam suatu periode tertentu.
Bencmarking dapat diaplikasikan untuk individu, kelompok
ataupun lembaga. Sementara itu Balitbang depdiknas 

-.-b.riLrunusan mengenai benchmarking sebagai suatu penilaiaa terhadap
proses dan hasil untut menuju kepada sustu heunggulan yang
memuaskan.lo

Sedangkan langkah langkah yang bisa dilalaanakan dalam
menerapkan teknik ini anrara lain: menentukan fokus, menenru-
kan aspek/variabel atau indikator, menentukan standar, memban-
dingkan srandar dengan relaira, menentukan gap yang terjadi,
menetul€n target untuk mencapai standar serta merumuskan cara-
cara dan program mencapai standar.r I

Penilaian dalam hal ini dilakukan secara berkesinambungan,
sehingga dapat dicapai satu tahap keunggulan/muru lembaga pen-
didikan yang diinginkaa.

c. Qazlity Assurance

Qualiry assurance merupakan suatu reknik untuk menenru-
kan bahwa proses pendidikan telah dilalsanakan sebagaimana

- 
Io Pusat Kunkulum Balicbang Depdikn as, Dokumen pezgclolzan Ktaihulam

Berbai &kobh (www.puskur.co.jd., diakses Maret 2003).
f t Direktoral Dikmenvtr, Panduaa, 180.

Manajemen Peningkalan Mutu Lembaga Pendidikan ls lam 111

mestinya. Dengan teknik ini akan bisa dideteksi adanya penyim-

pangan-penyimpangan yang terjadi pada proses. Sehingga untuk

menghindari penyimpangan, dengan teknik jrii kepala sekolah

perlu melakukan supervisi dan monitoring secira berkesinam-

bungan terhadap kegiatan peningkatan mutu yang dilakukan.12

Dengan teknik ini akan menghasilkan informasi sebagai

umpan balik bagi sekolah, memberikan jam.inan bagi orang tua

siswa bahwa sekolah memberikan pelayanan terbaik bagi siswa.

d. Qaality contol

Teknik ini merupakan suatu sistem untuk mendeteksi ter-

jadinya penyimpangan kualitas out put yangddak sessuai dengan

standar. Dengan Qualiry control diperlukan sebuah indikator

kualitas yang jelas dan pasti, sehingga dapat ditentukan penyim-

pangan kualitas yang terjadi.

3. Pelaksanaan Manajemen Peningkatan Mutu

a. Thhap persiapan

Tahapan persiapan mencakup beberapa hal kegiatan yang

antara lain adalah:

1) Menyampaikan informasi pada guru, staf administrasi dan

orang tua siswa.

2) Menyusun tim pengembang, yang terdiri dari guru, kepala

sekolah, dan pakar; '

3) Melatih tim waluasi sekolah;

4) Menentukan fokus: aspek yang akan dievaluasi berikut

indikatornya masing-masing;

t'1 D epdJknas, M anajcmn, 45.
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5) Menentukan secara random subiek sumber informasi dan
sample responded.13

b. Tahap Implementasi
Thhapan implementasi mencakup beberapa hal kegiatan yang

' antara lain adalah:

l) Pengumpulan informasiPengolahan informasi
2) Penyusunan draft (buram) laporaa dan rekomendasi
3) Penyampaian laporan dan rekomendasi.ra

c. Tahap Tindak lanjut
Thhapan tindak lanjut mencalcup beberapa hal kegiatan yang
antara lain adalah:

1) Kepala sekolah, guru, dan orang tua mempelajari hasil
evaluasi.

Menyusun skala prioritas

Menetapkan sasaran dan target sekolah

Menyusun program kerja untuk meningkatkan mutu
sekolah.r5

Dalam manajemen peningkatan mutu pendidikan, tidak bisa
dilepaskan dari adanya data untuk diolah baik berupa data kuali-
tatif maupun data kuantitadf Hal ini mengandung pengertian
bahwa peningkatan muru tidak bisa dilakukan secara spekulatif
Semua tindakan dalam peningkatan muru harus didasarkan data
yang jelas.

BDirektorar Dikmenum, Pandsan, 182-
t4Ibid., 182.
t' IbA.,t83.

2)
3)
4)
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C. Perrnasalahan dalam Manajemen Peningkatan Mutu
Pendidikan

l. Realitas Permasalahan di Sekolah
Masalah-masalah yang dihadapi da.lam pelalsanaan mana-

jemen peningkatan mutu pendidikan sebagaimana dikemukal<an
oleh Hanafiah, dW adalah: pmama sikap mental para pengelola
pendidikan, baik yang memimpin maupun yang dipimpin. Yang
dipimpin bergerak karena perintah atasan, bukan karena rasa
tanggung jawab. Yang memimpin sebaliknya, tidak memberi
kepercayaaa, tidak memberi kebebasan berinisiatif, mendelegasi-
kan wewenang.

IGluz adalah tidak adanya tindak lanjut dari ewaluasi pro-
gram. Hampir semua progftrm dimonitor dan dievaluasi dengan
baik, Namun tindak lanjurnya tidak dilaksanakan. Akibatnya pe-
laksanaan pendidikan selanjutnya tidak ditandai oleh peningkatan
mutu.

Ketiga dalah gaya kepemimpinan yang tidak mendukung.
Pada umumnya pimpinan tidak menunjukkan pengakuan dan
penghargaan terhadap keberhasilan kerja stafnya. Hal ini menye-
babkan staf bekerja tanpa motivasi.

Ihempat tdalahkurangnya rasa memiliki pa& para pelalaana
pendidikan. Perencanaan strategis yang kurang dipahami para
pelaksaaa, dan komunikasi dialogis yang kurang terbuka. Prinsip
melakukan sesuaru secara benar dari awal belum membudaya. Pelak,
sanaan pada umumnya akan membantu sustu kegiatan, kalau sudah
ada masalah yang timbul. Hal inipun merupakan kendala yang
cukup besar dalam peningkatan dan pengendalian mutu.t6

16M. 
JusufHanafiah dklq Pcngchhan, 8.
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2. Analisis Masalah dan Pemeehan Masalah

Sikap menral bawahan yang bekerje bukan atas tanggung

jawab, tetapi hanya karena diperintah atasan akan membuat

pekerjaan yang dilai<sanakan hasilnya tidak optimal. Guru hanya

bekerja berdasarkan petunjuk dari atas, sehingga guru tidak bisa

berinisitiaf sendiri. Sementara itu pimpinan sendiri punya sikap

menral yang negatif dimana ia tidak bisa memberikan kesempatan

bagi bawahan untuk berkarir dengan baik, bawahan harus meng-

ikuti pada petunjuk amsan, bawahan yang selalu dicurigai, bawahan

yang tidak bisa bekerja sesuai dengan caranya. Kenyatan ini karena

profil kepda sekolah yang belum menampilkan gaya entrepeneur

dan gaya memimpin situasional.

Program peningkaran mutu pendidikan tidak akan jalan jika

setelah diadakannya monitoring dan ev"aluasi tanpa ditindaklanjuti.

Fungsi pengawas an (con*ollin) dalam manajemen berguna untuk

membuat agar jalannya pelaksanaan manaje men muru sesuai

dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. Pengawasan

bertujuan untuk menilai kelebihan dan kekurangan. Apa-^p^yeng

sdah dintinjau ulang dan segera diperbaiki. Tidak adanya tindak

lanjut bisa disebabkan karena rendahnya etos kerja para pengelola

pendidikan, iklim organisasi yang tidak menyenangkan.

Secara umum, menurut Slamet karakteristik kepala sekolah

tangguh dapat dituliskan sebagai berikut:r7

Pertama, kepda. sekolah: (a) memiliki wawasan jauh kedepan

(visi) dan tahu rindakan apa yang harus dilakukan (misi) serta

paham benartentang cara yang akan ditempuh Gtrategi); (b)

memiliki kemampuan mengkoordinasikan dan menyerasikan

17 Slamet, PH. 2000. Karakteristik Kepala Sekolah Yang Tangguh, Jurnal
Pendidikan, Jilid 3, No. 5 (online) (hnp:i/www.ut.ac.id diakses 20 Januari 2001).
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seluruh sumberdaya terbaias ya.tg .da untuk mencapai tujuan atau

untuk memenuhi kebutuhan sekolah (yang umumnya tak

terbatas); (c) memiliki kemampuan mengambil keputusan dengan

terampil (cepat, tepat, cekat, dan akurat); (d) memiliki kbmampuan

memobilisasi sumberdaya yang ada untuk mencaPai tujuan dan

yang mampu menggugah pengikutnya untuk melakukan hal-hal

penting bagi tujuan sekolahnya; (e) memiliki toleransi terhadap

perbedaan pada setiap orang dan tidak mencari orang-orang yang

mirip dengannya, akan tetapi sama sekali tidak toleran terhadap

orang-orang yang meremehkan kualitas, prestasi, standar, dan nilai-

nilai; (0 memiliki kemampuan memerangi musuh-musuh kepala

sekolah, yaitu ketidakpedulian, kecurigaan, tidak membuat ke-

putusan, mediolaasi, imitasi, arogansi, pemborosan, kaku, dan

bermuka dua dalam bersikap dan bertindak.

I{edua, kepalr sekolah menggunakan "pendekatan sistem"

sebagai dasarcara berpikir, cara mengelola, dan cara menganalisis

kehidupan sekolah. Oleh karena iru, kepala sekolah harus berpikir

sisrem (bukan unqrctem), yaitu berpikir secara benar dan utuh,

berpikir secara runtut (tidak meloncatloncat) , berpikir secara holistik

(tidak parsial), berpikir muld-interJintas disiplin (tidak parosial),

berpikir entropis (apa yang diubah pada komponen tertentu akan

berpengaruh terhadap komponen-komponen lainnya); berpikir
'tebab-akibat" (ingat ciptaan-Nya selalu berpasang-pasangan);

berpikir interdipendensi dan integrasi, berpikir eklektif (kuantitatif

dan kualitatiQ, dan berpikir sinkretisme.

Ketiga, kepab sekolah memiliki input manajemen yang

lengkap dan jelas, yangdi tunjukkan oleh kelengkapan dan kejelasan

dalam rugas (apa yang harus dikerjakan, yang disertai fungsi, ke-

wenangan, t:rngtungjawab, kewajiban, dan hak), rencana (diskripsi

produk yang ali:an dihasilkan) , program (alokasi sumberdaya untuk
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merealisasikan rencana), ketentuan- ketentuan/limitasi (Peraturan

perundang-undangan, kualifikasi, sPesifikasi, metoda keria, Pro-
sedur keria, dsb.), pengendalian (tindakan turun tangan), dan

memberikan kesan yang baik kepada anak buahnya.

. Keempat, kepala sekolah memahami, menghayati, dan

melaksanakan perannya sebagai manajer (mengkoordinasi dan

menyerasikan sumberdaya untuk mencapai tujuan), pemimpin

(memobilisasi dan memberdayakan sumberdaya manusia), pen-

didik (mengajak nikmat untuk berubah), wirausahawan (membuat

sesuatu bisa terjadi), penyelia (mengarahkan, membimbing dan

memberi contoh), pencipta iklim kerja (membuat situasi

kehidupan kerja nikmat), pengurus/administrator (mengadmi-

nitrasi), pembaharu (memberi nilai tambah), regulator (membuat

aturan-aturaa sekolah), dan pembangkit motivasi (menyemangat-

kan).

Keenam, kepala sekolah mengupayakan teamwork yang

kompak/kohesif dan cerdas, serta membuat saling terkait dan

terikat antar firngsi dan antar warganya, menumbuhkan solidaritas/

kerjasama/kolaborasi dan bukan kompetisi sehingga terbentuk

iklim kolektifitas yang dapat menjamin kepastian hasil/output

sekolah.
Kerujuh, kepala sekolah menciptakan situasi yang dapat

menumbuhkan kreativitas dan memberikan peluang kepada

warganya untuk melakukan elsperimentasi-eksperimentasi untuk

menghasilkan kemungkinan-kemungkinan baru, meskipun

hasilnya tidak selalu benar (salah) ' Dengan kata lain, kepala sekolah

mendorong warganya untuk mengambil dan mengelola resiko

serta melindunginya sekiranya hasilnya salah.

Kedehpan, kepala sekolah memiliki kemampuan dan ke-

sanggupan menciptakan sekolah belajar' Kepala sekolah memiliki
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kemampuan dan kesanggupan melaksanakan Manajemen Berbass

S.kol"h ,.b"g"i konsekuensi logis dari Pergeseran. U*tj$*

manajemen, yaitu pergeseran dari Manajemeq Berbasis Pusat

-."qt 
n0""";.-..' SoU"tit Sekolah (dalam keralgka otonomi

daerah).
Krrr-bikr, kepala sekolah memusatkan perhatian pada

pengelolaan proses belajar mengajar sebagai kegiatan utamanya'

:;;;;*"'g k'gi"t"n-k'giatan lain sebagai enunjang/

p..,ad.,rng pro... bthj"' 
-tttg"J"t' 

Karena itu' pengett"il-T:::

b.hj", 
-.rrt"j", 

dianggap memiliki tingkat kepentingan tertrnggr

l^" kgi*;"-k gi"t* l"i""y" dianggap memiliki tingkat ke-

oentingan lebih rendah'
' rtnpuluh,k pata sekolah mampu dan sanggup melnfiraara-

kan sekolahnya, terutama sumberdaya manusianya melalui pem-

berian kewenangan, keluwesan, dan sumberdaya'
--. -- 

f,rr""gny;' rasa memilikipada para pelaksana pendidikan'

Po.n."rr""-n"r,r"tegis yang kurang dipahami para pelaksana' dan

komunikasi dialogis yaog ku'attg ttrbuka Prinsip melakukan sesuatu

secara benar dari awali belum membudaya meruPakan Penghehng

dalam pelaksanaan manajemen peningkatan mutu' Untuk itu perlu

i,,*rt*^ t n"aa warga sekolah untuk mempunyai asa memiliki

bangga terhadap sekolahnya' Hal ini bisa terlaksana iika para warga

,.totf, i.u ,n..*" p"" tt'hadap pelayanan sekolah'

Dalam MMT (Manajpmen Mutu Terpadu) keberhasilan

sekolah diukur dari dngkat kepuasan pelanggan' baik internal mau-

r berhasil.iika mamPu memberrkan

harapan Pelanggan' Dilihat jenis

,katakan berhasil jika:
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1. Siswa puas dengan layanan sekolah, antara lain puas dengan

pelajaran yang diterima, puas dengan perlakuan oleh guru

maupun pimpinan, puas dengan fasilitas yang disediakan sekolah.

Pendek kita. siswa menikmad situasi sekolah.

2.. Oreng tua siswa puas dengan layanan terhadap anaknya

maupun layanan kepada orang tua, misalnya puas karena me-

nerima laporan periodik tentang perkembangan siswa maupun

program-program sekolah.

3. Pihak pemakai/penerima lulusan (perguruan tinggi, industri,

masyarakat) pues karena menerima lulusan dengan kualitas

sesuai harapan .

4. Guru dan karyawan puas dengan pelayanan sekolah, misalnya

pembagian kerja, hubungan antarguru/karyawan/pimpinan,

gajilhonorarium, dan sebagainya.rs

tA Anonim, Pandran Maujcmm Sehohh Qakana: Depdiknas, 2000), I 93.

Bl'n VII

KONSEP KEPEMIMPINAN DALAM
MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

wgeK

A. Konsep lGpemimpinan

l. PengertianKepemimPinan
. Definisi tentang kepemimpinan sangat bervariasi sebanyak

oren1 yain1 mencoba mendefinisikan konsep kepemimpinan,

definisi kepemimpinan secara luas meliputi proses mempengaruhi

dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi Pengikut untuk

mencapei tujuan, mempengaruhi kelompok dan budayanya' serta

mempengaruhi interpretasi mengenai peristiwa-peristiwa Para Peng-

ikutnya, pengorganisasian dan aktifi tas-aktifi tas untuk mencapai

sasaran.
Menurut Suharsimi Arikunto kepemimpinan adalah usaha

yang dilakukan untuk mempenganrhi anggoa kelompok agar mereka

dengan suka rela menyumbangkan kemampuannya secara mak-

simal demi pencapaian tujuan kelompok yang telah ditetapkan'r

I Suharsimi fuikunto, Orgatkasi fux Adminittasi Paddikan Teknologi dzn

Kcjutuzn (laJrare: R^lawali Pen, 1990)' 183.
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Hadari Nawawi berpendapat bahwa kepemimpinan adalah

kemampuan menggerakkan, memberikan motivasi dan mempeng-

aruhi orang-orang agar bersedia melakukan tindakan-tindakan

yang terarah pada pencapaian tujuan melalui keberanian meng-

ambil keputusan tentang kegiatan yang dilakukan.'?

Dalam kontek implemenatatif menurut Paul Harsey dan Ken

Blanchard menyebutkan pengertian lain dari para ahli lainnya

mengenai kepemimpinan antara lain:3

a. Menurut George R. Tery kepemimpinan addah aktifitas

mempengaruhi orang-orang untuk berusaha mencapai

tujuan kelompok secara sukarela.

b. RobertTannen Baun, Irving R. li?'eschler dan fred Mescarik

mendefi nisikan kepemimpinan sebagai pengaruh antar

pribadi yang dilakukan dalam suatu situasi dan diarahkan

melalui proses kominikasi pada pencapaian tujuan atau

tujuan-tujuan tertentu.

c. Harold Konntz dan Cyril O'Donnel mengemukakan

bahwa kepemimpinan adalah upaya mempengaruhi orang-

orang untuk ikut dalam pencapaian rujuan bersarna.

Dalam kenyataannya, apapun bentuk suatu organisasi pasti

memerlukan seorang dengan atau tanpa dibantu orang lain untuk

menduduki posisi pimpinan/pemimpin. Seseorang yang men-

duduki posisi pimpinan dalam suatu organisasi mengemban tugas

melaksanakan kepemimpinan, termasuk dalam hal ini adalah orga-

nisasi pendidikan, yang mana pemimpin dalam organisasi ini

adalah keoda sekolah/madrasah.

2 Hadari Nawawi, ,4/z inistmsi Pmdidihzn Qakan* Ha)i Masagung, I 988), 8 I .
I Paul Harsey, Ken Blanchard (ed. Agus Darma), Manajemm Perilzku

Otganisai: Pezdayagunatzn Sumber DaTa Manusia Qakettx EArnga, t.t.), 98-99.
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2. Pendekatan-pendekatan dalam Kepemimp inan

Pada dasarnya, tinjauan menyeluruh mengenai. jenis-jenis

pendekatan kepemimpinan sangat bermacam-mrcam, karena

kepemimpinan telah dipelajari melalui berbagai carayan! berbeda-

beda tergantung pada konsepsi kepemimpinan dan pilihan

metodologi para penelitinya. Sehingga studi kepemimpinan hanya

memperlakukan atau dihadapkan pada sau asPek yang semPir

seperti pengaruh bawahan atau sifat-sifat pribadi, atau perilaku

yang satu sama lain dijadikan sasaran studi tanPa mengaitkan satu

sama lain yang sebenarnya merupakan satu rangkaian persoalan

di bidang kepemimpinan.

Srudi kepemimpinan yang terdiri dari berbagai macam pen-

dekatan, pada hakekatnya merupakan usaha untuk menjawab atau

memberikan pemecahan persoalan-persoalan dalam bidang kepe-

mimpinan. Pada dasarnya terdaPat tiga Pendekatan utama dalam

kepemimpinan yaitu: 'pendekatan sifat, pendekatan perilaku, dan

pendekatan situasional".a

a. Pendekatan sifat

Pendekatan ini menekankan pada kualitas pemimpin, dalam

pendekatan sifat mencoba menerangkan si6t-sifat yang membuat

seseorang berhasil. Pendekatan ini bertolak dari asumsi bahwa

individu merupakan pusat kepemimPinan, kepemimpinan dipan-

dang sebagai sesuatu yang mengandung banyak unsur indiviau.

Penganut pendekatan ini berusaha mengidentifikasikan sifat-sifat

kepribadian yang dimiliki oleh pemimpin yang berhasil dan yang

tidak berhasil.

a E. M' y^se, Manajcmca Befiais Seholab: Konsep, Snatqi dzn Imlbmentasi

(Bandung: Remaja Rosdaftarya, 2003)' lo8.
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Pendekatan sifat berpendapat bahwa keberhasilan atau ke-
gaBalan seorang pemimpin dipengaruhi oleh sifat-sifat yang
dimiliki oleh pribadi seorang pemimpin, sifat-sifat tersehut ada
pada seseorang karena pembawaan atau keturunan. Sehingga sese-
orang menjadi pemimpin karena sifar-sifatnya yang dibawa sejak
lahir bukaa dibuat atau dilatih.

Keith Davis seperti yang dikutip Miftah Toha merumuskan
empat sifat yang rampaknya mempunyai pengaruh terhadap
keberhasilaa kepemimpinan organisasi antara lain: kecerdasan dan
kedewasaan, keluasan hubungan sosial, motifasi dan dorongan
berprestasi, sikap+ikap hubungan sosial.s

Chester L. Barnad dalam 'The funetion of the execatiue"
mengemukakan dua sifat pemimpin yaitu sifat-sifar pribadi dan
keunggulan subyektif.6 Sihr-sifat pribadi mencakup kondisi fisik,
ketrampilan, penguasaan teknologi, daya tanggap pengerahuan,
daya ingat, dan imajinasi. Sedangkan keunggulan subyektif me-
nyangkut keyakinan, ketekunan, daya tahan, kesopanan, dan ke-
beranian.

OrwayGad seperti yang dikurip Purw:rnro, mengemukakan
sifat-siht yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin antara lain:
I) berbadan sehar, kuat dan penuh energi,2) yakin akan maksud
dan tujuan organisasi, 3) selalu bergairah, 4) bersihr ramah-tamah,
5) mempunyai keteguhan hati, 6) unggul dalam teknik kerja, 7)
sanggup bertindak tegas, 8) memiliki kecerdasan, 9) pandai meng-
ajari bawahan. l0) percaya pada diri sendiri.T

t Miftah Toha, Kcpemimpizan Dalzm Manajemen (Jakarta: Raja Grafindo
Persade, 2004), 33-34.

6 Sudjana, Manajemen Program Pendidikan: unnk Pendidihan Nonfonwl
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (Bandu ng: Falah Prod u cion, ZOO4), 28.

7 M. Ngalim Purwento, Adminhtasi dan Superai:i Penlidikaa (Bandung:
Remaja Rosda-karya, 2001 ), Jl.
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Banyak ahli yang telah berusaha meneliti dan mengemuka-

kan pendapatnya mengenai sifat-sifat baik rnanakah yang diPerlu-

kan bagi seorang pemimpin agar dapat dan suksei dalam kepe'

mimpinannya. Meskipun telah banyak penelitian tentang sifat ke-

pemimpinan, sampai kini para peneliti belum berhasil menemukaa

satu atau seiumlah siht yang dapat dipakai sebagai ukuran untuk

membedakan pemimpin dan bukan pemimpin, hal ini menun-

jukkan hanya dengan menggunakan pendekatan si6t saja masalah

kepemimpinan tidak akan dapat difahami dan dipecahkan dengan

baik.
Dengan demikian dari pendekatan sifat ini masih terdapat

kelemahan-kelemahan antara lein: Pertama, tidak adanya kese-

suaian atau pendapat diantara para pakar tentang rincian sifat atau

ciri-ciri kepemim pinan. IGdua, terlalu sulit untuk menetapkan

sifat-sifat yang harus dimiliki pemimpin karena setiap orang yang

menjadi pemimpin memiliki keunikan masing-masing. IGrzga, situasi

tertentu dan kondisi tertentu memerlukan kepemimpinan yang

memiliki sifat dan ciri tertentu sesuai tuntutan situasi dan kondisi

tertenru.

b. Pendekatan Perilaku

Pendekatan perilaku ini merupakan pendekatan yang

mendasarkan pada pemikiran bahwa keberhasilan atau kegagdan

pemimpin ditentukan oleh sikap dan ga.ya kepemimpinan yang

dilakukan oleh pemimpin yang bersangkuran. Sikap dan gaya ke-

pemimpinan itu tampak dalam kegiatan sehari-hari, dalam hal

bagaimana seorang pemimpin memberi perintah, membagi tugas

dan wewenangnya, cara berkomunikasi, cara mendorong semanget

kerla bawahan, era memberi bimbingan, cara me ngambil keputusan

dan lain sebagainya.
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Stogdill juga mengemukakan bahwa untuk menilai perilaku
kepemimpinan ada 12 faktor yang perlu diperharikan, Yaitu:8

1) Perwakilan (representation), pemimpin berbicara dan
bertindak sebagai wakil kelompok.

2) Tirntutan perdamaian (reconciliation), pemimpin men-

damaikan tunrutan konflik dan mengurangi ketidakter-
aturan dari sistem yang ada.

3) Toleran terhadap ketidakp astian (tolerance ofancmainty),

pemimpin mampu memberikan toleransi terhadap ketidak-

pastian dan penundaan tanpa kekhawatiran atau gangguan.
4) Keyalanan (persuasiueness) , pemi mpin mamp u me ngguna-

kan persuasi dan organisasi secara efektif serta memper-

lihatkan keyakinan yang kuat .

5) Suuktur inisi asi (inisiation of *uaure), pemimpin dengan
jelas mendefinisikan peranan kepemimpinan dan mem-

berikan kesempatan bawahan mengetahui 
^pa. 

y^ng

diharapkan dari mereka.

6) Toleransi kebebasan (tohrance of freednn), pemimpin
membiarkan bawahan berkesempatan utuk berinisiatif,

terlibat dalam kepurusan dan berbuat.

7) Asumsi peranan (rob Assunption), pemimpin secara aktif
menggunakan peranan kepemimpinannya daripada me-

nyerahkan kepemimpinan kepada yang lain.
8) Konsiderasi (coneideration), pemimpin memperhatikan

ketenangan, kesejahteraan, dan kontribusi (bantuan)

bawahan.

3 IbA.,25-26.
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9) Penekanan pada hal-hal yang produktuif Qtroduciue em-

p hasis), pemimpin mementingkan atau menekankan

kepada hal-hal yang bersifat produktif.

l0) Ketepatan yang bersifat prediktif (2redietiur accuracy),

pemimpin memperlihatkan wawasan ke depan dan ke-

elapan untuk memperkirakan hasil yang akan datang

secara akurat.

ll)lntegrasi (integraabz), pe mimpin memelihara secara akrab

jaringan organisasi darr mengatasi konflik antar anggota'

12) Orientasi kepada atasan (supeior oienutioa), pemimpin

memelihara hubungan ramah-tamah dengan atasan yang

mempunyai pengaruh te rhadap pemimpin, dan berjuang

untuk memPeroleh kedudukan yang lebih tinggi'

Kedua belas faktor tersebut sangat membantu dalam meng-

analisa dan memperbaiki perilaku pemimpin dalam organisasi

aPaPun.

c. Pendekatansituasinal

Pendekatan situasional hampir sama dengan pendekatan

perilaku, keduanya menyoroti. perilaku kepemimpinan dalam

situasi tertentu. Dalam hal ini kepemimpinan lebih merupakan

fungsi situasi dari pada sebagai kualitas pribadi, dan merupakan

kualitas yang timbul karena interaksi orang-orang ddam situasi

tertentu.
Menurut pandangan perilaku, dengan mengkaji kepemim-

pinan dari beberapa variabel yang mempengaruhi perilaku akan

memudahkan menentukan gaya kePemimpinan yang paling cocok'

Pendekatan ini menitik beratkan pada berbagai gaya kepemimpinan

yang paling efektif diterapkan dalam sitiasi tertentu' Terdapat
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beberapa studi kepemimpinan yang menggunakan pendekatan
ini antara lain:

l) Teori kepemimpinan kontingensi
Teori ini dikembangkan oleh Fiedler dan Chemers, berdasar-

kan hasil penelitianya pada tahun 1950, disimpulkan bahwa
seseorang menjadi pemimpin bukan saja karena 6ktor kepribadian

yang dimiliki, tetapi juga berbagai faktor situasi dan saling ber-
hubungan antara situasi dengan kepemimpinan. Keberhasilan
pemimpin bergantung baik pada diri pemimpin maupun kepada
keadaan organisasi.

Menurut Fiedler tidak ada gaya kepemimpinan yang cocok
unruk semua situasi, sena ada 3 faktor yang perlu dipertimbangkan
yaitu: hubungan antara pemimpin dan bawahan, struktur tugas,
serra kekuasaan yang berasal dari organisasi.e

Berdasarkan ketiga dimensi tersebut, Fiedler menentukan

dua jenis gaya kepemimpinan dan dua tingkat yang menyenang-

k;;n. Pertama, gaya kepemimpinan yang menguramakan tugas,
yaitu gaya kerika pemimpin merasa puas jika tugas bisa dilalaana-
kan. Kedua, ga.ye kepemimpinan yang mengutamakan hubungan
kemanusiaan, hal tersebut menunjukkan bahwa efektifitas ke-

pemimpinan berganrung pada tingkat pembauran antrr^ gay^
kepemimpinan dengan tingker kondisi yang menyenangkan dalam
situsi tertentu.

2) Teori kepe mimpinan tiga dimensi
Teori ini dikemukakan oleh Reddin guru besar Universitas

New Brunswick Canada, menurutnya ada tiga dimensi yang dapat

dipakai untuk menentukan gaya kepemimpinan yaitu: perhadan

e MikahTohe, Kcpemimpiun, 18.
to Mtlyasa, Ma najcznn, | 13.
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pada produksi atau tugas' perhatian pada orang dan dimensr

efektifitas.ro
Gaya kepemimpinan Reddin sama dengan j3ringan mana-

jemen yang dimiliki empat gaya dasar kepemimpinann, 1rai n Inngred

rekted, separated, dan decicated' Reddin menyatakan bahwa

keempat gaya tersebut menjadi efekdfatau tidak efektiftergantung

pada situasi.

3) Teori kepemimPinan situasiond

Teori ini meruPakan Pengembangan dari model kepemim-

pinan tiga dimensi yang didasarkan pada hubungan antara tiga

faktor yaitu perilaku tugas, perilaku hubungan dan kematangan'

Perilaku tugas merupakan pemberian petunjuk oleh pimpinan ter-

hadap anak buah melalui penjelasan tertentu, apa yang harus diper-

buat, kapan, dan bagaimana mengerjakannya, serta mengawasi

mereka secara ketat. Perilaku hubungan merupakan ajakan yang

disampaikan oleh pimpinan melalui komunikasi dua arah yang

meliputi mendengar dan melibatkan anak buah dalam pemechan

masalah. Adapun kematangan adalah kemampuan dan kemauan

anak buah dalam memPertanggungjawabkan pelakanaan tugas'

Dari ketiga faktor tersebut, tingkat kematangan anak buah

merupakan fakror yang paling dominan, karena itu tekanan utama

dari teori ini terletak pada perilaku pemimpin ddam hubungannya

dengan anak buah. Menurut teori ini gaya kepemimpinan akan

efektif iika disesuaikan dengan tingkat kematangan anak buah'

Makin matang anak buah, pemimpin harus mengurangi perilaku

tugas dan perilaku hubungan. Selanjutnya pada saat anak buah

mencapai tingkat kematangan penuh dan sudah dapat mandiri'
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pemimpin sudah dapat mendelegasikan wewenang kepada anak
buah.

Gaya kepemimpinan yang tepat untuk diterapkan dalam
keempat tingkat kematangan anak buah dan kombinasi yang tepat
antara perilaku tugas dan perilaku hubungan adalah:t I

a). Gaya mendikte (Telling)

Gaya ini diterapkan jika kematangan anak buah rendah, dan
memerlukan petunjuk serta pengawasan yang jelas. Gaya ini
disebut mendikte karena pemimpin dituntut unruk meng-
atakan apa, bagaimana, kapan, dan dimana tugas dilakukan.
Gaya ini menekankan pada t"gas, sedangkan hubungan hanya
dilakukan sekedarnya saja.

b). Gaya Meryral (Selling)

Gaya ini diterapkan apabila kondisi anak buah dalam taraf
rendah sampai moderat. Mereka telah memiliki kemauan untuk
melakukan tugas, tetapi belum didukung oleh kemampuan
yang memadai. Gale ini disebut menjual karena pemimpin
selalu memberikan petunjuk yang banyak. Dalam tingkat
kematangan anak buah yang seperti ini, diperlukan tugas serra
hubungan yang tinggi agar dapat memelihara dan mening-
katkan kemauan yang telah dimiliki.

c). Gaya melibarkan diri
Gaya ini diterapkan apabila tingkat kematangan anak buah
berada dalam tarafkematangan moderat sampai tinggi. Mereka
mempunyai kemampuan, tetapi kurang memiliki kemauan

D Ibid, 116.
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kerja dan kepercayaan diri. Gaya ini disebut mengikut sertakan

karena pemimpin dengan anak buah bersama-sama berperan

dalam proses Pengambilan keputusan. Dalqm kematangan

semacam ini, upaya rugas tidak diperlukan, nainun upaya

hubungan perlu ditingkatkan dengan membuka komunikasi

dua arah.

d). Gaya mendelegasikan

Gaya ini diterapkan jika kemampuan dan kemauan anak buah

telah tinggi. Gaya ini disebut mendelegasikan karena anak buah

dibiarkan melalsanakan kegiatannya sendiri, melalui peng-

awasan umum. Hal ini dilakukan jika anak buah berada pada

tingkat kedewasaan yang tinggi. Dalam tingkat kematangan

seperti ini uPaya tugas hanya diperlukan sekedarnya saja, demi-

kian upaya hubungan.

' 
Berdasarkan pendekatan dan teori kepemimPinan tersebut,

tampak adanya dua konsePsi tentang bagaimana seseorang daPat

dikatakan memegang Peranan sebagai pemimpin' Berdasarkan

pandangan tentang sifat seorang pemimPin' seseorang melaksana-

kan kepemimpinannya karena memiliki sifat pribadi dan kemam-

puan sebagai Pemimpin. Sedangkan berdasarkan situasinya, maka

situasi dan kondisi organisasilah yang mendorong seseorang ber-

peran sebagai pemimPin.

Terlepas dari adanya teori yang seakan-akan kontradiktif

tersebut, yang jelas bahwa pemimpin itu harus memiliki beberapa

kelebihan dibandingkan dengan anggota-anggota biasa lainnya'

Sebab dengan kelebihan-kelebihan tersebut, pemimpin bisa ber-

wibawa dan dipatuhi bawahannYa.
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Dari uraian tersebut diatas, maka seorang pemimpin bukan-
lah sekedar seorang tukang atau juru, melainkan seseorang dengan
sifat-sifar unggulnya harus mampu menempatkan posisinya secara
efektif terhadap segala hubungan yang terjadi diantara sesama
anggota atau anrar kelompok, masa.lah-masalah yang dihadapi, sena
situasi dan kondisi organisasi yang dipimpinnya. Oleh sebab itu,
kepemimpinan yang efektif adalah keberhasilan pemimpin dalam
mernerankan fungsi-fungsi kepemimpinan dengan baik yang se-
kaligus mampu membawa para bawahan untuk melakukan tugas-
tugasnya dengan seluruh kemampuan yang dimilikinya.

B. Fungsi IGpemimpinaa dalam manajemen
Proses kepemimpinan pada dasarnya merupakan interaksi

anmra manusia dengan makhluk sosial. Kepemimpinan tidak dapar
dilepaskan hubungannya dengan situasi sosial yang terbentuk dan
sedang berlangsung di lingkungan suatu organisasi. Oleh karena
sit"..i itu selalu berkembang dan dapat berubah-ubah, maka proses
kepemimpinan tidak munghn dilakuJan sebagai kegiaan rutin yang
diulang-ulang. Tidak satupun cara bertindak/berbuat yang dapat
digunakan secara persis sama dalam menghadapi dua situasi yang
terlihat sama, apalagi berbeda di lingkungan suatu organisasi oleh
seorang pemimpin.

Dengan demikian berarti juga suaru cara bertindak yang
efektifdari seorang pemimpin tidak dapat ditiru secara tepat dengan
mengharapkan hasil yang sama efektifnya oleh pemimpin yang
lain. Cara bertindak sama di lingkungan organisasi yang berbeda
dengan situasi sosial yang tidak sama, maka hasilnya juga akan
berbeda.

Cara bertindak dari seorang pemimpin didasari oleh ke-
putusan yeng diretapkannya, yang sangat dipengaruhi oleh ke-
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mampuan menganalisa situasi sosial organisasinya. "Pemimpin

yang €fektif akan sela.lu berusaha mengembangkan situasi sosial

yang bersifat kebersamaan yang mamPu membqrikan dukungan

positif terhadap keputusan yang ditetapkannya"r2'

Fungsi kepemimpinan merupakan gejala sosial, karena harus

diwujudkan dalam interaksi antar individu dalam situasi sosial suatu

kelompok/organisasi. Fungsi kepemimpinan tersebut memiliki

dua dimensi utama yaitu kemampuan pemimpin dalam meng-

anhkn (direction) dan tingkat dukungan (sup2ort) dari anggota

organisasi, yang secara operasional dibedakan menjadi lima pokok

fungsi kepemimpinan antara lain:r3

a,. Fungsi Ins*uhtif

Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah, pemimpin sebagai

Lomunihator merupakan pihak yang menenrukan apa, bagai-

. mana, kapan, dan dimana perinuh iru dikerjakan agar keputusan

dapat dilaksanakan seqra efektif. KePemimPinan yang efektif

memerlukan kemamPuan menggerakkan dan memotivasi orang

lain agar mau melalaanakan perintah.

b. Fungsi konsahatif

Fungsi ini bersifar komunikasi dua arah. Pada tahap pertama

dalam usaha menetapkan keputusan, pemimpin kerapkali me-

merlul€n bahan pertimb4ngan yang mengharuskannya ber-

konsultasi dengan orang-orang yang dipimpinnya yang dinilai

mempunyai berbagai bahan informasi yang diperlukan dalam

u Hadari Nawawi, ,K7 cmimpiunt Menurut Ishn (Yogyakare: Gajam Mada

Universiry Press, 1993), 142.
lr Veirhzal Rivai, KepcmimTinan dzn Perihhu Organisasi (Jekarta: Raja

Grafindo Persa&, 2004), 53.
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menetapkan putusan. Thhap berikutnya konsultasi dari pim-
pinan pada orang-orang yang dipimpin dapat dilakukan setelah
keputusan ditetapkan dan sedang dalam pelaksanaan. Kon-
sultasi itu dilaksanakan dengan maksud unruk memperoleh
purusan balik untuk memperbaiki dan menyempurnakan
kepuusan-keputusan yang telah ditetapkan.

Fungsi partisipatif
Dalam menjalankan fungsi ini pemimpin berusaha meng-
aktifkan orang-orang yang dipimpinnya, baik dalam ke-
ikutsenaan mengambil keputusan maupun dalam mela.ksana-
kannya. Partisipasi ddak berani bebas berbuat semaunya, tetapi
dilalsanakan secara terker,da.li dan terarah berupa kerja sama
dengaa tidak mencampuri atau mengambil rugas pokok orang
lain. Keikusertaan pemimpin harus tetap dalam fungsi sebagei
pemimpin dan bukan pelaksana.

Fungsi dzhgasi
Fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan pelimpahan
wewenang membuat dan menerapkan keputusan, baik melalui
persetujuan maupun tanpa persetujuan dari pimpinan. Fungsi
delegasi pada dasarnya berarti kepercayaan. Orang-orang pene-
rima delegasi itu harus diyakini merupakan pembantu pim-
pinan yang memiliki persamaan prinsip, persepsi dan aspirasi.

Fungsi pengendalian
Fungsi pengendalian bermaksud bahwa kepemimpinan yang
sukses mampu mengatur aktifitas anggotanya secara rerarah
dan dalam koordinasi yang efektifl sehingga meinungkinkan
tercapainya rujuan bersama secara maksimal. Fungsi pengen-
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dalaian ini dapat diwujudkan melalui kegiatan bimbingan,

pengarahan, koordinasi, dan pengawasan.

Berkaitan dengan fungsi kepemimpinan, Gerungan sebagai-

mana mengutip pendapat Ruch bahwa ada tiga fungsi utama dari

pemimpin antara lain:

l) Seorang pemimpin bertugas memberikan struktur yang

jelas dari situasi-situasi yang rumit yang dihadapi oleh ke-

lompoknya (strucning the sination).

2) Seorang pemimpin bertugas mengawasi dan menyalurkan

perilaku kelompok yang dipimpinnyt (contolling group

behaaior).Ini juga berarti bahwa seorang pemimpin ber-

tugas mengendalikan perilaku anggota kelompok dan

kelompok itu sendiri.

3) Seorang pemimpin bertugas sebagai juru bicara kelompok
' yang dipimp innya' (gohesman ofthe group)-Seorangpemim'

pin harus dapat merasakan dan menerangkan kebutuhan-

kebutuhan kelompokyang dipimpinnya ke dunia luar, baik

mengenai sikap kelompok, tujuan, harapan-harapan atau

hal-hal yang lain.ta

C. Tipologi Kepemimpinan

Dalam menggerakkan atau memotivasi orang lain agar

melakukan tindakan-tindakan yang sela.lu terarah pada pencapaian

rujuan organisasi, seorang pe mimpin harus memiliki Pengetahuan
atau kecakapan dan keterampilan yang diperlukan dalam melak-

sanakan kepemimpinannya. Pengetahuan dan keterampilan ter-

raWA. Gerungan, Pg*a logi Sosial (Bandung: Refika Aditama' 2002), 129.
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sebur diperoleh dari pengalaman belajar secara teori maupun dari
pengalamannnya dalam prakrek selama menjadi pemimpin.
Dalam melalaanakan kepemimpinaannya, berbagai c:ra ditempuh
oleh seorang pernimpin, car^-care. yang digunakan merupakan
pencerminan sikap dan pandangan pe mimpin terhadap orang yang
dipimpinnya, yang memberikan gambararr pula tentang bentuk
(tipe) kepemimpinan yang dijalankan.

Secara teoritis tipe kepemimpinan yang pokok dapat
dibedakan menjadi tiga yairu: autokratis, Laizes faire, Demo-
kratis.lt

a. Kepemimpinzn Otobratis
Tipe kepemimpinan ini otokratis merupakan tipe kepemim-

pinan yang paling tua dikenal manusia, oleh karena itu tipe ini
juga merupakan yang paling banyak dikenal. Dalam kepemim-
pinan yang otokratis, pemimpin bertindak sebagai diktator rerhadap
angota-anggotanya. Baginya, memimpin adalah menggerakkan
dan mema.ksa kelompok Kekuasaan pemimpin yang otokratis hanya
dibaasi oleh undang-undang, penafsirannya sebagai pemimpin
tidak lain adalah menunjukkan dan memberi perintah. Kewajiban
bawahan adalah hanya mengikuti dan menjalankan, tidak boleh
membantah araupun mengajukan saran.

Pemimpin yang otokraris tidak menghendaki musyawarah,
rapat hanyalah sebagai sarana unruk menyampaikan instruksi-
instruksi. Setiap perbedaan pendapat diantara para anggotanya
diartilan sebagai kepicikan, pembangkangan atau pelanggaran di-
siplin terhadap instrulai yang relah ditetapkan.

t5 Pur.utarto, Adminis nasi, 48.
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Dalam tindakan dan perbuatan, pemimpin tidak dapat

diganggu gugat. Supervisi bagi pemimpin yang orokratis hanyalah

berard mengontrol, apakah segala perintah yang telah diberikan

itu ditaati atau dijalankan dengan baik oleh para anggotanya, hal

ini berani bukan supervisi yang dilakukan akan tetapi sebagai

inspeksi, yaitu mencari kesalahan dari para anggotanya. Jika ada

angota yang tidak taat akan diberi hukuman dan jika ada yang

raat dan patuh akan diberi penghargaan bahkan dianak emaskan.

Kepemimpinan otoriter tersebut memPunyai damPak negatif

dalam kehidupan organisasi, antara lain: l) anggota akan menjadi

pengekor yang tidak mampu dan tidak mau berinisiatif, takut meng-

ambil kepurusan, dan mematikan kreatifitas, 2) kesediaan anggota

dalam melalsanakan tugas didasari oleh perasaan takut dan ter-

tekan, 3) organisasi menjadi statis, karena pimpinan tidak menlukai

perubahan, perkembangan biasanya datang dari para anggota.r6

. Kepemimpinan dengan tipe orolratis, banyak ditemui dalem

pemerintahan absolut, sehingga ucapan raja berlaku sebagai undang-

undang atau ketentuan hukum yang mengikat. Disamping itu

kepemimpinan ini sering pula terlihat pada kepemimpinan diktator

sebagaimana terjadi di masa N^zi Jerman dengan Hider sebagai

pemimpin yang otoriter.

b. Kepemimpinan Laizes Faire

Dalam kepemim pinan lxises faire, sebenarnya pemimpin

tidak memberikan pimpinan. Tipe ini diartikan sebagai mem-

biarkan orang-orang berbuat sekehendaknya. Pemimpin yang

remasuk tipe ini sama sekdi tidak memberikan kontrol dan koreksi

16 Hadari Nawawi dan Murtini Hadari, Kepemimpinaa yang Efektif

(Yogyakarra: Ga.jah M eda Ptess, 2oo4), 96-97 '
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terhadap pekerjaan anggotanya. Pemberian rugas dan kerjasama
diserahkan kepada anggotanya tanpa ada perujuk arau saran dari
pimpinan. Kekuasaan dan tanggung jawab bersimpang-siur,
berserakan dianrara anggota kelompok, dengan demikian mudah
terjadi kekacauan. Tingkat beberhasilan organisasi dengan
kepemimpinan laizes fajre ini disebabkan karena kesadaran dan
dedikasi beberapa anggota kelompok, dan bukan karena pengaruh
dari pemimpinnya.

Dalam tipe kepemimpinan laizes faire ini, biasanya struktur
organisasinya tidakjelas dan kabur. Segala kegiatan dilakukan tanpa
rensrna yang terarah dan tanpa panEawasan dari pimpinan.

c. KepemimpinanDemolratis

Pemimpin yang berripe demolsatis menafsirkan kepemim-
pinannnya bukan sebagai diktator, melainkan sebagai pemimpin
di tengah-tengah anggota kelompoknya. Pemimpin yang demo-
krads selalu berusaha menstimulasi anggotanya agar bekerja secara
kooperatifuntuk mencapai tujuan bersama. Dalam tindakan dan
usaha-usahanya selalu berpangkal pada kepentingan dan ke-
butuhan kelompoknya, dan memperdmbangkan kesanggupan
serta kemampuan kelompoknya.

Dalam melaksanakan tugasnya, pemimpin dernokrads mau
menerima dan bahkan mengharapkan pendapat dan saran-saran
dari kelompoknya. Juga kritik-kritik yang membangun dari para
anggota sebagai umpan balik dan dijadikan bahan pertimbangan
dalam tindakan-tindakan berikurnya.

Pemimpin demokratis mempunyai kepercayaan diri sendiri
dan menaruh perhatian dan kepercayaan pada anggota bahwa
mereka mempunyai kesanggupan bekerja dengan baik dan
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bertanggung jawab. Pemimpin yang demokratis selalu memupuk

rasa kekeluargaan dan persatuan, selalu membaggun semangat

anggota kelompok dalam menjalankan dan mengtmbangkan daya

kerjanya.
Dari beberapa tipe kepemimpinan rersebut, dalam Praktek-

nya dapat saling mengisi, terutama antara kePemimPinan otoriter

dan kepemimpinan demokratis. Dengan kata lain dalam kepe-

mimpinan masih diperlukan kepemimpinan otoriter wdaupun

sifatnya yang lebih lunak. Sifat otorirer tersebut diperlukan sebagai

perwujudan kesatuan perintah agar tidak membingungkan.

Disamping itu dalam batas-batas tertentu kepemimpinan otoriter

masih sangat diperlukan dalam kegiatan mengontrol dan

Pengawasan.
Terjadinya perbedaan-perbedaan mengenai tipe kepemim-

pinan tersebut adalah atas dasar hubungan antara pemimpin dan

kelompok yang dipimpinnya. Berpijak dari teori dan tipe kepe-

mimpinan tersebut, maka dapatlah disimpulkan bahwa agar sese-

orang dapat tampil sebagai pemimpin yang baik dan sukses dalam

melalaanakan kepemimpinannya, maka semua kualitas kepemim-

pinan haruslah memenuhi persyaratan dan runrunan yang diajukan

oleh situasi.

D. Kepemimpinan Kunci Keberhasilan Kepala Sekolah/

Madrasah

Sekolah/Madrasah adalah lembaga pendidikan yang bersifat

kompleks dan unik. Bersifat kompleks karena madrasah sebagai

organisasi yang di dalamnya terdapat berbagai dimensi yang satu

sama lain saling berkairan dan saling menentukan. Sedang sifat

unik nnenunjukkan bahwa madrasah sebagai organisasi memiliki

ciri-ciri tertentu yang tidak dimiliki oleh organisasi-organisasr
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lainnya. Ciri-ciri yang menempatkan madrasah memiliki karak-
teristik t€rsendiri, dimana terjadi proses belajar-mcn gfr' tempet
terselenggaranya pembudayaan kehidupan umat manuisia. Karena
sifatnya yang komplek dan unik, madrasah memerlukan tingkat
koordinasi yang dnggi.

Koordinasi yang baik diantara para anggota organisasi
madrasah khususnya Kepala sekolah/madrasah sangar menenrukan
keberhasilan dalam mencapai tujuan. Keberhasilan madrasah
dalam mewujudkan tujuan dapat dijadikan sebagai tolok ukur
keberhasilan kepemimpinan Kepala sekolah/madrasah, sebagai-
mana dinyatakan olehWahjosumidjo bahwa "keberhasilan sekolah
adalah keberhasilan kepa.la sekolali'. r7

Kepala sekolah/madrasah yang berhasil apabila mereka
memahami keberadaan madrasah sebagai organisasi yang komplela
dan unik, serta mampu melaksanakan peranan Kepala sekolah/
madrasah sebagai seorang yang diberi tanggung jawab untuk
memimpin madrasah.

Ddam satuan pendidikan, Kepala sekolah/madrasah men-
duduki dua jabatan penting untuk bisa menjamin kelangsungan
proses pendidikan. Pertama, Kepala sekolah/madrasah adalah
pengelola pendidikan seera keseluruhan. Kedua, Kepala sekolah/
madrasah sebagai pemimpin formal pendidikan di lingkungannya.

Sebagai pengelola pendidikan, Kepala sekolah/madrasah
bertanggung jawab atas keberhasilan penyelenggaraan kegiatan
pendidilan dengan cara melalsanal<an administrasi madrasah dengan
seluruh substansinya. Disamping itu Kepda sekolah/madrasah
bertanggung jawab terhadap kualitas sumber daya manusia yang
ada, agar mereka mampu menjalankan rugas-tugas pendidikan.

'T Wahjosumidjo, Kq emimpiran, 81 .

Oleh kirena itu sebagai pengelola, Kepala sekolah/madrasah

memiliki tugas untuk mengembangkan kinerja .para pe rsonil

terutama guru kearah profesionalime yang diharapkan'

Sebagai pemimpin formal, Kepda sekolah/madiasah bertang-

gung jawab atas tercapainya tujuan pendidikan melalui upaya

menggerakkan para bawahan kearah pencapaian tuj uan pendidikan

yang telah diretapkan. Dalam hal ini Kepala sekolah''/madrasah ber-

rugas melalsankan fungsi-fungsi kepemimpinan, baik fungsi yang

berhubungan dengan pencapaian tujuan pendidikan mauPun

pencapaian iklim madrasah yang kondusifbagi terlalaananye Prosg

belajar-mengajar secara' efehtif dan efsien'

DaJam rangka melalisanakan tugas kepemimpinan, kualiras

Kepala sekolah/madrasah menjarii sangat Pendng, oleh karena laju

perkembangan kegiatan/program pendidikan yang ada di setiap

madrasah ditentukan oleh arahan, bimbingan serta visi dan misi

yang ingin dicapai oleh Kepala sekolah/madrasah' Robert C' Bog

sebagaimana dikutip Idhochi Anwar mengemukakan emPat ke-

mampuan yang harus dimliki seorang pemimpin pendidikan'

antara lain:rE

a. Kemampuan mensorganisasilen dan memantau stafdalam

merumusken perbaikan Pengaiaran di sekolah dalam

bentuk program yang lengkaP'

b. Kemampuan untuk membangkitkan dan memupuk keper-

cayaan pada diri sendiri dan Para guru serta stafsekolah'

c. Kemampuan untuk membina dan memupuk kerja sama

dalam mengajukan dan melalisanakan program supervisi'

fonsep KePemimPinan dalam ManaJenen Pendidikan ls lam

rs Moch. Idhochi Anwar, Admixistrai Pmdidikzn dzn Manajemcn Biaya

Pmdidikaa: Tboi, Konsep dan Isu (Rar.d:ung: Alfabeta, 2M)' 88'
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d. Kemampuan untuk mendorong dan mambimbing para
guru serta staf agar dengan penuh kerelaan dan tanggung
jawab berpartisipasi secara akrifpada setiap usaha sekolah
untuk mencapai rujuan madrasah dengan sebaik-baiknya.

Sebagai pemimpin pendidikan, Kepala sekolah/madrasah
perlu memiliki kompetensi dasar yang disyaratkan, yaitu berupa
kekuatan-kekuatan kepemimpinan yang sangat mempengaruhi
kegiatan persekolahan. Kekuatan-kekuatan tersebut adalah:
kekuatan teknikal, kekuatan manusia, kekuaran pendidikan,
kekuatan simbolik, dan kekuatan budaya.re

a. Kekuatan teknikal
Kekuatan reknikal ini berasal dari teknik-teknik manaiemen
darr berhubungan dengan aspek-aspek teknis kepemimpinan.
Prinsip kekuatan teknikal ini bisa dikatakan sama dengan
prinsip perencanaan dan manajemen. Kekuatan teknikal ini
sartgar penting kerena akan menjamin terselenggaranya peng_
aturan kegiatan persekolahan yang baik.

b. Kekuatan manusia
Kekuahn manusia ini berasal dari pemanfaatan potensi sosial
dan anrar pribadi suatu madrasah yaitu unsur manusianya.
Prinsip kekuatan manusia ini bisa dianggap merupakan peng-
aturan manusia meliputi hubungan antar manusia, kecakapan
antar pribadi, serta teknik-reknik pemberian motiAsi dengan
berbagai instrumen. Sedangkan prinsip pengaturan manusia
meliputi pemberian dukungan dan kesempatan oleh Kepala
sekolah/ madrasah kepada para guru dan pegawai .lainya.

D Suhanimi Arikunto, Adminitrasi, 197
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c. Kekuatan pendidikan

Kekuatan pendidikan merupakan kekuatan kepemimpinan

yang berasal dari pengetahuan mengenal permasalahan

pendidikan dan persekolahan. Prinsip-prinsip kekuatan pen-

didikan ini mengandunng unsur-unsur pengajaran, Pengem-
bangan program pendidikan dan supervisi. Prinsip kekuataa

pendidikan adalah menemukan maralah pendidilon, memberi

penyuluhan pada guru, mengadakan suPervisi dan evaluxi

serta pengembangan staf dan kurikulum.

d. Kekuatan simbolik

Kekuatan ini berhubungan dengan aspek-aspek simbolik

kepemimpinan. Ketika menunjukkan kekuatan ini Kepala

sekolah/madrasah memainkan peranan sebagai kepala dan

memberikan model bagi tujuan+ujuan dan tingkah laku yang

baik, serta memberi tanda pada yang lain mengenai aPa yang

penting darr berharga bagi kegiatan persekolahan.

e. Kekuatan budaya

Kekuatan budaya merupakan kekuatan kepemimpinan yang

berasal dari suatu kebudayaan madrasah yang unik dan ber-

hubungan dengan aspek-aspek kebudayaan suatu madrasah'

Ketika menunjukkan kekuatan budaya ini Kepala sekolah/

madrasah bertindak sebagai seorang yang mendefinisikan,

memperkuat serta mengartikulasikan nilai-nilai, kepercayaan

dan segi-segi budaya yang memberikan identitas yang unik

pada madrasahnYa.

Kepala sekolah/madrasah adalah jabatan pemimpin yang

tidak bisa diisi oleh orang-orang tanPa didasarkan aus pertimbangan-
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pertimbangan. Siapapun yang diagkat menjadi Kepala sekolah/
madrasah harus ditentukan melalui prosedur serta persyararan-
persyaratan tertenru seperti: latar belakang pendidikan, pengalam-
an, usia, pangkat dan integritas. Persyaratan-persyaratan formal
tersebut bukanlah yang dimal$udkan sebagai persyaratan kepe-
mirirpinan. Persyaratan itu adalah ketentuan untuk mendudukki
suatu jabatan tertentu yang mengharuskan seseorang yang
meududukinya me njalakan fungsi kepemimpinan.

M. Ngalim Purwanto menjelaslan bahwa syarat minimal bagi
seorarg kepala sekolah anrara lain:

a. Memiliki rjasah yang sesuai dengan ketentuan/peraturan
yang telah ditetapkan oleh pemerintah.

b. Mempunyai pengalaman bekerja yang cukup, terutama di
sekolah yang sejenis dengan sekolah yang dipimpinya.

c. Memiliki kepribadian yang baik, rerutama sikap dan sifat-
sifat kepribadian yang diperlukan bagi kepentingan pen-
didikan.

d. Mempunyai keahlian dan berpengetahuan luas, terurama
mengenai bidang-bidang pengetahuan dan pekerjaan yang
diperlukan bagi sekolah yang dipimpinya.

e. Mempunyai ide dan inisiatif yanng baik untuk kemajuan
dan pengembangan sekolahnya.20

Pihak madrasah dalam mengapai visi dan misi pendidikan
perlu ditunjang oleh kemampuaa Kepala sekolah/ madrasah dalam
menjalankan roda kepemimpinanya. Meskipun pengangkatan
Kepala sekolah/madrasah tidak dilakukan secara sembarangan,

N Pvsento, Admi nktrati, 106.
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bahkan diangkat dari guru yang sudah berpengalaman atau mungkin

sudah lama men.iabat sebagai wakil Kepala sekolah/madrasah,

namun ddak dengan sendirinya membuat KePalS Sekolah/madrasah

menjadi profesional dalam melaksanakan tugas, Berbagai kasus

menunjukkan masih banyak Kepala sekolah/madrasah yang

terpaku dengan urusan-urusan administrasi yang sebenarnya bisa

dilimpahkan kepada tenaga administrasi. Dalam pelaksanaanya

pekerjaan Kepala sekolah/madrasah merupakan pekerjaan berat

yang menuntut kemampuan elstra.

Dalam melalsanakan tugasnya sebagai pemimpin suatu

lembaga pendidikan, kepala sekolah/madrasah sedikitnya harus

mampu berfungs i sebegai cdukator, mandier, ddminittrator, su?er'

uisor, hader, innouator, dan motiuator.2l

a. Kepala sekolah/ madrasah sebagai edukator

Dalam melalaanakan fungsinya sebagi eduhator, Kepala

sekolah/madrasah harus memiliki strategi yang tePat untuk me-

ningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di madrasahnya.

Menciptakan iklim yang kondulaiF, memberikan nasehat kepada

warga madrasah, memberikan dorongan kepada seluruh tenaga

kependidikan, serta melaksanakan model pembelajaran yang

menarik.
Da.lam peranan sebagai pendidik, Kepala sekolah/ madrasah '

harus berusaha menanamlpn, memajukan, dan meningkatkan

sedikitnya empat mac:xn nilai yaitu: pembinaan mental, moral,

fisik dan artistik bagi para guru dan stafdi lingkungan kepemim-

pinanya..22

't E. Mdyase, Mcnjadi,98.
,2IbA., 99-100-
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1) Pembinaan menthal ya;ilu membina para tenaga kepen-
didikan tentang hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin
dan watak. Dalam hal ini Kepala sekolah/madrasah harus
mampu menciptalen iklim yang kondusif agar setiap renaga
kependidikan dapat melalsanakan tugas secara propor-

' sional dan profesional.
2) Pembinaan moralyiru mertina para renaga kependidikan

tentang hal-hal yang berkaitan dengan ajaran baik-buruk
mengenai suatu perbuaan, sikap dan kewajiban sesuai dengan
tugas masing-masing tenaga kependidikan. Kepa.la sekolah/
madrasah harus berusaha memberi nasehar keoada seluruh
warga rnadrasah.

3) Pembinaanfs#yaitu membina para tenaga kependidikan
tentang hal-hal yanng berkaitan dengan kondisi jasmani
atau badan, kesehatan dan penampilan mereka secara
lahiriah. Kepdasekolah/madrasah profesional harus mampu
memberikan dorongan agar para renaga kependidikan rer-
libar secara aktifdan kreatifdalam berbagai kegiatan olah-
raga, baik yang diprogramkan di sekolah maupun yang
diselenggarakan oleh masyarakat sekitar.

4) Pembinaan artistiL yritu membina tenaga kependidikan
tentang hal-hal yang berkaitan dengan kepekaan manusia
terhadao seni keindahan.

Sebagei eduhator, Kepala sekolah/madrasah harus senanriasa
berupaya meningkad<an kualiras pembelajaran yang dilakuftan oleh
para guru. Dalam hal ini faktor pengalaman akan sangat mem-
pengaruhi profesionalisme Kepala sekolaVmadrasah, teruama dalam
mendukung terbentuknya pemahaman renaga kependidikan
terhadap pelalisanaan tuganya- Pengalaman semasa menjadi guru,
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menjadi wakil Kepala sekolah/ madrasah, atau menjadi anggora

organisasi kemaq,arakahn sangat me mpengaruhi kemampuan Kepata

sekolah/madrasah dalam melaksanakan pekeSjiranya, demikian

halnya pelatihan dan penataran yang pernah diikurinya.

b. Kepala sekolah/madrasah sebagai manajer

Manajemen pada hakekatnya merupakan suatu proses me -

rencana, mentorganisasi, memimpin dan mengendalikan upaya

organisasi dengan segala aspeknya agar tujuan organisasi tercapai

secara efektifdan efisien.2i Dikatakan suatu proses, karena semua

manajer dengan ketangkasan darr keterampilan yang dimilikinya

mengusahakan dan mendayagunakan berbagai kegiatan yang saling

berkaitan untuk mencapai rujuan.

Dalam ranngka melakukan peran dan fungsinya sebagai

manajer, Kepala sekolah/madrasah harus memiliki strategi yang

tepat untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja

sama yang kooperatif, memberi kesempatan kepada para tenaga

kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong

keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan

yang menunjang program madrasah.

Menurut Stoner sebagaimana dikutip l7ahjosumidjo, ada

delapan macam firngsi seorang manajer yang perlu dilalaanakan

da.lam organisasi, yaitu:

a). Bekerja dengan dan rnelalui orang lain

b). Bertanggunng jawab dan mempertanggung jawabkan

c)- Dengan waktu dan sumber yang terbatas mampu meng-

hadapi berbagai persoalan

2J Nanang Fattah, Landasaa Manajcmcn Pendidihan (Bandung: Remaya
Rosdakarya, 2000), l.
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d). Berfikir secara realistik dan konseptual
e). Adalah juru penengah
f). Seorang politisi

g). Seorang diplomat
h). Pengambil keputusan.2a

Sesuai dengan yang ditetapkan dalam penilaian kinerja
Kepala sekolah/madrasah, Kepala sekolah/madrasah harus me-
miliki kemampuan dalam melaksanakan tugas-tugas kepemim-
pinanya dengan baik, yang diwujudkan dalam kemampuan
menyusun program sekolah, organisasi personalia, memberdaya-
kan tenaga kependidikan, dan mendayagunakan sumberdaya
madrasah secara opti mal.

c. Kepala sekolah/madrasah sebagai administrator
Kepala sekolah/madrasah sebagai administrator memiliki

hubungan yang sangat erat dengan berbagai aktifitas pengelolaan
administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan dan pendoku-
menan seluruh program pengajaran. Secara spesifik, Kepala sekolah/
madrasah harus memiliki kemampuan untuk menngelola kuri-
kulum, mengelola administrasi peserta didik, mengelola adminis-
rasi personalia, mengelola administrasi sarana dan prasarana, meng-
elola adminismasi kearsipan, dan mengelola administrasi keuangan.

Adapun fungsi pokok dari administrasi pendidikan seperti
diungkap oleh Purwanto adalah perencanaan, pengorganisasian,
pengkoordinasian, komunikasi, supervisi, kepegawaian, pembiaya-
an dan evaluasi.2t

'?a Wahjosumidjo, r(p mtimpinan, 96.
25 Purwanto, Adtninistasi, 14-
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d. Kepalasekolah/madrasah sebagai supervisor

Kegiatan uama Pendidikan di madrasah dalam rangka

mewujudkan tujuannya adalah kegiatan per.nbelajaran, sehingga

seluruh aktifitas organisasi madrasah bermuara pada pencapaian

efisiensi dan efektifitas Pembelaiaran. Oleh karena itu salah satu

tugas Kepala sekolah/madrasah adalah sebagai su?eruisor, y^itu

mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan'

Dalam Carier Good's Dictionary of edacation sebagaimana

dikutip E. Mulyasa, dikemukakan bahwa supervisi adalah:

Segala usaha peiabat sekolah dalam memimpin guru-guru dan tenaga

kependidikan lainya, untuk memperbaiki pengajaran, termasuk mens-

timulasi, menyeleksi pertumbuhan dan perkembangan guru-guru'

menyeleksi, dan merelrsi tujuan-tufuan pendidikan, bahan pengjaran

dan mctode-metode mengajar serta evaluasi pengajaran''z6

Dalam menjalankan tugasnya sebagai supervisor, Kepala

' sekolah/madrasah harus mampu melakukan berbagai Pengawasan

dan pengendalian untuk meningkatkan kinerja tenaga kependi-

dikan. Pengawasan dan pengendalian ini merupakan konrol agar

kegiatan pendidiken di madrasah terarah pada tujuan yang telah

ditetapkan. Pengawasan dan pengendalian juga merupakan tin-

dakan preventif untuk mencegah agar para tenaga kependidikan

tidak melakukan penyimpangan dan lebih berhati-hati dalam

melaksanakan pekerjaannya.

Secara umum kegiatan atau usaha-usaha yang dapat dilaku-

kan oleh kepala sekolaUmadrasah sesuai dengan fungsinya sebagai

suDervisor antara lain:27

'6 Mulyasa, Maujemca, 155.
27 Pvrwanro, Adminbtrasi, ll9
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Membangkitkan dan merangsang para guru dan pegawai
sekolah di dalam menjalank:rn tugasnya masing-masing

dengan sebaik-baiknya.
Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perleng-
kapan sekolah termasuk media insruksional yang diperlu-
kan bagi kelaneran dan laberhasilan proses belajar-mengajar.
Bersama para guru berusaha mengembalgkan, mencari,

dan menggunakan metode-metode mengajar yang lebih
sesuai dengan runturan kurikulum yang sedang berlaku.
Membina kerjasama yang baik dan harmonis diantara para
guru dan pegawai sekolah lainya.

Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan para guru
dan pegawai sekolah, antara lain dengan mengadakan

diskusi-diskusi kelompok, menyediakan perpustakaan
sekolah, dan atau mengirim mereka untuk mengikuti

p€nataran-penataran, seminar, sesuai dengan bidangnya

masing-masing.

6) Membina hubungan kerja sama anatara sekolah dengan

masyarakat dan instansi-instansi lain dalam rangka pening-

katan mutu pendidikan.

Pada prinsipnya setiap tenaga kependidilan harus disupervisi

secara periodik dalam melaksanakan tugasnya. Jika jumlah guru

cukup banyak, maka Kepala se kolah/madrasah dapat meminta

bantuan wakilnya atau guru senior untuk melaksanakan supervisr.

Keberhasilan Kepala sekolah/madrasah sebagai supervisor antara

lain dapat ditunjukkan oleh; meningkatnya kesadaran tenaga

kependidikan untuk meningkatkan kinerjanya dan meningkatnya

keterampilan tenaga kependidikan dalam melal<sanakan tugasnya.

1)

t l

3)
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e. Kepala sekolah lmtdrasa\ sebagzi lead.er

Kepala sekolah/madrasah sebagai leader harus mampu mem-

berikan petunjuk, arahan, Pengawasan, menirrlkatkan kemauan

tenaga kependidikan, membuka komunikxi dua arah dan men-

delegasikan tuges. V'ahiosumidjo mengemukakan bahwa kepala

sekolah sebagai leader harus memiliki karakter yang mencakup

kepribadian, keahlian dasar, pengalaman, Pengemhuan Profesional'
serta peng€tahuan administrasi dan pengawasan'28

Kepemimpinan adalah satu kekuatan Penting dalam rangke

pengelolaan, oleh sebab itu kemamPuan memimPin secara efektif

merupakan kunci keberhasilan Kepala sekolah/madrasah' Kepala

sekolah/madrasah sebagai seorang pemimpin harus mamPu men-

dorong timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh semangat

dan percaya diri para guru, staf dan siswa dalam melaksanakan

tugas masing-masing. Selain itu iuga harus memberikan bimbingan

.dan mengarahkan para guru, sufdan siswa sena memberikan dorong-

an memacu dan berdiri di depan demi kemajuan dan memberikan

inspirasi sekolah dalam mencapai tujuan.

f. Kepala sekolah/madrasah sebagi inouator

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai

inovator, Kepala sekolah/madrasah harus memiliki strategi yang

tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkung-

an, mencari gagasan baru, mengintegrasikan se tiap kegiatan, mem-

berikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di madrasah,

dan mengembangkan model-model pembelajaran yang inovatif'

Kepala rnadrasah sebagai inovator akan tercermin dari cara-

cara melakukan pekerjaanya secara konstrukrii kreatif, rasional

13 waL4osumidlo, KEemimpinan, I lO
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dan obyektif; pragmaris, keteladanan, disiplin, serta adaptabel dan
flelsibel, sekaligus mampu mencari, menemukan, dan melaksana-
kan berbagai pembaharuan di madrasah.

g. Kepala sekolah/madrasah sebagai motiuator
Sebagai motivatoa kepala sekolah/madrasah harus memiliki

strategi yang tepar untuk memberikan modvasi l€pada para renaga
kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya.
Motivasi dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik,
pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan sec:ua
efektif, dan penyediaan berbagai sumber belajar melalui pengem-
bangan pusar sumber belajar.

Mulyasa mengungkapkan beberapa prinsip yang dapat di-
terapkan Kepala sekolah/madrasah unruk mendorong tenaga
kependidikan agar mau dan mampu meningkatkan profesionalis-
menya. Antara lain:2e

l) Para tenaga kependidikan akan bekerja lebih giat apabila
kegiatan yang dilakulannya menarik, dan menyenangkan.

2) lirj uan kegiatan perlu disusun dengan jelas dan diinformasi-
kan kepada para tenaga kependidikan dan para tenaga
kependidikan dilibatkan dalam penyusunan tujuan ter-
sebut.

3) Para tenaga kependidikan harus selalu diberitahu tentano
hasil dari setiap pekerjaanya.

4) Pemberian hadiah lebih baik daripada hukuman, namun
sewaktu-waktu hukuman juga diperlukan.

5) Usahakan untuk memenuhi kebutuhan tenaga kepen-
didikan dengan jalan memperhatilian kondisi fuiknye, mem-

2'Mulyes , Me4jadi, 121-122.
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berikan rasa aman, menuniukkan bahwa Kepala sekolah/

madrasah memperhatikan mereka, mengatur Pengdaman
sedemikian rupa sehingga setiap pega'ivai Pernah memPer-

oleh kepuasan dan penghargaan.



B.ln VIII

MANAJEMEN PENGEMBANGAN
PESANTRENA,IADRASAH

A. Pendahuluan

Kata pesantren secara lughowi terdiri dari sanri dan ditam-

bah dengan awalan ' pe" dan akhiran "an' yang membentuk tempat.

Jadi secara maknawi pesantren diartikan sebagi tempat para santri,

yang kalau kita telusuri secara idiom kata'san" (manusia baik)

dihubungkan dengan kata'tra" (suka menolong), sehingga kata-

kata pesantren dapat diartikan tempat pendidikan manusia baik-

baikkalau mnurut Geerrz, kata santri mungkin diturunkan dari

kata Sansekerta'Shantri" (ilmuwan Hindu yang pandai menulis).t

Ini berarti pesantren tempat orang-orang suci yang pada hakekat-

nya media penempaan nilailnilai moral'

t Manfred Ziemeh Thc Impatt of Pcmntcrn in Mucatioa and Communiqt ia

Indoncsia, te{, Sunhaji Sarleh Dinamiba Pcsanficn: dalam 2cndidikaa lan

Pmgcmbangan Maslatalat, Qzkarra: P3M,1986), 92. Syaifu Numan, "Manajemen

Pesantren", dAan Tabllum daltm Jurnal Pendidikan Islam STAIN Tirlungagung,

2003), l8r.
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Sementara secara subtansiel kita kerahui bahwa, pesanren
telah memiliki peran yang sangat luar biasa dalam pengembantan
sumber daya man usia (human resourse DeuelEment) artinya pesan-
tren merupakan sebuah lembaga sentral penempaan keilmuan dal
keimanan umat. Dan pesantren telah kita rasakan telah memiliki
kontribusi nyata dalam pembangunan nasional dengan terlibatnya
kelompok santri dan beberapa ulama' dalam proses politik
pemerintahan.

Dalam konteks Islam, pesantren sebenarnya adalah sebuah
sistem lembaga pendidikan yang berasal dari Hindu sehingga
sistemnya pun mengikutinya kehidpan yang unik. Ini bisa kita
lihat dari aspek lahiriyah. Pesantren adalah sebuah komplek dengan
lokasi yang umumnya terpisah dari kehidupan sekitar. Dalam lomlek
itu terdapat beberapa bangunan: Rumah kediaman pengasuh (di

dalam bahasajawa disebut "Kyai", di daerah bahasa Sunda disebut
Ajengan', di daerah bahasa Madura disebut 'Nun" atau "Bendara",

disingkat "Ra"). Sebuah surau atau masjid tempat pengajaran
diberikan (bahasa Arab Madrasah), yang juga lebih sering meng-
andung konotasi sekolah.2

Sebenarnya bila melihat gambaran di atas konsep manajemen
sudah ada, dengan mendesain sebuah lembaga pendidikan pesan-
tren yang terpisah dari masyarakat, inilah yang kemudian penulis
menyebutnya pesantren sebagau agen perubahan karena untuk
melakukan ini harus diciptakan lingkungan tersendiri. Upaya
penataan itu sudah ada rumah kyai yang pada hakekatnya sebagai
kontrol salah satu unsur fungsi manajemen pengawasan terhadap
anak didik sehingga dapat mencapai visi dan misi pesanrren.

, Ibid., r82.
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Dari pemaknaan di atas sekiranya daPat kita Pahami bagar-

mana sebenarnya fungsi dan Peran Pesanuen dalam dunia pen-

didikan sebagai transformasi intelektual, dan bagaimana pula

pengelolaan menejerial di dalamnya. Tirlisan ini'akan mencoba

mengarahkan kesana, dengan spesifikasi sebagai berikut: tipologi

pesantren, sistem manejemen dan pengelolaan Pesantren.

B. Tipologi pesantren

Sebagian besar pesantren berkembang dari adanya dukungan

masyarakat, dan secara sederhana muncul atau berd.irinya Pesanrren

merupakan inisiatif masyarakat baik secara individu mauPun

kolektifi Begitu pula sebdiknya perubahan sosia] dalam masyarakat

merupakan dinamika kegiatan pondok pesantren dalam dunta

pendidikan dan kemasyarakatan.3 Dengan kondisi pesan en yang

sedemikian rupa, maka konsep pesantren menjadi cerminan pemt-

kiran masyarakat dalam mendidik dan melakulan perubahan sosial

terhadap masyarakat. DamPak yang jelas adalah terjadi perubahan

orienusi kegiamn pesanten s€suai dengn perkembangn masyarakat.

Dengan demikian pondokpesantren berubah tampi.lsebegai lembaga

pendidikan yang bergerak di bidang pendidikan dan sosial.{

Secara faktual ada beberapa dpe pondok Pesantren yang

berkembang dalam masyarakat, yang meliputi:5

l. Pondok pesantren tradisional

Pondok pesantren ini masih tetaP memPertahankan benuk

aslinya dengan semata-mata mengajarkan kitab yang ditulis oleh

3 Bahri GhozAi, Pcmntem Bcrwauasan Linghungan Qakara: Prasasti' 2Oo2\ '
aKuntwijoyo, Paradigma ltlat r, Inz4,retai untuh Ahi (Bandung: Mrzan,

t99r),246.
t Rahri Ghozzli, Paantcn,l4.
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ulama abad ke 15 dengan menggunakan bahasa fuab. Pola peng
ajamnnya mengun alen sstem" halaqah" yang dilal$anahn di majid
atau surau. Hakekat dari sisrem pengajaran halaqah adalah peng-
ha6lan yang titik akhirnya dari segi metodologi cenderung kepada
terciptanya santri yang menerima dan memiliki ilmu.6

2. Pondok pesantren modern
Pondok pesantren ini merupakan pengembangan tipe pesan-

tren karena orientasi belajarnya cenderung mengadopsi sistem
belajar klasik dan meninggalkan sistem belajar tradisiond. Pene-
rapan sitem belajar modern ini pertama nampak pada penggunaan
kelas-kelas belajar baik dalam bentuk madrasah maupun sekolah.
Kurikulum yang dipakai adalah kurikulumsekolah atau madrasah
yang berlaku secara tradisional. Santrinya eda yang menetap ada
yang tersebar disekitar desa itu. Kedudukan para kyai sebagai
koordinator pelaksana proses belajar mengajar dan sebagai pengajar
langsung dikelas. Perbedaannya dengan sekolah dan madrasah
terletak pada porsi pendidikan agama dan bahasa Arab lebih
menonjol sebagai kurikulum lokal.

3. Pondok pesantren komprehensif
Pondok pesantren ini disebut komprehensif karena meru-

pakan sistem pendidikan dan pengajaran gabungan antara yang
tradisional dan yang modern. Artinya di dalamnya diterapkan
pendidikan dan pengajaran kitab kuning dengan metode sorokan,
bandongan dan wetonan, namun secera regulersistem persekolah-
an terus dikembangkan. Bahkan pendidikan ketrampilan pun

6 Mastuhu, Dinamika Sktcm Pendidihaa Pesan*cn: Suan lGjian Tenung
Unur dzn Nihi Sistem Pendidikan Pesantrm (Jakana: INIS, 1994) , 157
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diaplikxikan sehingga meniadikannya berbeda dari tipologi kesatu

dan kedua.T kbih jauh dari pada itu pendidikan masyarakat pun

menjadi garapanya. Dalam arti yang sedemikian rupa daPat dikata-

kan bahwa pondok pesantren telah berkiprah dalam pembangunan

sosial kemasyarakatan.s

Ketiga tipe pondok pesantren di atas memberikan gambaran

bahwa pondok pesanuen merupakan lembaga pendidikan sekolah,

luar sekolah dan masyarakat secara langsung dikelola oleh masya-

rakat dan bahkan merupakan milik masyarakat kerena tumbuh

dari dan oleh masyarakat.

C. Sistem Manaiemen dan Pengelolaan Pondok Pesantren

Dalam penyelenggaraan pondok pesantren dapat diungkap-

kan, nahwa ada 3 faktor yang berperan dalam sistem penyeleng-

garaan pondok pesantren yaitu;e manajemen sebagai faktor upaya,

organisasi sebagai faktor sdrdna, der. administrasi sebagai faktor

harsa. Keiga faktor ini memberi arah dan perpaduan dalam me-

rumuskan, mengendalikan penyelenggaraan, mengawasi serta

menilai pelaksanaan kebijakan-kebijakan dalam usaha menyeleng-

garakan kegiatan yang sesuai dengan tujuan pondok pesantren'

Manajemen berarti upaya yang dilakukan untuk mencapai

tujuan yang telah ditentukan. Dalam rangka menciPtkan mana-

jemen yang baik ddam menyelenggarakan pondok pesantren, maka

fungsi-fungsi yang perlu diperhatikan dalam penyelenggaraan itu

7 Marwarr Marwan Sarij o dl*-, gjarah Pondok Peuntren di Indonaia Qzkarta:

Darma Bakti, 1980), 9-10.
s Suyoro, "Pondok Pesanrren Dalam Alarn Pendidikaa Nasional" dalam M'

Dawam Raharjo, Pnantat dzn Pembabarutn (Jakarta: LP3ES, 1998), 6l'
e Depag, Polz Pmgembangan Poadok Paanten Qakane: Ditektorat jendral

Kelembagaan Agama lslam, 2OO3), 56-60-
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adalah perencanaan, penempatan, personil, fi nansial (keuangan),
supervisi, dan evaluasi.

l. Administrasi

Pengenian administrasi yang diteraplaa dalam penyeleng_
garaan Pondok Pesantren adalah pengertian administrasi daram
arti lu^s, yaitu keseluruhan kegiatan manusia yang bekerja sama
untuk mencapai tujuan Pondok pesantren. Hal ini tidak mungkin
atau sulit dicapai jika hanya dilaku&an oleh lcyai saja.

Dalam merencanakaa dan mengelola administrasi ini harus
diketahui dan dirumuskaa dengan jelas tujuan pondok pesantren.
Karena berdasarkan pada tujuan itu akan diketahui kegiatan_
kegiatan yang perlu dilakukan oleh pondok pesantr.r, d".rlirt.-
adminisuasi seperti apa yang mesti diterapkan. IGrena perbedaan
pencapaiaa tujuan tertentu, maka kemungkinan akan ada per_
bedaan dalam penerapan sistem administrasi.

2. Organisasi

Salah satu kelemahan yang terdapat pada pengelolaan pondok
pesantren adalah masalah organisasi. Dapat dikatakan bahwa
meskipun organisasi bukan merupakaa barang yang baru dalam
pengelolaan suaru lembaga, namun penerapan asas-asas organisasi
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dalam kerjasamanya untuk mencapai tujuan masih kurang optr-

mal. Organisasi pada dasarnya merupakan wadah sekelompok

manusia yang dipersatukan dalam suatu kerjasima unruk men-

capai tujuan yang telah diterapkan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa setiap organisasi

akan berkumpul tiga unsur pokok:

a. Adanya sekelompok orang

b. Kerja sama yang dilakukan dan

c. Pembagian kerja dalam upaya mencapai tuiuan atau malsud

yang ingin dicapai.

Untuk menyusun organisasi pondok pesantren, secara

standar pelaksanaan prioritas dilakukan pada:I0

a. Penetapan tujuan pondok pesantren

Maksud dan tujuan ini pada makro pondok pesantren secara

umum. Melainkan pada intern pondok pesantren yang ber-

sangkutan dalam penyelenggaraan kegiatannya. Misalnya

pondok pesantren yang menciri khaskan sebagai pondok

pesantren yang melahirkan kader mubaligh dan mubalighah'

kade r yang me miliki keterampilan dalanbidangagnta', hafdz

dan hafd.zzh dan banyak lagi maqrmnya.

b. Penetapan kegiatan yang sesuai dengan tujuan pondok

pesantren dan perkembangannYa

Artinya, pelaksanaan kegiatan yang dikembangkan dalam

pondok pesantren itu harus sinkron dan harmoni dengan

t0 Disampikan dalam pembinaan pengelolaan pondok pesantrcn oleh Depag

Tulungagung, Stand4ritdsi Pondnh Pesanten di Tirlungagung pada tanggal l-2

Oktober 1994, 4.
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tujuannya, misalnya dalam upaya menciptakan santri-santri

yang memahami agama secara intergral dan komprehenship

maka pembelajaran yang diselengarakan haruslah berupa

pengajian kitab, lafidz al-Quran dan penambahan ilmu terkait
lainnya yang menunjang juga pengembangan lainnya yang

bersifat ekstrakurikuler, keterampilan atau pemberdayaan

ekonomi.

Penetapan bidang-bidang dan pengurus, serta tenaga pelak-

sanaannya

Pencerminan ini ditandai dengan penempar:rn orang-orang

yang memiliki kemampu:rn terrentu sesuai dengan bidangnya,

setelah lebih dahulu ditentukan bidang-bidang apa saja yang

diperlukan dalam pelaksanaan kegiaran Pondok Pesantren.

Penuangan kegiatan, bidang &n kepengurusan ke dalam suatu

skema kerja sama atau struktur organisasi sederhana yang

mencerminkan keseluruhan kegiatan operasional pondok

Pesanuen,
Tersedianya skema kerja atau struktur organisasi pengurus

pondok pesantren (organization chart) yang jelas dan sederhana

yang meniscayakan flelsibiliras perub ahan (reorganizztion) xau

pengembangan-pengemban gan ya ng dilakrkan (fu u e hp m e n t).

Pencatatan atau administrasi, baik itu berupa pendapatan santri

dan pengurus Pondok Pesantren, jadwal dan pembelajaran

maupun pengelolaan surat. Administrasi di sini adalah dalam

arti sempit, yaitu tata usaha. Bidang-bidang yang berkait

dengan tata usaha dianraranya adalah pencatatan, pendaparan

dan surat menyurat.
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Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam rangka mengorganr-

sasikan kegiatan dalam Pondok Pesantren diantaranya:

a. Adanya pembagian kerja dan wewenang dahm kePengurusan

b. Adanya koordinasi kegiatan: malcud koordinasi dalam ke-

giatan adalah agar t€riadi saling pengertian, mengisi' mem-

Lr.rt'.t d"n melengkapi, tidak ada tumPang tindih dalam

atasan dan ada bawahan, pimpinan dan Pelalsana'

d. Adanya kaderisasi dalam kepemimpinan dan kepengurusan

Pondok Pesantren.

3. Tenaga Kependidikan

' Tenaga kependidikan Pondok Pesantren terdiri dari lcyai'

diorganisir untuk mencapai tujuan utama' Namun dalam pene-

rapan tenaga kePendidikan dalam kegiatan yang telah diorganisir

untuk mencapai tujuan, perlu diperhadkan hal-hal sebagai berikut:

a. Setiap unit atau bidang atau kegiatan sebaliknya sudah ada

penanggung jawab pelalaananya. Seperti penanggung jawab

akademik dan administrasi-

b. Kemampuan tenaga pelaksanaan yang ada diharapkan ber-

fi.rngsi seoptimal mungkin. Bila perlu ada peningkaan kemamPu-
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an dengan menyekolahkan renaga pelaftsana yang bersangkutan
untuk hal t€rsebur.

c. Senanriasa dilakukan kaderisasi unruft se tiap bidang, termasuk
untuk pimpinan Pondok Pesantren.

d. Selalu diupayakan inovasi untuJ< pengembangan unir organisasi
agar selalu sesuai dengan perkembangan zrmanJ ternasuk dalam
hal ini pengembangan unit usaha auu keterampilan.

4. PengelolaanKeuangan

Hal-hal yang perlu diperhatikan ddam pengelolaan keuang-
an di anaranya adalah sebagai berikut:

a. Aaggaran pendapatan dan belanja Pondok Pesanren.
b. Penerimaan Keuangan
c. Pembukuan Keunagan

5. Supervisi dan Ev.alu."i
Supervisi dan evalusi merupakan salah satu fungsi manajemen

yang berkaitan erat dengan per€ncanaan masa yang akan datang,
sesuai dengan pencapaian yang diperoleh sebelumnya. Hal-hal
yang diasumsikan sebagai penghambat harus segera ditanggulangi,
diminimalisir atau dihilangkan. Sedangkan Hal-hal yzng progres-
srze untuk pengembangan pondok pesantren dipertahankan dan
bahkan ditingkatkan lagi.

6. Agenda Aksi Pondok Pesantren
Perkembangan pondok pesanren yang diharapkan dimasa

mendatang adalah sebuah perkembangan yang mengarahkan pada
peninglotan peran kualias pondok pesantren secara lebih riil, *hirgg"
keberadaannya dapar menjawab tantangan dan kebutuhan masya-
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rakat sesuai dengan ketentuan zamannya' sehingga eksistensinya

tidak sekedar pelengkap dalam proses perkembangan masyarakar'

Salah satu model pendekatan yang dapat diterapkan adalah

dengan melakukan beberapa agenda aksi sebagai berikut:rt

a. Menetapkan tujuan pondok pesantren secara lebih spesifik dan

terukur'

b. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang menjadi

basis pondok pesantren (santri).

c. Mengubah uadisi pemikiran dogmatis dikalangan santri dengan

rradisi pemikiran kritis melalui pendekatan sistem pendidikan

dan radisi keilmuan yang berkembang dalam kehidupan

santri.

d. Menerapkan pengelolaan operasional Pondok Pesantren

dengan manajemen modern dan pendekatan rasional, tanPa

harus menghilangkar' ciri dan nilai. sakflal pondok pesanrren'

Dengan kata lain, tidak terhalang bagi pondok pesanr€n yang

mempertahankan ciri tradisionalnya untuk memasukk2n unsur-

unsur modernitas, sehingga akan berkembang pondok pesan-

tren Sahfiyah Ashilah.

\Ibid.,63.
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